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KATA PENGANTAR

enyajikan kitab suci San Hyan Kamahdyanikan
mengikuti  konteks agama Buddha yang
melatarbelakanginya sudah lama saya angankan.
Tetapi berbagai aral melintang, baik teknis maupun
non-teknis, kerap menunda saya mewujudkan niat ini.

Belakangan saya meneguhkan hati. Meskipun seadanya,
pada tahun yang silam saya memastikan bisa menerbitkan kajian
pendahuluan dan terjemahan provisional kitab penting agama
Buddha Indonesia ini (Kandahjaya 2018). Namun semuanya
tertulis dalam bahasa Inggris, sehingga karenanya karya itu tidak
memenuhi kebutuhan langsung pembaca Indonesia. Bagaimana
pun, perlu kiranya saya jelaskan bahwa kejadian ini tak terhindari
sebab mempelajari agama Buddha, khususnya yang Indonesia, tak
bisa sekaligus tetapi mau tak mau mesti melalui iterasi. Kendati
demikian, sekarang rupanya tiba giliran saya untuk menyajikan
langsung kitab pustaka ini buat masyarakat Indonesia umumnya
agar bisa turut mengenyam warisan ajaran spiritual adiluhung ini.

Melalui terbitan berbahasa Indonesia edisi perdana ini saya
berupaya menata sajian maupun terjemahannya agar tampil lebih
baik daripada karya sebelumnya. Tetapi, sebagai upaya awal, saya
maklumi di sana sini masih banyak kekurangan. Mudah-mudahan
masih terus terbuka kesempatan untuk menyempurnakannya
pada edisi selanjutnya.

Karya ini saya persembahkan sambil mengingat jasa ibu,
orangtua, keluarga inti dan besar, guru, dan para sahabat yang
telah membuat saya mampu menyajikan kitab ini.

San Leandro, 26 Mei 2020
Hudaya Kandahjaya

il



San Hyan Kamahayanikan

Daftar Isi
Kata Pengantar.........ccccoovveriiiiiiiieieceseceeeee e il
Daftar IST.....ovvieiieiiieieeee e v
EJAAN 1ot v
1. Pendahuluan...........ccoooeiiiiiiiiinieeeeee e vi
2. DesKripsi UmUM .......cceeivieeiiiiieieeieecieecee e xiil
3. Teks dan Terjemahan ............cccoevveeiieiiienieeie e XX1
Kepustakaan..........ccueevieeienieniececcie e 134

v



Ejaan

Ejaan dalam terbitan ini pada umumnya mengikuti petunjuk
Andrea Acri dan Arlo Griffiths, “The Romanisation of Indic
Script Used in Ancient Indonesia” di Bijdragen tot de taal-, land-
en volkenkunde 170 (2014): 365-378.




1
PENDAHULUAN

itab San Hyan Kamahayanikan merekam ajaran
agama Buddha Nusantara dan adalah salah
satu akar budaya spiritual bangsa Indonesia.
Terbitan ini berupaya melestarikan dan sekaligus
menjadikannya bekal buat menelusuri jejak
agama Buddha sebelum dan sesudah kitab ini dulu ditulis. Di
bab Pendahuluan ini disampaikan yang sudah berhasil dipelajari
untuk memperlihatkan keistimewaan dan pentingnya kitab
suci ini. Lalu, ketika tiba saatnya kitab ini bisa diserap sesuai
dengan paham narasumbernya, mudah-mudahan pada waktu itu
pengguna kitab ini mampu memetik manfaat sebesarnya. Namun,
melaksanakan upaya ini dan mencapai bentuk kitab ideal seperti
itu tidak semudah mengatakannya.

Sewaktu belajar agama Buddha, kita sebenarnya terselimuti
kabut pekat ketidaktahuan tentang bagaimana sepotong ajaran
sampai ke indria kita. Adalah tiap tradisi perguruan Buddha
yang meyakinkan kita bahwa yang kita baca, dengar, sentuh,
atau renungkan datang langsung dari Buddha. Kekuatan tradisi
membuat kabut itu seakan-akan sirna. Di pihak yang satu
kekuatan keyakinan memudahkan kita menerima. Sebaliknya,
bukan mustahil bila kepercayaan membuta malah menghalangi.

Ajaran yang kita terima sekarang via tradisi tidak melalui
proses sekejap, melainkan dalam kenyataannya melalui banyak
jalan. Bahkan yang terbawa lewat jalan raya sekalipun, jalannya
tidak mesti lurus tetapi bisa berliku. Di tiap penghentian dalam
perjalanan itu, pemulasan terjadi agar ajaran sesuai dengan kondisi
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Pendahuluan

setempat. Tidak pelak, apalagi halnya yang lewat jalan kecil atau
malah tersembunyi. Kitab San Hyan Kamahdyanikan adalah
salah satu rekaman yang menggugah kita. Isinya tidak untuk
disampaikan secara terbuka. Bukan itu saja, banyak potongan
ajarannya tercantum di kitab-kitab Buddha tua yang tersangkut di
tikungan sungai waktu dan tidak terhanyut hingga ke tangan kita.
Oleh karenanya, mestinya tidak mengherankan bila yang tertulis
di kitab ini sering bernuansa tidak senada dengan yang biasa kita
dengar dan berkembang di masa kini.

Tentu saja hal yang barusan disebut itu dilematik. Namun,
bilamana kita bersedia bersikap lapang menghadapi dilema ini,
kesempatan terbuka luas untuk mengungkap dan memahami
perkembangan beraneka ajaran spiritual selama ribuan tahun
penyebaran agama Buddha. Jadi, jika kita membaca dan
menyimaknyasecaraberhati-hati, kitab San Hyan Kamahdayanikan
bisa membantu menyingkap tabir yang menyulitkan kita,
misalnya, dalam mengenali jejak agama Buddha Indonesia, atau
bahkan dalam meraih Kebuddhaan.

Kalau isi ajaran kitab San Hyan Kamahayanikan kita tinjau
dengan cermat, ada banyak hasil yang bisa kita peroleh. Hasil
lebih rinci karena cakupannya berada di luar jangkauan terbitan
ini harus disisihkan dan dibuat terpisah. Tetapi, beberapa garis
besar hasil yang relevan untuk terbitan ini akan diurai di sini,
seperti berikut.

Petuah kitab San Hyan Kamahdyanikan berpadanan dengan
beberapa prasasti kuno di arsipel. Contohnya adalah prasasti
Talang Tuo (684 M) dari Palembang di Sumatera Selatan,
prasasti Kalasan (778 M), prasasti Kelurak (782 M), dan prasasti
Kayumvunan (824 M). Tiga yang terakhir semuanya berasal dari
kawasan yang dulu disebut Kedu di Jawa Tengah. Mengingat
tanggal penerbitan prasasti-prasasti tersebut, maka kiranya
tidaklah meleset bila penulisan kitab San Hyan Kamahdayanikan
ditanggali paling lambat abad ke-8 M.
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San Hyan Kamahayanikan

Prasasti Kalasan memulai amanatnya dengan memuji Yang
Terberkati Aryatara (bhagavati aryatara). Prasasti ini merupakan
piagam pendirian candi untuk Tara yang juga disapa sebagai
devi (taradevr), setara dengan yang direkam di kitab San Hyan
Kamahayanikan. Pujian dan sapaan di prasasti ini menjadi bukti
epigrafis tertua di dunia bagi penyembahan kepada Tara, dan
bukti tertulis paling awal bagi kehadiran ajaran agama Buddha
esoterik di Jawa. Tradisi memohon kepada Tara agar terlindung
dari delapan marabahaya masih terus hidup terlestarikan di Bali.
Menarik untuk diperhatikan bahwa ungkapan pujian di sajak
pembuka prasasti Kalasan mengingatkan kita pada kitab khusus
tentang Tara berjudul Taramiilakalpa. Di kolofon kitab versi
Tibet disebutkan jasa Atisa yang membawa kitab ini ke Tibet.
Atisa adalah juga yang membangkitkan kembali pemujaan Tara
di Tibet, setelah belajar di arsipel. Selain itu, penting dicatat
bahwa pujian terhadap Tara juga mengawali kitab ajaran terkait
Dignaga, yakni kitab Yogavatara dalam versi Tibet. Yang versi
Sanskerta malah menautkan kitab ini dengan Nagarjuna.

Kaitan prasasti Kayumvunan dan kitab San Hyan
Kamahayanikan memberi kita pengertian mendalam mengenai
bukan hanya kesejarahan Borobudur, melainkan juga
makna dan fungsi keagamaan yang ditanamkan di candi ini.
Menyertai arsitek utamanya yang luar biasa, sumber-sumber
ini memberitahu kita bahwa Raja Samaratunga dan putrinya,
Pangeran Putri Pramodavarddhani juga turut membantu
merancang pembangunan Borobudur. Raja membantu mengubah
rancangan bagian bawah agar candi ini berlapis sepuluh.
Pangeran Putri menjadikan bagian puncak kediaman para Jina
(jinalaya) bagai jari-jari sebuah altar berbentuk cakra. Bangunan
ini disebut juga biara yang mengumpul segala kebajikan Sugata
(sugatagunagana). Stupa induknya disebut Gusti Pekat Rahasia
atau Gusti Segenap Kebajikan (Sri Ghananatha). Candi ini
dikeramatkan oleh Pangeran Putri pada tanggal 26 Mei 8§24 M.
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Pendahuluan

Sejalan dengan niat mengumpul berbagai kebajikan, bagan
Borobudur dipadati oleh arsiteknya agar memuat beraneka
rancangan. Sebutan khas di kitab San Hyan Kamahayanikan
untuk altar di atas panggung adalah stipa-prasada. Sebagai
sebuah stipa, Borobudur memadu delapan jenis caitya agung
(astamahdsthanacaitya) yang mewakili delapan peristiwa gaib
(pratiharya) dalam kehidupan Sakyamuni. Rancangan delapan
stupa ini menerangkan bagan vertikal Borobudur. Bagi siswa
yang menerapkan sistem mantra (mantranaya), Borobudur
adalah juga sebuah mandala tiga dimensi seluruh alam semesta
(dharmadhdtumandala).  Rancangan  dharmadhatumandala
ini menerangkan bagan horizontal Borobudur. Rancangan
ini juga merupakan gabungan rancangan mandala unsur
bajra  (vajradhatumandala) dan mandala unsur rahim
(garbhadhatumandala).Keseluruhan bentuk horizontal dihasilkan
dari rancangan mandala unsur bajra, sedangkan sebaran arca dan
panel relief dibentuk dari rancangan mandala unsur rahim.

Kombinasi di atas memungkinkan Borobudur dibentuk
menjadi sebuah peta perjalanan spiritual tiga dimensi. Petanya
terjadi dari empat tahap ajaran yang tersurat di kitab San Hyan
Kamahayanikan, yaitu tahap Jalan Agung (mahamarga), Jalan
Tertinggi (paramamarga), Rahasia Agung (mahdguhya), dan
Rahasia Tertinggi (paramaguhya). Selasar lebar di lantai bawah
Borobudur menjadi tempat persembahan anuttarapija dan
ritual pengeramatan sesuai dengan tahap Jalan Agung. Teks
anuttarapija berbahasa Sanskerta terlestarikan di Bali. Empat
selasar persegi berlangkan menjadi tempat mempelajari laku
Buddha (buddhacarya atau vuddhacarita) untuk memperoleh
sepuluh kesempurnaan sesuai dengan tahap Jalan Tertinggi. Di
penghujung selasar ini dipahat Samantabhadracaryapranidhana
atau Bhadracari, yang menegaskan tekad menghayati dan
mengamalkan laku Buddha. Selasar melingkar di atasnya
berisi stupa berterawang menggambarkan keadaan siswa
mulai menampak Buddha ketika melaksanakan tahap Rahasia



San Hyan Kamahayanikan

Agung. Jumlah stupa berterawang sama dengan jumlah panel
relief Bhadracari mencerminkan arca Buddha di situ terus
menggaungkan laku Buddha. Stupa induk mencerminkan
keadaan pencapaian melihat secara jelas kepekatan rahasia
Tathagata yang tak mendua (advaya) sesuai dengan tahap Rahasia
Tertinggi. Selaras dengan proses ini, prasasti Tri Tepusan (842
M) menobatkan candi ini bernama Bhiimisambhara. Nama ini
kemungkinan besar berasal dari petikan ungkapan ‘pengetahuan
bekal meraih bumi tathagata’ (tathagatabhumisambharajiianani)
seperti tertera di kitab Gandavyihasiitra.

Akibat keserbanekaan rancangan, makna, dan fungsinya,
tidaklah mengherankan jika candi ini kemudian memperoleh
julukan Borobudur. Julukan ini bermula dari kata majemuk
berbahasa Singhala: barabuduru atau barabudurii. Kata majemuk
Singhala ini berasal dari perubahan morfologis kata majemuk
Sanskerta berbunyi varabuddhariipa, yang berarti: Arca Buddha
Istimewa.

Prasasti Talang Tuo adalah prasasti tertua di arsipel yang
membuktikan kehadiran ajaran agama Buddha esoterik. Di
sekitar waktu penulisan prasasti ini, Yijing sedang berziarah
dari Cina ke India via Sumatera dan kembali ke Cina melalui
jalur laut. Masanya di antara tahun 671 hingga 695 M. Dalam
kurun waktu itu, Yijing belajar di biara Nalanda selama sepuluh
tahun dan hampir selama itu pula Yijing tinggal di Srivijaya, di
Sumatra. Melalui catatannya, Yijing memberitahu kita bahwa
gurunya—seorang guru Dharma (dharmdcarya) di Sumatera
yang dipandangnya setaraf peringkatnya dengan mereka yang
di India—bernama Sakyakirti. Mengingat tanggal prasasti dan
isinya yang sarat oleh ajaran-ajaran luhur sangat boleh jadi bila
penggubah tulisan di prasasti Talang Tuo yang diperintah Punta
Hyan Sri Jayanasa itu adalah Sakyakirti.

Meski sarat oleh ajaran spiritual, prasasti Talang Tuo tak
lupa menyingkap pentingnya membangun kesejahteraan lahiriah



Pendahuluan

(vrddhi). Adalah tekad (pranidhana) Punta Hyan Sri Jayanasa
untuk membangun ekosistem (taman, empang, telaga, huma,
dsb., berikut segala yang menyertainya: manusia, binatang, dan
tetumbuhan) bagi kesejahteraan semua dan memandangnya
sebagai upaya terbaik (varopdaya) menumpuk jasa kebajikan
(punya) untuk dilimpahkan demi tercapainya kebahagiaan
(sukha). Ditegaskan pula bahwa kebahagiaan ini penting untuk
saat ajal (asannakala). Ini berarti bahwa tekad Punta Hyan Sri
Jayanasa berisi pemahaman sepenuhnya atas konsep pelimpahan
jasakebajikan (parinamana) dan kelahiran kembali (punarbhava),
sehingga mengutamakan bukan hanya kehidupan kini tetapi juga
mendatang.

Tekad Punta Hyan Sri Jayanasa menjadi bodhisattva
di alam duniawi melakukan kebajikan demi kesejahteraan
lahiriah makhluk lain (parahitakakrtva) disebut di kitab San
Hyan Kamahayanikan sebagai bagian dari pengembangan
kesempurnaan cinta kasih (maitr7). Konfigurasi pengembangan
sepuluh kesempurnaan di kitab ini juga disebut di prasasti Talang
Tuo. Selain itu, prasasti ini pun menggemakan kiprah berdasarkan
pengetahuan segala ilmu dan seni (tahu di samisrana Silpakala).
Wawasan istimewa ini adalah bekal untuk kegiatan bodhisattva
dalam kehidupan bermasyarakat. Wawasan di prasasti ini
sejalan dengan yang terekam di kitab-kitab Buddha tua, tetapi
yang sering terabaikan ketika orang di dunia modern berwacana
mengenai kiprah agama Buddha di masyarakat (socially engaged
Buddhism).

Ungkapan svayambhu tergores di antara butir-butir ajaran
penting di batu prasasti Talang Tuo. Sapaan Svayambhu sudah
hadir di kitab-kitab awal termasuk kitab Mahavastu, dan
kitab-kitab di kelompok Sembilan Kitab (Navadharma atau
Navagrantha), yaitu: Lalitavistara, Gandavyihasitra, dst.,
juga di kitab San Hyan Kamahdyanikan. Dalam konteks agama
Buddha esoterik khususnya, sapaan ini dipakai untuk merujuk
Adi Buddha, jadi mengacu ke wawasan Ketuhanan yang mutlak.
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San Hyan Kamahayanikan

Ungkapan adibuddha ada di kitab San Hyan Kamahdayanikan, di
sebuah pujian (stava) berjudul Pranamya satatam Buddham yang
masih terus diuncarkan di Bali, juga di prasasti Pagarruyung I
(1356 M). Lalu, Atisa mengaku bahwa ajaran Adi Buddha atau Pa
ramadibuddhamahatantrakalacakranama atau Kalacakra Tantra
dibawa olehnya dari arsipel ke Tibet setelah menerimanya dari
ajaran lisan gurunya, Suvarnadvipa. Dari beberapa berita samar
Tibet ada kesan bahwa Atisa tidak terpaku belajar di Muarojambi
tetapi juga sempat berkunjung ke Borobudur. Jika berita itu bisa
dibuktikan benar, hipotesis Groeneveldt yang bilang bahwa arca
Buddha tak selesai melambangkan Adi Buddha boleh jadi bukan
sekadar khayalan.

Ungkapan adibuddha juga muncul di kitab Dewa-Roetji,
sebagai Adi Buda-rési. Ungkapan ini adalah salah satu sapaan
di kitab Dewa-Roetji untuk merujuk Dewa Ruci (Cahaya Ilahi).
Sebutan Dewa Ruci serupa dengan sebutan Divartpa di kitab Sazn
Hyan Kamahdayanikan, atau Cemerlang (Sanskerta: prabhdsvara,
Pali: pabbhasara) di kitab-kitab Buddha lainnya, baik Theravada,
Mahayana, atau Vajrayana. Di kitab Dewa-Roetji, selain sapaan
Adi Buda-rési, ada juga sapaan Parama Buden rat (perubahan dari
Parama Buda in rat, atau Paramabuddha in rat), juga Janardana
(Janardana, sapaan bagi Visnu atau Krsna).

Sebelum hadir di kitab Dewa-Roetji, keberagaman nama
untuk keesaan Ketuhanan sudah dinyatakan di prasasti Kelurak,
di kitab San Hyan Kamahdayanikan, di Kakawin Sutasoma,
juga di versi-versi selanjutnya dari kitab Dewa-Roetji, seperti
Serat Bima Suci, Serat Cabolek, dst., juga di Serat Siti Jenar.
Di Kakawin Sutasoma, Mpu Tantular merumuskan wawasan
ini dalam sajak terkenalnya yang mencantumkan ungkapan
bahwasanya keberagaman itu sesungguhnya satu karena tiada
Dharma mendua (bhineka tungal ika tan hana dharma manrva).
Ungkapan Bhinneka Tunggal lka kemudian diangkat menjadi
semboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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2
DESKRIPSI UMUM

ari koleksi yang tersedia waktu itu, Jacob Kats
berhasil mengidentifikasi tiga versi kitab San
Hyan Kamahdayanikan. Kats menyebutnya versi
A, B, dan C. Versi A, terdiri dari 65 daun lontar,
lebih lengkap dari versi B, yang terdiri dari hanya
27 daun lontar (Kats 1910: 5-6); kedua versi A dan B berisi
ajaran Buddha, sementara versi C mengandung sebagian besar
ajaran-ajaran Siwa. Untuk alasan ini, baik A maupun B disebut
versi Buddha dan versi C sebagai versi Siwa. Pada tahun 1997,
Lokesh Chandra menerbitkan versi Siwa secara lengkap, berikut
terjemahan Inggrisnya (Chandra 1997).

Terbitan di sini berdasar versi Buddha mengikuti edisi
terbitan Kats. Dalam konteks ini, judul umumnya adalah:
San Hyan Kamahayanikan, berarti kitab suci tentang Praktik
Mahdyana, dan terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berjudul
San Hyan Kamahdyanan Mantranaya, yang berarti ‘Sistem
Mantra Mahayana’ (Kats 1910:30). Bagian kedua, seperti tertulis
diversi B, disebut Sann Hyan Kamahayanan Advayasadhana, yang
berarti ‘Metode Mahayana untuk mencapai Ketakmenduaan’
(Kats 1910:70).

Bagian pertama maupun kedua mengandung sajak-
sajak berbahasa Sanskerta, dan komentar atau petunjuk ajaran
berbahasa Jawa Kuno. Bagian pertama berpokok pada sajak-
sajak Sanskerta yang berjumlah 42 sajak. Tiap sajak diikuti
dengan komentar berbahasa Jawa Kuno. Sajak Sanskertanya bisa
dilacak berasal dari periode awal keluarga ajaran Guhyasamdaja
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San Hyan Kamahayanikan

(artinya: persamuhan rahasia). Salah satu kitab tertua ajaran
ini berjudul Tathagataguhyakasiitra (Sutra Misteri Tathagata).
Dalam tradisi agama Buddha di Nepal, kitab ini adalah satu dari
sembilan kitab Buddha yang dianggap paling suci (ravadharma
atau navagrantha), yaitu: Astasahasrikaprajiiaparamita-,
Gandavyitha-, Dasabhiumika-, Samadhiraja-, Lankavatara-,
Saddharmapundarika-, Tathdgataguhyaka-, Suvarnaprabhasa-
sitra, dan Lalitavistara. Namun, walau disebut di antara yang
sembilan ini, Tathagataguhyakasiitra sering dipandang sudah
punah tak terlestarikan. Tetapi, pandangan ini tidak betul karena
salinan kitab ini berhasil diangkat kembali oleh Hara Prasad
Shastri. Lalu, bila diperiksa lebih saksama kitab ini sudah
diterjemahkan ke bahasa Cina pada tahun 280 M.

Bagian kedua, vyaitu San  Hyan Kamahdyanan
Advayasadhana, mencatat petikan-petikan yang diklaim berasal
dari Dan Acaryya SiT Dignagapada. Di dunia agama Buddha,
Dignaga pada umumnya dikenal sebagai salah satu bapak pendiri
ilmu logika Buddha (ca. 480-540 M). Tetapi, beberapa kitab kecil
yang menyandang nama Dignaga ternyata berisi ajaran yang
sejalan dengan yang direkam di bagian Sann Hyan Kamahayanan
Advayasadhana. Lalu, di bagian kedua ini pula ditegaskan
bahwasanya ilmu logika dan tatabahasa adalah cara-cara di balik
ilmu tantra untuk menemukan Kebuddhaan. Selain itu, catatan
Yijing memberi tambahan bukti yang menguatkan pandangan
bahwa Dignaga pun rupanya berkecimpung di ajaran Buddha
esoterik. Lepas dari hal ini, kebalikan dari bagian pertama, bagian
kedua berpokok pada petunjuk-petunjuk ajaran agama Buddha
berbahasa Jawa Kuno. Di sana sini petunjuk ini disisipi sajak atau
frasa Sanskerta yang seluruhnya berjumlah 27 buah.

Dari tiga versi A, B, dan C tadi, hanya versi C yang
tanggalnya dapat dipastikan dengan terminus ante quem (artinya:
tanggal batas atas yang mungkin), karena kolofonnya menyebut
nama Mpu Sindok dari Dinasti I$ana (r. 929-47 M). Dengan kata
lain, versi C ditulis paling lambat pada masa pemerintahan Mpu
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Sindok, yakni di pertengahan pertama abad ke-10 Masehi. Jadi,
karena resensi Siwa bisa disimpulkan berasal dari versi Buddha,
versi C seharusnya ditulis setelah yang Buddha, yang tentunya
sudah disusun pada periode sebelumnya (Gonda 1976:193); selain
itu, sajak-sajak Sanskerta haruslah ada sebelum tafsiran Jawa
Kuno ditulis (de Jong 1974:477). Roelof Goris menyarankan atas
dasar filologi bahwa komentar Jawa Kuno tertua ada di versi A,
yang mungkin sudah ada di masa dinasti Sailendra:

Maka bukan tidak mungkin bahwa bagian-bagian yang
lebih tua sudah ada selama periode Sailendra [ca. 750-
850 m] sebagai komentar untuk sebuah karya berbahasa
Sanskerta, dan bahwa bagian-bagian lebih muda versi A
mungkin bertanggal sebelum zaman Sindok, sementara versi
C, sebagai sebuah revisi, bisa dianggap sebagai berasal
dari Jawa Timur dan dicatat selama atau setelah waktu
Sindok. (Goris 1926:156, terj. Inggris oleh Stutterheim
1956:35)

Secara tersirat, kesimpulan filologis Goris tentang komentar
Jawa Kuno sekaligus menempatkan asal kitab San Hyan
Kamahayanikan bermula dari Jawa bagian tengah, tempat dinasti
Sailendra dulu mulai berkiprah di abad ke-8 M.

Komentar atau petunjuk berbahasa Jawa Kuno juga
memegang peran penting lainnya. Mereka bukan hanya
bertutur atau menjelaskan sajak-sajak Sanskerta, melainkan
juga mengungkap keseluruhan susunan dan pola ajaran yang
dianjurkan dalam kitab suci ini. Bila rekaman berbahasa Jawa
Kuno ini kita simak secara teliti akan menjadi jelas bahwa kitab
ini menetapkan program empat tahap untuk meraih tujuan akhir,
yakni meraih pencerahan sempurna (mahabodhi). Empat tahap
ini tidak masing-masing berdiri sendiri. Setiap tahap menyiapkan
kondisi yang diperlukan untuk tahap berikutnya, dan tahap
sebelumnya memadu ke yang berikutnya hingga tercapainya
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tujuan akhir. Di dalam kitab ini, empat tahap itu dinyatakan
sebagai berikut.

Tahap pertama dipaparkan di bagian pertama. Seperti

dinyatakan dalam sajak pertama dan disebut lagi dalam komentar-
komentar atas sajak-sajak 3, 6, 8, dan 9, tahap ini disebut
(mahayana) mahamarga.

Mahamarga

Ke sini, anakku, aku akan mengajarimu ritual praktik
Mantra Mahayana karena kamu wadah sempurna untuk
metode agung ini.

Artinya: Aku akan mengajarimu San Hyan Mahayana.
Mantracaryyanayam vidhim, San Hyan Mantranaya disebut
Mahdayana Mahamargga. Desayisyami te samyak, aku
akan ajarkan dan jelaskan ini kepadamu, bhdjanas tvam
mahanaye, karena kamu wadah yang cocok untuk diajari
San Hyan Dharmma Mantranaya.

Tahap kedua hingga keempat disebut sebagai paramamarga,

mahaguhya, dan paramaguhya, semuanya dipaparkan di bagian
kedua.

Xvi

Paramamarga

Aum! Anakku, kamu putra Jina (jinaputra), sekarang aku
akan menunjukkan ajaran yang layak kamu ikuti. Ada yang
disebut satparamita, yakni paramaboddhimargga—yakni
petunjuk pertamaku untukmu—sehingga kamu tak memiliki
kesulitan dalam praktik menemukan Kebuddhaan.

Enam paramita itu adalah:

Dana, sila, ksanti, viryya, dhyana, dan prajia disebut
satparamita; dana punya tiga corak.

O O O
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Praktikkan satparamita ini dan kamu, sebagai Tathagatakula
Jinaputradhikarmika, melaksanakan caturparamita. Yang
disebut caturparamitd adalah: metri, karuna, mudita,
upeksa.

oo0o0

Keseluruhan empat kesempurnaan dan enam kesempurnaan
adalah: dana, Sila, ksanti, viryya, dhyana, prajia,
metrl, karunda, muditd, upeksa. Mereka disebut sepuluh
kesempurnaan. Mereka membentuk esensi lima devi.

Devi Bajradhatvisvari sangat cantik memiliki mahaprajna.
la dikatakan melambangkan enam kesempurnaan dan
melayani tuannya dengan sempurna.

Sri Bajradhatvisvari lebih dalam kebijaksanaannya dan juga
kecantikannya luar biasa. Dia unggul dalam pelayanannya
kepada tuannya, Bhatara Vairocana. la memadukan enam
kesempurnaan.

Maitri dipahami sebagai Locana, Mamaki dipandang
sebagai karund, mudita adalah Pandaravasini, upeksa
diketahui sebagai Tara.

Esensi Bharali Locana adalah metri. Esensi Bharalt Mamaki
adalah karund. Bharali Pandaravasini perwujudan [mudita.
Esensi Bharali Tara adalah] upeksa. Dengan demikian
sepuluh kesempurnaan ini mewujud dalam lima devi, dan
dengan demikian seseorang harus berlatih mempercantik
para devi ini, jadi yang pertama dalam memberi layanan
secara fisik dan spiritual, karena mereka setara dengan
mencapai Kebuddhaan.

Demikianlah dasaparamita berakhir, paramamargga untuk
meraih mahaboddhi.
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Mahaguhya

Mahaguhya: Ini adalah metode untuk bersatu dengan
Bharala, yakni: yoga dan bhavand. Ada empat yoga,
menurut petunjuk yang ditinggalkan oleh Dan Acaryya Sri
Dignagapadda, yaitu: miila-yoga, madhya-yoga, vasana-
yoga, dan anta-yoga.

O O O

Turuti Empat Kebenaran Mulia (caturaryyasatya) sehingga
mereka dikuasai olehmu dan kamu berhasil dalam
yogabhavana. Yang empat adalah: duhka-satya, nirodha-
satya, samudaya-satya, margga-satya. Demikianlah Empat
Kebenaran Mulia yang harus kamu genggam erat.

Semua yoga, bhdavana, caturaryyasatya, dan dasaparamita
ini dipandang mahaguhya.

Paramaguhya

Yang disebut paramaguhya adalah bentuk tubuh Bharala,
vang dikenal sebagai Mahavisesa, terlihat jelas oleh San
Yogisvara.

Jika empat tahap ini dipelajari secara cermat akan terlihat juga
bahwa tahap pertama mahamarga berisi ritual yang menyiapkan
seorang praktisi di bawah sumpah untuk menerima inisiasi,
petunjuk, pengeramatan, dan pemberdayaan yang diperlukan
untuk melaksanakan praktik nyata. Komentar berbahasa Jawa
Kuno dalam bagian pertama ini menyatakan bahwa nama ritual
ini adalah cakravartyabhiseka (pengeramatan cakravarti). Lalu,
tahapan dari paramamarga ke paramaguhya memaparkan
keseluruhan jalan dan praktik nyata praktisi untuk dilaksanakan
demi meraih Kebuddhaan.

Dari tahap-tahap yang barusan dipaparkan tampak jelas
bahwa kitab ini membawa ajaran agama Buddha esoterik. Ini
juga berarti bahwa melaksanakan ajaran kitab ini tidak boleh
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sembarang, melainkan memerlukan kehadiran dan bantuan
seorang guru yang sudah sempurna penguasaannya. Peran
penting guru ditegaskan di bagian pertama melalui sajak-sajak
33 hingga 38 yang semuanya dipetik dari kitab Guruparnicasika.

Di samping keesoterikannya, perlu kiranya kita camkan
pula bahwa meskipun keseluruhan ajaran dalam kitab ini
mencantumkan konsep-konsep Buddha yang sudah lumrah
dikenal, konfigurasi dan penerapan konsep-konsep itu di dalam
kitab ini tidak identik dengan yang secara konvensional diterima
melalui tradisi modern agama Buddha Theravada, Mahayana,
atau Vajrayana. Dibanding dengan ajaran-ajaran Mahayana atau
esoterik yang umum dikenal sekarang, tuturan berbahasa Jawa
Kuno melalui berbagai cara mengungkap nuansa-nuansa yang
tidak biasa orang dengar kini.

Sebagai contoh, berbeda dari yang sudah dikenal dalam
tradisi Mahayana dan Theravada, ungkapan Jawa Kuno
dasaparamita (sepuluh kesempurnaan) merujuk ke kombinasi
enam kesempurnaan (satparamitad) dan empat ketakterukuran
(apramana atau brahmavihara atau caturparamita). Kitab
San Hyan Kamahayanikan menautkan yang enam dengan
Vajradhatvisvari dan yang empat dengan empat devi (Locana,
Mamaki, Pandaravasini, dan Tara). Lalu, sewaktu memerikan
paricatathdgata sebagai pasangan paricadevi, berbeda dari yang
biasa diutarakan di tradisi Vajrayana sekarang, kitab San Hyan
Kamahdayanikan menegaskan bahwa para devi ini sesungguhnya
mewakili ajaran-ajaran inti sejati dan sama sekali bukan dewi
perempuan kebanyakan. Semua ketidaklumrahan ini lagi-
lagi menegaskan pentingnya keberadaan guru pembimbing
untuk menerapkan ajaran kitab ini, selain pentingnya memiliki
pandangan yang bebas dari kungkungan pandangan agama
Buddha yang diturunkan melalui tradisi.

Lepas dari empat tahapan besar yang disebut lugas di kitab
ini, pengelompokan selanjutnya di dalam masing-masing tahap
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dari empat tahap tersebut tidak selalu jelas. Di tahap Jalan Agung,
urutan rangkaian ritual di kitab San Hyan Kamahayanikan tidak
persis sama dengan runtunan ritual yang terekam di kitab-kitab
lain. Mempertimbangkan kitab ini bisa jadi berasal dari sumber
berbeda dan lebih tua, maka pengelompokan jenis ritual di sini
dibuat mengikuti isi yang bisa dikenali. Pengelompokan serupa
di masing-masing tahap lainnya juga dibuat secara demikian.
Pengelompokan ini bisa berubah di kemudian hari sekiranya
muncul bukti-bukti baru.
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Ritual Pembabaran Dharma (dharmadesana)
Ritual Pengambilan Sumpah (Sapathakarana)
Ritual Membimbing Siswa Masuk Mandala
(Sisyapravesavidhi)
Ritual Mengeramatkan Acarya (acaryabhiseka)
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3. Rahasia Agung (mahdaguhya)
Yoga (yoga)
Pengembangan Batin (bhavana)
Bertemunya Yoga dan Pengembangan Batin (yogabhavana)
Empat Kebenaran Mulia (caturaryyasatya)
4. Rahasia Tertinggi (paramaguhya)

Ajaran Agung Samaya Tertinggi
(paramasamayamahopadesa)

Yogadhara

Perenungan Buddha (buddhanusmarana)

Tujuh Kelahiran (saptajanma)

Stipa-prasada

Matahari Cemerlang (adityasateja)

Tujuh Semadi (saptasamadhi)

Pengetahuan Benar (samyajiiana)
Keserbatahuan (sarvajna)

Lima Tumpukan (paricaskandha)

Benih Aksara (vijaksara)

Tiga Kejahatan dan Tiga Noda (trikhala trimala)
Tiga Permata (triratna)
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Empat Devi (caturdevi)
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San Hyan Kamahayanan Mantranaya

1. mahamarga

Namo Buddhaya!

Nihan kalinan in om ah hum, yan pinakapanadhisthana
umajarakan an bhatara tryaksara sira paramartha kaya vak
citta bajra naran ira.

siSyadhivasana

1

ehi vatsa mahayanam mantracaryanayam viddhim
desayisyami te samyak bhajanas tvam mahanaye.

ka: San hyan mahayana iki varahakna mami iri kita,
mantracaryyanayam vidhim, san hyan mantranaya sira
mahdayana mahamargga naran ira, desayisyami te samyak,
sira teki deSanakna mami varahakna mami ri kita, bhajanas
tvam mahanaye, ri kadadinyan kita patrabhiita yogya
varahen ri san hyan dharmma mantranaya.

2

atita ye hi sambuddhah tatha caivapy andgatah
pratyutpannasca ye nathah tisthanti ca jagaddhitah.

ka: Bhatara hyan buddha san atita, san manabhisambuddha
nini rin asitkala, kadyangan: bhatara vipa$yi, visvabh,
krakucchanda, kanakamuni, kasyapa, atita buddha naran ira
kabeh. Tatha caivapy andgatah, kunan bhatara buddha san
anagata, san abhimukha manabhisambuddha, kadyangan:
bhatara aryya maitreyadi, samantaibhadra paryyanta,
anagatabuddha naranira kabeh pratyutpanndsca ye nathah,
tumamvah bhatara $r1 $akyamuni, vartamanabuddha
naranira, sira ta pinakahyan buddhanta manke, $asana



San Hyan Kamahayanan Mantranaya

San Hyan Kamahayanan Mantranaya

1. Jalan Agung

Namo Buddhaya!
Amati arti om ah hiim ketika mereka menjadi adhisthana untuk
mengajarkan Bhatara Tryaksara, yang merupakan realitas akhir
(paramartha) dari yang disebut tubuh-, ucapan-, dan pikiran-
bajra (cittavajra).

Ritual Menetapkan Siswa

1

Ke sini, anakku, aku akan mengajarimu ritual praktik Mantra
Mahayana karena kamu wadah sempurna untuk metode agung
ini.

Artinya: Aku akan mengajarimu San Hyan Mahayana.
Mantracaryyanayam vidhim, San Hyan Mantranaya disebut
Mahayana Mahamargga. Desayisyami te samyak, aku akan ajarkan
dan jelaskan ini kepadamu, bhajanas tvam mahanaye, karena kamu
wadah yang cocok untuk diajari San Hyan Dharmma Mantranaya.
2

Para Buddha silam, juga mendatang, dan para Gusti masa kini,
berjuang demi kemaslahatan makhluk-makhluk.

Artinya: Bhatara Hyan Buddha silam, yang telah mencapai
pencerahan sempurna di masa lalu, seperti Bhatara Vipasyi,
Visvabhi, Krakucchanda, Kanakamuni, Kasyapa, adalah nama-
nama Buddha silam. Tatha caiwapy anagatah, dan Bhatara Buddha
masa depan, yang sudah dekat mencapai pencerahan sempurna,
seperti Bhatara Aryya Maitreya di awal, dan Samantaibhadra di
akhir, adalah nama-nama Buddha mendatang. Pratyutpannasca ye
nathah, tambahan lagi, Bhatara Sri Sékyamuni, nama Buddha masa
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nira iken tintt atinta. Tisthanti ca jagaddhitah, tamolah
ta sira kuminkin hitasukha nin sarbva satva, umanen-
anena kalepasan ikan rat kabeh saka rin sansara, duveg
kumirakira padaman in mahapralaya rike bhuvana.

3

taisca sarbvair imam bajram jiiatva mantraviddhim param
prapta sarbvajiiataviraih bodhimiile hy alaksana.

ka: Sira katiga bhatara hyan buddha naran ira, san
atitanagatavartamana, tan hana margga nira vaneh ar
tinamvakan ikan kahyanbuddhan. Jiarva mantravidhim
param, ikin mahdyana mahamargga ya tinttaken ira,
pinakamargga nira ar datan rikana nibananagara.
Prapta sarbvajiiata viraih bodhimiule hy alaksana,
inak ni deni gumego ikan mantranaya, ya ta matan yar
temvaken kasarbvajian, ya ta hetu nirar panguhaken ikan
kahyanbuddhan rin bodhimiila.

4

mantraprayogam atulam yena bhagnam mahavalam
marasainyam mahaghoram sakyasinhena tayina.

ka: Bhatara $r1 §akyamuni matan yar temvakan n ikan
kamaravijayan, sakveh nikanan maravighna alah de nira:
klesamara, skandhamara, mrtyumara, devaputramara,
alah anuyuk ika kabeh de bhatara hetu nirar venan
umalahaken ikan mara, abhanubhava prabhava san hyan
samadhi $akti san hyan mantranaya inabhyasa.

5

tasman matim imam varttam kuru sarbvajiataptaye

srnu bhadrasayan nityam samyak sanhrtya kalpanah.

ka: Matanyan deyanta kuru sarbvajiiataptaye, hayva talan-
alan anen-anenta rike san hyan mantranaya, pahapageh
denta gumego san hyan mantranaya matan yan kapanguha
ikan kasarbvajnan denta; Srnubhadrasayan nityam, pahavas
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kini, dengan demikian dia adalah Buddha ilahi, yang ajarannya
harus kamu ikuti dengan saksama. Tisthanti ca jagaddhitah,
mereka terus memperjuangkan kebahagiaan semua makhluk,
mengangankan semua makhluk terbebas dari kelahiran kembali,
mendorong kepadaman melalui pemusnahan total di dunia ini.

3

Mereka semua telah memahami ritual istimewa vajramantra ini
dan telah memperoleh keserbatahuan, laksana ksatria di pokok
pohon Bodhi.

Artinya: Tiga Bhatara Hyan Buddha yang barusan disebut, yang
lampau, mendatang, dan kini, mereka tak punya jalan lain kecuali
jalan menuju pencapaian Kebuddhaan. Jiatva mantravidhim
param, Mahayana Mahamargga ini harus kamu ikuti, Margga
yang akan membawa ke kota nibana. Prapta sarbvajiata
viraih bodhimiile hy alaksana, tenteramlah dalam mengenggam
Mantranaya ini hingga menemukan keserbatahuan, inilah
sebabnya mereka mencapai Kebuddhaan di pokok pohon Bodhi.
4

Tentara Mara yang kuat dan mengerikan ditaklukkan oleh
penerapan mantra tiada tara Sakyasinha, sang pelindung.
Artinya: Oleh sebab itu, Bhatara Sri Sakyamuni meraih
Maravijaya, semua Maravighna ditaklukkannya: Kle$amara,
Skandhamara, Mrtyumara, Devaputramara. Setelah takluk mereka
dicemooh oleh Bhatara. Sebabnya ia mampu menaklukkan Mara
ini, auranya, kekuatan kesaktiannya berkat tekun mengolah San
Hyan Samadhi dan San Hyan Mantranaya.

5

Karenanya, untuk meraih keserbatahuan, olah batin, senantiasa
menyimak, pusatkan pikiran dengan benar.

Artinya: Karena itu, kuru sarbvajiiataptaye, jangan menghalangi
perenungan San Hyan Mantranaya, genggamlah olehmu
San Hyan Mantranaya dengan kokoh hingga keserbatahuan
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denta rumeno iki varavarah mami ri kita, hayva bvan,
yatna vuvus mami. Samyak sanhrtya kalpanah, karyyakan
tan buddhi savikalpaka, hilanakan tan ambek abhinivesa,
pahenak tanen-anenta, hayva sansaya.
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ditemukan olehmu; srnubhadrasayan nityam, dengarlah dengan
baik apa yang kuajarkan kepadamu, jangan membuangnya, simak
baik-baik kata-kataku. Samyak sanhrtya kalpanah, olah batinmu
yang diliputi keraguan, hilangkan keterikatan dari batinmu,
tenteramlah dalam renunganmu, jangan ragu.
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dharmadesana

6

esa margga varah sriman mahayana mahodayah

yena yilyam gamisyanto bhavisyatha tathdagatah.

ka: San hyan mahayana mahamargga iki pintonakna
mami ri kita, pahavas denta manreno, mahdayana
mahodayah, yeki havan abener teka ri svarggapavargga,
venan amehaken nikan kamahodayan. Mahodaya, na,
ikan vahyadhyatmikasukha, ikan kasrestyan, kasugihan,
kapamegetan, karatun, kacakravartin. Adhyatmikasukha,
na iken lokottarasukha inak tanpavor duhkha
ajaramarana, tan katekan tuha lara pati, nan anuttara
vara samyaksambodhisukha, ikan moksasukha, ika tan
vahyasukha mvan adhyatmikasukha, ya ika kamahodayan
na, anun dinadyaken niken mahayana mahamargga, yan
inabyasa. Yena yiiyam gamisyanto, apan ri sedannyan
apageha denta gumego iken kamahayanan; bhavisyatha
tathagatah, niyata kita tumamvakna n kahyanbuddhan.
Sumaksat krta ikan kalepasen, ika nan dvaya sambhara,
nan jraanasambhdara, punyasambhdara kapanguha ika
denta lavan nikan kasarbvalokanamaskrta kopalambha
ika denta.

7

svayambhuvo mahabhdagah sarbvalokasya yajiiiyah
astinastibyatikrantam akasam iva nirmmalam.

ka: Kadyanganin akasa annirmmala svabhava, alaksana,
avastuka, tan kavenan tinuduh, tan agon, tan ademit, tan
hiren, tan putih, byapaka lumra rin dasades$a, mankana lvir
nira.

10
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Ritual Pembabaran Dharma

6

Dengan menempuh jalan Mahayana yang paling utama, mulia,
istimewa, dan penuh berkah ini kamu akan menjadi Tathagata.
Artinya: Dengarkan baik-baik San Hyan Mahayana Mahamargga
yang kupertontonkan kepadamu. Mahdayana mahodayah, ini jalan
benar untuk mencapai surga dan pembebasan, dan yang dapat
memberi mahodaya. Mahodaya berarti vahyadhyatmikasukha:
keunggulan, kekayaan, pangkat tinggi, keratuan, kecakrawartian;
adhyatmikasukha berarti kebahagiaan supraduniawi, tenteram
tak terlibat kesengsaraan; ajaramarana, tanpa mengalami usia
tua, penyakit, kematian. Itulah keunggulan yang tak tertandingi
samyaksambodhisukha. Inilah moksasukha. Vahyasukha dan
adhyatmikasukha adalah mahodaya, yang artinya sesuatu
yang dianggap paling utama di Mahayana Mahamargga
ketika ditempuh. Yena yiyam gamisyanto, ketika kamu teguh
menggenggam mahayana ini; bhavisyatha tathagatah, kamu
pasti akan mencapai Kebuddhaan. Kebebasan akan dengan jelas
berada di depan mata. Dua bekal, yaitu jianasambhara dan
punyasambhara akan kamu temukan dan dipuja oleh seluruh
dunia juga akan kamu peroleh.

7

Yang berada-sendiri, murah hati, patut dipuja seluruh dunia
melampaui baik makhluk maupun bukan-makhluk laksana
angkasa tak bernoda.

Artinya: Sebagai yang paling utama, angkasa bertabiat tak
bernoda, tanpa ciri, tanpa wujud, tidak bisa diatur, tidak besar,
tidak kecil, tidak hitam, tidak putih, terhampar luas ke sepuluh
penjuru, demikianlah keadaan angkasa.

11
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8

gambhiram atigambhiram apy atarkyam anavilam
sarbvapraparicarahitam praparicebhih praparicitam.

ka: Vora mahagambhira lena sanka rike san hyan mahayana
mahamargga sireki gambhiratigambhira: adalem saken
adalem; apy atarkyam: tan kavenan tinarkka, salah yan
inuha; anavilam, tarpadosa; sarbvapraparicarahitam; tan
katekan denin sarbvapraparica, mvan klesopaklesa, nan:
mada, dambha, lobha, moha, rajah, tamah, tan tama ika
kabeh ri sira, tuhu karika tanpakavakan mankana taha vih,
praparicebhih praparicitam, apan ikan raga, dvesa, moha
prapaiica pinakavak nira.

9

karmmakriyavirahitam satyadvaya anasrayam

idam yanavaram srestham abhyasyatanaye sthitah.

ka: Tan gave tan si magavai pinakavak nira. Satyadvayam:
tamolah makartipa ikan satyadvaya, na, samvrtisatya
paramarthasatya, anun pinakarlipa nira. Anasrayam;
tanpandelan tan samvrtisatya tan paramarthasatya kahanan
ira, idam yanavaram srestham, yeka sinanguh mahdayana
mahamargga na, manekaken irika n svarggapavargga.
Abhyasyata naye sthitah, yatikabhyasanta sari-sari mene n
helem san hyan mantranaya mahayana.

12
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8

Lebih dalam dari yang terdalam, tak terpikirkan, tanpa
cela, fenomena muncul berganda tetapi terpisah dari segala
kebergandaan.

Artinya: Tiada yang lebih dalam dari San Hyan Mahayana
Mahamargga. la adalah gambhiratigambhira: lebih dalam dari
yang terdalam; apy atarkyam: tak terpikirkan, salah jika dikira-
kira; anavilam,tanpacela; sarbvaprapaiicarahitam, tak terjangkau
oleh segala jenis gairah tak terkendali (sarbvapraparica) dan
kotoran batin dan noda batin (klesopaklesa), yakni: mada,dambha,
lobha, moha, rajah, tamah, semua ini tidak dapat memasukinya.
Ia benar-benar tanpa wujud, bukan? praparicebhih prapaiicitam,
karena kebingungan (praparica) mengandung raga, dvesa, dan
moha.

9

Terus teguh menerapkan metode jalan teristimewa dan terbaik
ini, yang terpisah dari perbuatan dan tak bergantung pada dua
kebenaran.

Artinya:  Bukan  kegiatan  bukan pula  pelakunya
pengejawantahannya. Satyadvayam:inisecaralanggengberbentuk
satyadvaya, samvrtisatya dan paramarthasatya adalah bentuknya.
Anasrayam; tanpa pendukung, keberadaannya bergantung
bukan pada samvrtisatya maupun pada paramarthasatya, idam
yanavaram Srestham, ini disebut Mahayana Mahamargga,
ini mengangkat ke surga dan kebebasan (svarggapavargga).
Abhyasyata naye sthitah, kamu harus mempraktikkan San Hyan
Mantranaya Mahayana, dari hari ke hari, sekarang dan seterusnya.

13
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sapathakarana

10

om! bajrodaka om ah hum! iki sapatha hrdaya.

idan te narakam vari samayatikramo vahet
samayaraksanat siddhye siddham bajramrtodakam.

ka: Ve hana kita manah. Apa bajrodaka? lkan bajrodaka
tan vvay samanya, vvai saken naraka ika; samayatikramo
vahet, margga nin duhka kapanguha, bhrasta sakulagotra
vandhava, ya tat pituhva samaya. Kalanyat barya-barya
riken san hyan bajrajiiana, samayaraksanat siddhye, kunan
ri sedannyat prayatna, tan pan rapa-rapa rin samaya,
margga nin hayu kasiddhyan kapanguha denta siddham
bajramrtodakam, Sanksepanya: visamrta bajrodaka, vvah
sahinga tinika, pilih sukha pilih duhka kapanguha. Yat
pramdada kita pamanguh duhka, kunan yat prayatna, awas
ikan sukha hayu kasiddhyan kapanguha usen, niiniveh
dlaha.

11

bajram ghantainca mudraiica namandalino vadet

hased vasraddhavan eva janah sanganikdsthitah.

ka: Hayva ika umara-marahaken ika san hyan bajra
ghanta mudra rin vvan adrsta mandala, tapvan samayika
rahasyan kubdan atah sira, tan avaraviryyakna irikan vvan
tapvan krtopadesa, hased vasraddhavan eva, athavi guyu-
guyunta kunan si tan pituhan artha nira, tan ambekta temen
tumarima brata bhatara, hayva ta mankana, yavat tan vvan
apahasa ri san hyan margga, janah sanganikasthitah, avas
ikan vvan mankana, kasansara sadakala, matannyan hayva
tan tulus adhimukti rike san hyan bajrajiiana, kayatnaknatah
san hyan samaya.

14
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Ritual Pengambilan Sumpah

10

Om! Bajrodaka om ah hum! Ini intisari sumpah. Jika kamu
melanggar sumpahmu, air ini membawamu ke neraka. Jika
kamu menjaga sumpahmu, ia menjadi bajra-amrta air yang
membawamu ke pencapaian paling sempurna.

Artinya: Ada air untuk batinmu. Apakah bajrodaka? Bajrodaka
bukan air biasa. Airnya datang dari neraka; samayatikramo
dahet, jalannya menuju kesengsaraan, menghancurkan seluruh
keluarga, kerabat, dan sahabat, jika kamu tidak mematuhi
sumpah itu ketika atau setiap kali kamu ada dalam San Hyan
Bajrajiana, samayaraksanat siddhye, namun, bila kamu tekun,
tidak melanggar sumpah secara impulsif, jalan sukses menuju
kesempurnaan akan kau temukan, siddham bajramrtodakam,
kesimpulannya: bajrodaka adalah racun dan juga obat mujarab
kehidupan, batas buah akibatnya sangat dekat, seseorang akan
memperoleh kebahagiaan atau kesengsaraan. Jika kamu lalai
kamu akan memperoleh kesengsaraan, tetapi jika kamu tekun dan
jernih, kamu akan memperoleh kebahagiaan ini dan kesaktian
yang baik dengan cepat dan pasti di masa mendatang.

11

Jangan bicara tentang bajra, ghanta, atau mudra ini ke orang yang
belum pernah melihat, mencemooh, atau tak punya keyakinan
pada mandala.

Artinya: Jangan mengajar San Hyan Bajra Ghanta Mudra ini
ke orang yang belum pernah melihat mandala, orang yang
belum mengambil sumpah yang sesungguhnyalah rahasia dan
tersembunyi, orang yang tak punya keberanian besar, kemudian
orang yang belum menerima ajaran, hased vasraddhavan eva,
lalu, orang yang tak memahami artinya akan mencemooh, atau
tak punya pikiran untuk secara serius menerima perilaku Bhatara.

15
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12

ayan te samayo bajri bajrasattva iti smrtah

avesayatu tenaiva bajrajianam anuttaram.

ka: San hyan samaya ta sira sinanguh bhatara bajrasattva;
ave$ayatu tenaiva bajrajianam anuttaram, sira teki
pinakahrdayanta manke, bajrajiiana ikun pinakahrdayanta,
pahenak tambekta.

13

om bajrasattvah svayan te’dya caksiidghatanatatparah
udghatayati sarbvakso bajracaksuranuttaram.

ka: Bhatara $r1 bajrasattva muvah hana ri matanta manke,
caksiidghatanatatparah, da nira dumelinakna panonta,
matannya pahabunah tambekta, wudghatayati sarbakso
bajracaksur anuttaram, delinakanta matanta, pahavas ta
panonta ri san hyan mandala.

16
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Jadi, kamu jangan, sepanjang seseorang menertawakan San Hyan
Margga, janah sangganikasthitah, maka, amati dengan jelas,
orang tersebut akan menderita selamanya, oleh karena itu jangan
pernah berhenti bersemangat akan San Hyan Bajrajfiana, kamu
harus mencurahkan perhatian penuh kepada San Hyan Samaya.
12

Sumpah menggenggam-bajra ini disebut Bajrasattva. Melaluinya,
semoga bajrajnana yang tiada tara ini menyerap ke dalam dirimu.
Artinya: San Hyan Samaya disebut Bhatara Bajrasattva,
avesayatu tenaiva bajrajianam anuttaram, maka dia menjadi
hatimu, Bajrajfiana menjadi hatimu, tenteramlah batinmu.

13

Om Bajrasattva sendiri sekarang bertujuan membuka matamu.
Yang serba melihat membuka bajracaksu yang tiada tara.
Artinya: Bhatara Sri Bajrasattva juga ada dalam matamu,
caksudghdatanatatparah, ia menyebabkan penglihatanmu melihat
dengan jelas, karena itu batinmu menjadi riang, udghatayati
sarbakso bajracaksur anuttaram, membuat matamu jernih,
membuat penglihatanmu melihat jelas San Hyan Mandala.

17
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sisyapravesavidhi

14

idarica mandalam pasya sraddharni janayathadhuna

kule jato si buddhanam sarbvamantrair adhisthitah.

ka: Vulat 1 san hyan mandala, sraddhan janayathadhuna,
gavayaken tan S$rddha, hayva tan sagorava ri san hyan
mandala, kule jatosi buddhanam, apan kita buddhakula
manke, apan bhatara hyan buddha naranta mene,
sarbvamantrair adhisthitah, tuvi sampun krtadhisthana iki
de san sarbva tathagata, inajyan sinanaskara rikan sarbva
mantra.

15

sampado 'bhimukhah sarbwah siddhayoga tayascate
palaya samayam siddhyai mantresidyogavan bhava.

ka: Aparek tekan hayu ri kita, siddhayoga tayascate,
samankana ikan kasiddhyan abhimuka ika kabeh, agya
kapanguha denta; palaya samayam siddhye, lekas ta
umabhyasa san hyan samaya, marapvan katemu ikan
kasiddhyan wusen denta; mantresiidyogavan bhava,
gavayakan tan utsaha ri mantra japa pija usen, hayva
helem-helem, yathanyan kopalambha ikan kasugatin iriken
ihajanma nuniveh dlaha.

16

im! om bajranetraya, hara-hara patalam hydi!
ajiianapatalam vatsa punam hi jinais tava

salakair vaidyarajendraih yathalokasya taimiram.
kalinanya: Pahenak tambekta, huvus hilan ikan
ajianapatalarihatinta, binabadan de bhatara $r1bajradhara.
Salakair vaidyardjendraih yathalokasya taimiram, kadi
angan nikanan vvan lara matan putiken, ramun matanya
tinamvan ta ya de vedya cin€léken matanya, varas teka

18
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Ritual Membimbing Siswa Masuk Mandala

14

Sekarang amati mandala, bangkitkan keyakinan, kamu terlahir
dalam keluarga para Buddha dan dikeramatkan oleh semua
mantra.

Artinya: Amati San Hyan Mandala, $§raddhafi janayathadhuna:
bangkitkan keyakinan, jangan tidak menghormati San Hyan
Mandala, kule jato si buddhanam, karena kamu sekarang di dalam
keluarga Buddha (buddhakula), karena kamu segera dinamakan
Bhatara Hyan Buddha, sarbvamantrair adhisthitah: kamu juga
telah menjadi tempat kediaman semua Tathagata, telah diajar dan
dikeramatkan dalam semua mantra.

15

Semua kesempurnaan sudah dekat denganmu, teruslah
sempurnakan sumpahmu, tekun melaksanakan mantra.

Artinya: Kamu sudah mendekati keberhasilan, siddhayoga
tayascate, semua kesempurnaan mendekat, dengan cepat kamu
temukan; palaya samayam siddhye, lekas praktikkan San
Hyan Samaya, sehingga kesempurnaan cepat kamu temukan;
mantresiudyogavan bhava, tekunlah melaksanakan mantra,
Jjapa, pija, segeralah, jangan tunda, sehingga dengan demikian
Kebuddhaan dicapai di kehidupan sekarang bahkan nanti.

16

Im! Om bajranetrdaya, hara-hara patalam hrdi! Selaput
ketidaktahuan sudah dibuang oleh jarum Jina, yang sebagai
dokter terbaik telah mengobati penyakit matamu.

Artinya: Tenteramkan batinmu. Selaput ketidaktahuan telah sirna
dari hatimu. Ia sudah dibersihkan oleh Bhatara SrT Bajradhara.
Salakair vaidyardjendraih  yathalokasya taimiram, seperti
orang menderita katarak, jika matanya diolesi salep oleh dokter,
matanya sembuh dan jernih, matanya akhirnya nyaman karena
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matanya henin, menak panonya vekasan ri hilan nikan
kavakamaladyupadravanya, mankana tekin ajianapatalanta
an hilan tutas, tanpasesa sampun binabadan de bhatara,
matanyar pahenak ta anen-anenta, hayva sansaya.

17

prativimvasama dharmma acchah suddha hy anavilah
agrahya abhilapyasca hetukarmasamudbhavah.

ka: Pahavas denta umulati ikan sarbvadharmma, tan hana
pahinya lavan maya rin darpana ryy avakta vasakarariipa
nikanan maya rin darpana, ndatan kavenan ginamel, apan
tan hana tatvanya; mankana tekin sarbvabhdava, nuniveh,
Jjanmamanusa, hetuka karmma dumadyaken ike, matannya
kadi katon matra-matra, kintu tan hana temen-temen.

18

evam jiiatva iman dharman nissvabhavan svanavilan

kuru satvartham atulam jato aurasa tayinam.

ka: Pahavas tadenta gumego mayopamanisarbvadharmma;
nissvabhdavan anavilan, hayva ta pungung an nissvabhava
ikin sarbvabhava; kuru satvartham atulam, gavayakan tan
kapararthan usen, jato aurasa tayinam, apan kita manke
Jjinorasa naranta: anak bhatara hyan buddha, matannyan
hayva ta tan sarambhakata rin kusalakarmma, mvan
aninkin parartha.

19

bajrasattvah prakrtyaiva acchasuddhah anavilah

hrdi tisthati te vatsa sarbvabuddhadhipah svayam.

ka: Pahenak tanen-anenta, bhatara bajrasattva minasthiila
sira ri hatinta, bhatara bajrasattva narannira; accasuddha
hy anavilah, suddha svabhava sira, tan hana raga, dvesa,
moha ri sira, tuvi ta pinaka pradhana san sarbva tathagata
sira, pinakahatinta sira manke, margganin punya jiana-
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hilangnya penyakit dan cacat mata. Dengan demikian, selaput
ketidaktahuan telah hilang sama sekali, tanpa sisa, dibersihkan
Bhatara, oleh karenanya tenteramkan batinmu, jangan ragu.

17

Semua dharma bagaikan bayangan cermin, jernih, suci, tanpa
noda, tak terbayangkan, tak terucapkan, muncul disebabkan oleh
karma.

Artinya: Jika kamu melihat semua dharma dengan jelas, mereka
tak berbeda dari bayangan di cermin. Bayangan bentuk tubuhmu
jelas di cermin, tetapi tak bisa dipegang, karena ia tidak nyata,
dan karenanya mencakup semua keberadaan, tentunya manusia,
disebabkan oleh karma terlahir. Dengan demikian, mereka hanya
tampilan, tetapi mereka sesungguhnya tidak berada.

18

Mengetahui semua dharma jelas tidak berada, kamu hendaknya
berbuat semua kebaikan sepenuhnya, karena kamu adalah putra
pelindung (Buddha).

Artinya: Jika kamu benar-benar memahami ilusi semua dharma;
nissvabhavan anavild, jangan tidak tahu tentang ketakberadaan
semua keberadaan; kuru satvartham atulam, kamu hendaknya
segera berusaha mewujudkan kesejahteraan bagi yang lain,
jato aurasa tayinam, karena kamu sekarang disebut putra Jina
(jinorasa): putra Bhatara Hyan Buddha, karenanya jangan tidak
siap berbuat karma baik, dan merindukan kesejahteraan bagi
yang lain.

19

Bajrasattva, gusti semua Buddha, jernih, suci, dan tanpa noda
sekarang kokoh berdiam di hatimu.

Artinya: Tenteramkan batinmu, Bhatara Bajrasattva telah
berwujud dalam hatimu. Bhatara Bajrasattva adalah namanya,
accasuddha hy anavilah, tabiatnya sempurna, tanpa raga, dvesa,
dan moha, terlebih lagi adalah sumber semua Tathagata, jadi hati
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sambhara kapanguha denta don ira hana, hayva ta
sandeha.

20

adyaprabhrti lokasya cakram vartaya tayinam

sarbvatra piiryya vimalam dharmmasankham anuttaram.
ka: Mene tamvayan ta cakram vartaya tayinam,
umindriakan dharmacakra bhatara $r1 bajradhara rikan
sarbvasatva; sarbvatra plryya vimalam dharmmasankham
anuttaram, kunan deyanta hibeki lyabi penuhi teki dasadig
anantaparyyanta sakala lokadhatu, kapva hibekan an ta
dharmmasankha ika kabeh.

21

na te tra vimatih karyya nirvisankena cetasa

prakasaya mahdtulam mantracaryyanayam param.

ka: Hayva kita vicikitsa, nirvisankena cetasa, ikan
nissandeha atah ambekakanta, prakdasaya mahatulam
mantracaryyanayamparam, at pintonakna ike san hyan
Mantranaya Mahayana.

22

evam krtajiio buddhanam upakariti giyate

te ca bajradharah sarbve raksanti tava sarbvasah.

ka: Apan ikan vvang kadi kita huvus krtasanskararibhatara,
gumave pija visesa ri bhatara hyan buddha wupakariti
giyate, ya ika sinangah sampun maveh upakari, bhatara
naran ikan vvang mankana, te ca bajradhardah sarbve
raksanti tava sarbvasah, kopakaran pva sira denta, rena
tambek nira, yata matannya yatna rumaksa kita ri rahina
veni, sakvanta saparanta sagaventa, at kita kitayatnaken de
nira ri vrith nira an sampun kopakaran denta, ya matannya
hayva vicikitsa, apan hana bhatara $r1 bajrasattva pinaka
atmaraksanta sira.
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mereka, melalui punya- dan jiana-sambhara kamu akan meraih
tujuan keberadaannya, jangan khawatir.

20

Sejak sekarang putar roda pelindung (Buddha) untuk semua
makhluk, penuhi semua tempat dengan sangkakala Dharma tiada
tara.

Artinya: Mulai sekarang cakram vartaya tayinam, putar
dharmacakra Bhatara S Bajradhara untuk semua makhluk;
sarbvatra piiryya vimalam dharmmasankham anuttaram, lalu,
penuhi sepuluh penjuru alam semesta tanpa batas sepenuhnya
pada saat yang bersamaan, benar-benar liputi mereka semua
dengan dharmmasankha-mu.

21

Kamu hendaknya tidak meragukan atau bimbang dalam batinmu
melaksanakan metode tiada tara tertinggi mantracarya.

Artinya: Jangan bimbang, nirvisankena cetasa, tanpa khawatir
dalambatinmu,prakdasayamahatulammantracaryyanayamparam,
kamu pertontonkan San Hyan Mantranaya Mahdyana.

22

Setelah menyatakan syukur kepada semua Buddha, dipuji sebagai
yang bajik, semua Bajradhara melindungimu sepenuhnya.
Artinya: Karena orang ini seperti kamu yang telah diinisiasi dalam
Bhatara, telah melaksanakan pizja istimewa kepada Bhatara Hyan
Buddha upakariti giyate, ini dipandang sudah memenuhi ibadah
ritual, maka Bhatara adalah nama orang ini, te ca bajradharah
sarbve raksanti tava sarbvasah, karena kamu memuliakannya,
batinnya punya kewajiban terhadapmu, karenanya ia berdedikasi
melindungimu siang dan malam, ke mana pun kamu pergi, apapun
yang kamu lakukan, ia akan berdedikasi kepadamu karena ia
telah dimuliakan olehmu. Karenanya jangan bimbang, karena
ada Bhatara S1T Bajrasattva yang menjadi pelindung pribadimu.
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23

nasti kificid akartabyam prajfiopayena cetasa

nirvisankah sadabhiitva prabhunksva kamapaficakam.

ka: Nora gavai anun tan ta kavenana gavayan, ta yadyapin
tribhuvana duskara lviran in karmma, tan kavenana ginave
de san hana rin svargga, manusya, patala, ikan mankana
atiduskara nikan karmma kavenan i taya ginave denta;
prajiiopayena cetasa, ndan ikan prajia atah ambekakenanta,
nirvisankah sadabhutva, lavan tan kahilanana atah kita irika
nissandehacitta sadakala; prabhunksva kamapaficakam,
paribhogan tan pafica kamaguna denta, salvir nin kavisayan
hayva pinilihan paribhogan kabeh denta, apan don ni kadi
kita sadhaka, ndan hayva tah tan pakambek ika nissansaya.
24

yatha hi vinayam panti bodhisatvasca bhavatah

tatha hi sarbvasatvartham kuryyad ragadibhis sucih.

ka: Kadyangan bhatara $iksa boddhisatva mahasatva
annambek temen sira gumego 1 san hyan mantranaya.
Ambek temen naranya: kuminkina kapararthan, tan
kalepanana de nin klesa, tan kapalitana de nin raga dvesa
moha.

25

ye canyesamayadvistah samayabhrastah ye janah
maraniyah prayatnena buddhasasanapalane.

ka: Hana vvan dvesa ri san hyan samaya, melik ri san
hyan mantranaya; samayabhrastah ye janah, hana vvan
samayabhrastah vih sampun krtasamaya, manadah upadesa.
Apa kunan vivartika ta ya vvekasan? Kinasampayannya ta
san guru, inumpetnya sira. Maraniyah prayatnena, ikan
vvan mankana nan samayadvista mvan samayabhrasta
kinonaken ika pejahana, tan patagvakna de bhatara,
buddhasasanapalane, yatanyan karaksa $asana bhatara
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23

Tidak ada yang terlarang untuk batin yang menerapkan
kebijaksanaan dengan keterampilan (prajiopaya). Tanpa
kekhawatiran selalu menikmati semua yang dinikmati oleh lima
indria.

Artinya: Tidak ada pekerjaan yang tak dapat kamu lakukan,
meskipun pekerjaannya tampak sulit seluas tribuana, yang tak
dapat dilakukan oleh mereka yang hidup di surga, oleh mereka di
antara manusia, oleh mereka di alam rendah. Dengan kemampuan
melakukan hal ini, yaitu pekerjaan yang sangat sulit, tiada satu pun
dilakukan olehmu; prajiiopayena cetasa, karena prajiia ini ada di
dalambatinmu, nirvisankah sadabhiitva,lagipula tanpa penderitaan
kehilangan kamu sebaliknya batin selalu tanpa kekhawatiran;
prabhunksva kamaparicakam, kenikmatan dari setiap jenis objek
di kawasan lima indria, jangan berikan preferensimu untuk semua
kesenangan itu, karena tujuan seorang praktisi sepertimu, tidak
melakukan itu, tanpa keinginan untuk itu, tanpa keraguan.

24

Seperti halnya konsekuensi seorang Bodhisattva menggenggam
erat Vinaya, begitu pun hendaknya seorang suci berbuat baik ke
semua makhluk bebas dari nafsu, dsb.

Artinya: Sebagaimana Bhatara berlatih untuk menjadi
Boddhisatva Mahasatva, ia benar-benar cenderung berpegang
teguh pada San Hyan Mantranaya. Yang disebut semangat sejati
adalah: peduli berbuat baik kepada yang lain, tanpa dilapisi oleh
klesa, tanpa dikotori oleh raga, dvesa, dan moha.

25

Yang dengan sengaja menjadi pembenci-samaya dan pengingkar-
samaya bertanggungjawab atas kematiannya demi melindungi
ajaran Buddha.

Artinya: Ada orang yang membenci San Hyan Samaya, dan jijik
terhadap San Hyan Mantranaya; samayabhrastah ye jandh, ada
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hyan buddha, lavan katvanana san hyan samaya, mankana
phalanyan patyana ikan samayavidvesadi.

26

drstam pravistam paramam rahasyottama mandalam
sarbvapapair vinirmukta bhavanto’dyeva suddhitah.

ka: Pakenak tambekta harah, sampun pravista mandala
naranta manke, tumama ri san hyan paramarahasya.
Kunan deyanta pahavas vulatta rike san hyan mandala,
sarbapapairvinirmuktah, kita pva sampun tumama ri
mandala, vinarah ri lava-lava nikan rahasya, matannya
hilana sakveh ni papanta, alilana kadi vinasehan, hilan
samillonmilati, bhavanto’dyeva $uddhitah. Pahenak
tambekta, hayva sansaya.
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orang yang punya samayabhrastah, yakni telah melengkapi
inisiasi (krtasamaya), menerima ajaran (upadesa), namun
akhirnya meninggalkannya, mencemooh San Guru, menjelek-
jelekkannya. Maraniyah prayatnena, maka orang ini jadi
samayadvista dan samayabhrasta harus diperintahkan dibunubh,
bukan objek memprihatinkan bagi Bhatara, buddhasasanapalane,
demi melindungi ajaran Bhatara Hyan Buddha, juga rasa hormat
terhadap San Hyan Samaya, maka akibatnya adalah kematian
bagi pembenci-samaya ini, dsb.

26

Kamu sudah melihat dan memasuki mandala utama paling
rahasia dan karenanya sudah disucikan dan terbebas dari semua
ketakberuntungan.

Artinya: Tenteramkan batinmu, kamu dipandang sudah memasuki
mandala, menembus sejauh San Hyan Paramarahasya. Namun,
kamu harus memiliki pandangan terang ketika melihat San Hyan
Mandala, sarbapapairvinirmuktah, ketika kamu telah memasuki
mandala, telah diajari setiap rincian rahasia, maka semua dosamu
hilang, dibersihkan seperti dicuci, dimusnahkan sampai ke akarnya,
bhavanto dyeva suddhitah. Tenteramkan batinmu, jangan ragu.
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27

na bhityo ramanam bhosti yanad asmat mahdasukhdat
adhrsyas capy abaddhas ca ramadhvam akutobhayah.

ka: Kita vivartika, yandd asmat mahasukhat, sanka
riken mantranaya, hila-hila vvan kadi kita vivartika ri
san hyan margga, adhrsyas capy abaddhas ca, kunan ri
sedannyat prayatna umabhyasa san hyan mantra avas ikan
hayu kasiddhyan kapanguha denta, tan kavenan inulah-
ulah denin mara tirvikadi; ramadhvamakutobhayah,
matannya pahenak tambekta, hayva siga-sigun, tulusakena
pratipattinte ri san hyan mantra.

28

ayam vah satatam raksyah siddhasamayasambarah
sarbabuddhasamamproktah ajnam parama sasvatim.

ka: Prayatna tah kita rumaksa san hyan samaya, hayva
tantya kundan rahasyanatah sira denta, vruha ta kita
rikan yogya varahen ri san hyan samaya, hayva ta
dinadhi kavvananya, ambeknya, ulahnya, maryyadanya,
kunan pva yan tuhu-tuhu $rddhanya, acchedyabhedya
ri san hyan mantra, irika ta kita dvarahanya ri san
hyan rahasya; hayva sansaya, hayva kundul-kundul
umarahaken ri san hyan samaya rikan adhimuktika
satva, sarbabuddhasamamproktah, apan sampun Kkita
krtanujiiata de san sarbva tathagata, inanumoda de
bhatara umintonakna san hyan samaya, ajiam paraya
sadvatim, kita ikotatibanyanujfiata bhatara, sumiddhakna
sapakon san sarbva tathagata.
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27

Tiada kebahagiaan lebih besar daripada yang didapat dari
kendaraan ini. Bersukahatilah karena kamu tak bisa diserang, tak
bisa dikendalikan, dan bebas dari bahaya.

Artinya: Jika kamu berpaling dari, yanad asmat mahasukhat,
dikarenakan Mantranaya, ini bertentangan dengan aturan dharma
jika seseorang sepertimu berpaling dari San Hyan Margga,
avrsyascapy avandyasca, tetapi jika kamu tekun mempraktikkan
San Hyan Mantra kamu akan memperoleh pandangan
terang tentang kebajikan dan kesempurnaan akan ditemukan
olehmu, tidak akan dipengaruhi oleh Mara, orang sesat, dsb.;
ramadhvamakutobhayah, oleh karena itu tenteramkan batinmu,
jangan cemas, lanjutkan latihanmu dalam San Hyan Mantra.

28

Rahasia samaya sempurna ini harus selalu ditaati dan dilindungi.
Tuntunan (3jfid) paling sempurna terus diserukan secara merata
oleh semua Buddha.

Artinya: Tekunlah dalam memelihara San Hyan Samaya, jangan
ceritakan rahasia yang kamu ketahui ini kepada teman. Kepada
yang patut diajari tentang San Hyan Samaya, bukan karena
kelahirannya, batinnya, perilakunya, dan tabiatnya, tetapi sungguh
karena keyakinannya, tidak terputuskan dan tidak terpisahkan
dari San Hyan Mantra, maka kamu boleh menunjukkannya pintu
masuk ke San Hyan Rahasya. Jangan ragu, jangan bimbang dalam
mengajarkan San Hyan Samaya kepada pemuja (adhimuktika
satva), sarbabuddhasamamproktah, karena kamu telah diterima
oleh San Sarbva Tathagata, telah disetujui oleh Bhatara untuk
menunjukkan San Hyan Samaya, @jiam paraya sasvatim, ini
ketika Bhatara memberimu izin mengkeramatkan San Sarbva
Tathagata.
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29

bodhicittan tavatyajyam yadbajram iti mudraya
vasyotpadaikamdtrena buddha eva na sansayah.

ka: San hyan bodhicitta tan tingalakna denta; bodhicitta
na: yadbajram iti mudraya, san hyan bajra sira bodhicitta
naran ira lavan san hyan mudra, yasyotpadaikamatrena,
den ika karanan san hyan bajra 1avan mudra, buddha eva
na sansayah, hyan buddha kita dlaha, kasaksat krta ikan
kalepasen denta, ri sedannyat prayatna ri san hyan bajra
ghanta mvang mudra.

30

saddharmmo na pratiksepyah na tyajyasca kadacana
ajiianad atha mohad va na vai vivrnuyas tatah.

ka: Tan tulaka san hyan saddharmma, na tydjyasca
kadacana, 1avan tan tingalakna sira, ajianad atha mohad
va na vai vivinuyas tatah, tan dadi vvan kadi kita umivarane
san hyan saddharmma, sanka rin ajriagna 1avan kamohan,
matannyan hayva mankana, laranan ikan vvan mantranaya
mahayananuyi, umivarana san hyan sttranta.

31

svam atmanam parityajya tapobhir natipidayet
yathdasukham sukhan dharyyam sambuddheyam andagatah.
ka: Prativar ika avak ta, svakayanirapeksatah kita, hayva
trsna rin avak, tapobhir natipidayet, hayva pinirsakitan rin
tapa, hayva vineh gumavayakan kavenannya, yathasukham
sukhandharyyam, yathasukhatah lviranta t gavayakna n
boddhimargga, sambuddheyam andgatah, hayva gya hyan
buddha kita dlaha.
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29

Kamu harus tidak membuang bodhicitta yang bangkit dari bajra
hingga mudra yang pada gilirannya membimbingmu menjadi
Buddha, jangan ragu.

Artinya: San Hyan Bodhicitta jangan kamu tinggalkan; bodhicitta
adalah: yadbajram iti mudraya, San Hyan Bajra adalah nama dari
bodhicitta, juga San Hyan Mudra, yasyotpadaikamatrena, maka
karena San Hyan Bajra dan Mudra ini, buddha eva na sansayah,
kamu akan menjadi Hyan Buddha dalam waktu dekat. Kebebasan
ini akan dibuat tampak, jika kamu tekun mempraktikkan San
Hyan Bajra, Ghanta, dan Mudra.

30

Kamu hendaknya tidak menolak atau membuang Saddharma,
tetapi juga tidak mengungkapnya karena ketidaktahuan atau
pandangan sesat.

Artinya: Jangan menolak San Hyan Saddharmma, na tyajyasca
kadacana, juga jangan ditinggalkan, ajrianad atha mohad va na
vai vivrnuyas tatah, tidak boleh orang seperti kamu mengungkap
San Hyan Saddharmma karena ketidaktahuan dan pandangan
sesat, oleh karenanya jangan begitu, dilarang bagi orang yang
belajar Mantranaya Mahayana mengungkap San Hyan Siitranta.

31

Kamu hendaknya membiarkan diri dan tidak menyiksa diri
dengan tapa. Kamu hendaknya mempertahankan kenyamanan
agar berbahagia karena kamu akan menjadi Buddha dalam waktu
dekat.

Artinya: Biarkan tubuhmu, jangan acuhkan, jangan melekat
kepada tubuhmu, tapobhir ndatipidayet, jangan siksa melalui
pertapaan, jangan melakukan melewati kemampuannya,
yathdasukham sukhandharyyam, kamu hendaknya menjalankan
boddhimargga secara nyaman, sambuddheyam andagatah, jangan
tidak sabar kamu akan menjadi Hyan Buddha dalam waktu dekat.
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acaryabhiseka

32

bajram ghantaiica mudrarica na vai tyajya kaddcana
acaryyo navamantabyah sarbvabuddhasamo hy asau.

ka: San hyan bajra, ghanta mvan mudra hayva kari sira
denta, sakvanta, saparanta, kundananta sira, acaryyo
navamantabyah, l[avan ta veh tan gavayakna n gurudrohaka,
tan venan ika vvan avamana ri dan acaryya, matannyan
tan kavamanana sira denta, sarbvabuddhasamo hy asau,
sarbvabuddhasama sira, pada lavan bhatara hyan buddha
kabeh.

33

yas cavamanyed dcaryyam, sarbvabuddhasamam gurum
sarbvabuddhavamanena nityam duhkham avapnuyat.

ka: Apan ikan vvan avajid, avamana masampe guru, sa
nityan duhkham apnuyat, ya ika mulih rin naraka, tiba rin
kavah san yama pinakahitip nin tamragomuka; mankana
pdpa nin vvan avamana maguru.

34

tasmat sarbvaprayatnena bajracaryyam mahagurum
pracchannavarakalyanam, navamanyet kadacana.

ka: Hayva tan prayatna maguru, yadyapi —
pracchannavarakalyana—, ika gurunta tan katona
hayu nira guna nira denta, ikan samankana, navamanyet
kadacana, tan avamana ta kita ri sira, apan mahapapa
mahdduhka ikan tan atvan maguru, matannya vvara
prayatna tah ri kabyapara san guru.
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Ritual Mengeramatkan Acarya

32

Kamu tidak boleh meninggalkan bajra, ghanta, dan mudra, dan
tidak hormat kepada guru (acaryya) sebab ia setara dengan semua
Buddha.

Artinya: Jangan kamu tinggalkan San Hyan Bajra, Ghanta,
dan Mudra, ke mana pun kapan pun kamu pergi, mereka harus
menemanimu, @caryyo navamantabyah, terlebih lagi kamu tidak
boleh menyebabkan ketaksetiaan kepada gurumu, kamu tidak
boleh menjadi orang yang tidak hormat kepada Dan Acaryya.
Alasan bagimu untuk hormat adalah, sarbvabuddhasamo hy
asau, ia adalah sarbvabuddhasama, setara dengan semua Bhatara
Hyan Buddha.

33

Bila seseorang tidak hormat terhadap gurunya yang setara dengan
semua Buddha, orang itu akan selamanya menemui penderitaan
disebabkan oleh ketidakhormatan kepada semua Buddha.
Artinya: Bila seseorang membenci, tidak menghormati,
mencemooh gurunya, sa nityan duhkham apnuyat, ia akan
kembali naraka, jatuh ke kawah San Yama menjadi kerak neraka
tembaga berkepala sapi (tamragomuka); begitulah kemalangan
menimpa seseorang yang tidak menghormati gurunya.

34

Oleh sebab itu kamu harus dengan segala upaya tidak kurang
ajar terhadap guru agung, bajracaryya, yang kebaikan dan
kebajikannya tersembunyi.

Artinya: Jangan tidak mengabdi kepada gurumu, bahkan jika—
pracchannavarakalyana—, kebaikannya kebajikannya tidak
terlihat olehmu, sedemikian, navamanyet kadacana, kamu tidak
boleh tidak menghormatinya, sebab dosanya besar, penderitaan
hebat bagi orang yang yang tidak menghormati gurunya, oleh
karena itu kamu harus sangat tekun dalam melayani San Guru.

33



San Hyan Kamahayanikan

35

nityam svasamayah sadhyo nityam pijyas tathagatah
nityarica gurave deyam sarbvabuddhasamo hy asau.

ka: Hayva kaluban kita gumavayakna san hyan samaya,
nityam pujyas tathagatah, 1avan $a$vata kita gumavayakna
N tathdgatapija, nityaiica guruvaidheyam, nityasa
kita gumavayaken gurususriisd, umyapara san guru,
sarbvabuddhasamo hy asau, apa yapan sarbva tathdagata
sama san guru naran ira, matan yan sira pagavayaknanta
kasdusriisa.

36

dattesmin sarbvabuddhebyo dattam bhavati caksayam
taddanat punyasambharah sambharat siddhir uttama.

ka: Apan ikan vvan kadi kita, gumavayaken ikan
gurususriisa, maveh upaharadi ri dan guru, yeka pangipuk
dana sambhara ri bhatara hyan buddha naranya, taddanat
punyasambharah, ya sambhandanyan katemu ikan
punyasambhara, sambharat siddhir utamd, ri kapanguhan
ikan punyasambhara ya dumeh rikan kasiddhyan sulabha
ri kita, ri prayatnanta rika gurususrisa.

37

nityam svasamaydcaryyam pranair api nijair bhajet
adeyaih putraddrair va kimpunar vibhavais calaih.

ka: Hurip tuvi tinarimakan ri dan guru, gumavaya
kabyaparan ira donya, adeyaih putradarair va, astam ikan
anak rabi inarpanaken ika kabeh i bharala guru, dasabhiita,
hulunan iraumyaparari sira pakenanya, kimpunar vibhavais
calaih, hayva ta vinuvus ikan drvya naranya, kadyanganin
mas manik dodot pirak pintijaken nika kabeh i dan guru.
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35

Seseorang harus selalu menyempurnakan samaya-nya, selalu
memuja para Tathagata, selalu melayani guru yang setara dengan
semua Buddha.

Artinya: Jangan cacat dalam melaksanakan San Hyan Samaya,
nityam pijyas tathagatah, tambahan lagi teruslah melaksanakan
tathagatapija; nityanica guruvaidheyam, selalu patuh kepada
gurumu (gurususriisa), layani San Guru. Sarbvabuddhasamo hy
asau, karena San Guru setara dengan semua Tathagata, patuhlah
kepadanya.

36

Persembahan kekal (kepada guru) menjadi persembahan kepada
semua Buddha dan dari kedermawanan ini seseorang memperoleh
jasa (punya) untuk meraih kesempurnaan terbaik.

Artinya: Karena seseorang sepertimu taat kepada gurumu
(gurususriisd@), memberi persembahan, dll, kepada Dan Guru, ini
menumbuhkan dana sambhara kepada Bhatara Hyan Buddha,
taddanat punyasambhdarah, maka karena ini kamu memperoleh
punyasambhara. Sambharat siddhir utamda, ketika kamu
memperoleh punyasambhdara ini, dapat dipahami bahwa menjadi
mudah bagimu untuk mendapatkan kesempurnaan, karena kamu
taat kepada gurumu (gurususriisa).

37

Hidupmu sendiri selalu diberikan kepada guru samaya-mu,
bahkan anak istri, apalagi milik bergerak.

Artinya: Bahkan hidup harus diberikan kepada Dan Guru,
dukunglah cita-citanya, apalagi anak istri, semua harus
dipersembahkan kepada Bharala Guru, sebagai pelayan
(dasabhiita), sebagai pelayannya berarti melayani untuk
digunakan olehnya, kimpunar vibhavais calaih, jangan bicara
tentang harta, seperti emas, permata, pakaian, perak, semuanya
harus dipersembahkan kepada Dan Guru.
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38

yasmat sudurlabham nityam kalpasankhyeyakotibhih
buddhatvam udyogavate dadatihaiva janmani.

ka: Apan nikan kahyanbuddhan atyanta parama durlabha
keteka, yadyapin kalpasankhyeyakotijanma, lavasa
nin vvan gumavayakna n kusalamiila danaparamitadi
sumadhya n kahyanbuddhan, ikdn mankana tan niyata
kapanguha, sanka ri durlabha nikan kalepasan naranya,
buddhatvam udyogavate dadatihaiva janmani, ikan
kahyanbuddhan yateka vinehaken de bharala guru iriken
janmanta manke, nhin hinanan i gon ny anugraha nira kita,
matannya tan halan tan lundu tan velan veluten anonananta
an pujaken huripta mvan anak rabinta ri dan guru.

36



San Hyan Kamahayanan Mantranaya

38

Karena sangat sulit dan selalu memerlukan tak terhitung
banyaknya kalpa untuk meraih Kebuddhaan, ia diberikan dalam
kehidupan ini.

Artinya: Sangatlah sulit mencapai Kebuddhaan. Bahkan jika
kalpasankhyeyakotijanma, lamanya waktu seseorang melakukan
kusalamiila danaparamita, dll., berjuang demi Kebuddhaan,
maka tidak pasti hal itu didapat. Alasannya adalah sulit untuk
mendapatkan kebebasan. Buddhatvam udyogavate dadatihaiva
janmani, Kebuddhaan ini diberikan oleh Bharala Guru dalam
kehidupan ini, hanya karena besarnya kemurahan hatinya
kepadamu, karena itu jangan menghalangi, jangan canggung,
jangan berkeluh kesah dalam mempersembahkan hidup kamu,
anak-anak, dan istrimu kepada Dan Guru.
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cakravartyabhiseka

39

adya vah saphalarijanma yad asmin supratisthitah

samah sama hi devanam adya jatah svayambhavah.

ka: Adya vah saphalaiijanma yad asmin supratisthitah:
an pakasarana san hyan samaya, samah sama hi devanam
adya jatah svayambhavah: apan avak hyan buddha kita
manke usen, karatalabyavasthita, ikan kahyanbuddhatvan
ri kita, kagem kamusti ikan kalepasan denta.

40

adyabhisiktayusmantah sarbabuddhaih sabajribhih
traidhatukamaharajye rajadhipatayah sthitah.

ka: Pahenak tambekta, sampun krtabhiseka kita de sasarba
tathagata lavan san sarba tathagati; naran ikan abhiseka
tinarimanta: cakravartyabhiseka naranya.

41

adya maram vinirjitya pravistah paramam puram
praptam adyaiva buddhatvam bhavadbhir natra sansayah.
ka: Avas alah nikan marakarmma denta, pravistah paramam
puram, niyata ika nirbanapura katekan denta manke,
praptam adyaiva buddhatvam, kapanguha niyata nikan
kamoksan denta ri janmanta, bhavadbhir natrasansayah:
pahenak tanen-anenta, hayva sansaya.

42

iti kuruta manah prasadabajram svasamdayam
aksayasaukhyadam bhajadhvam

Jjagati laghusukheti sarbvabuddhapratisamas
sasvatitangata bhavantah.

ka: Matannya tulusakenta $rddhanta, pahapageh ta
manahta, makamargga san hyan mantranaya mahayana,
svasamdayam aksayasaukhyadam bhajadhvam,
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Ritual Pengeramatan Cakravarti

39

Hari ini, kelahiran ini telah berbuah, sekarang berdiri kokoh
[dalam samaya] terlahir setara dengan semua dewa kamu menjadi
berada-sendiri.

Artinya: Adya vah saphalanjanma yad asmin supratisthitah:
memiliki San Hyan Samaya sebagai perlindungan, samah
sama hi devanam adya jatah svayambhavah: kamu akan segera
menubuhkan Hyan Buddha, mewujud di telapak tanganmu
(karatalabyavasthita), Kebuddhaan ini ada padamu. Tergenggam
dalam tanganmu kebebasan ini.

40

Hari ini kamu dikeramatkan oleh semua Buddha dan Bajradhara
menjadi raja segala raja di kerajaan agung tribuana.

Artinya: Tenteramkan batinmu, kamu telah dikeramatkan
(krtabhiseka) oleh semua Tathagata dan semua Tathagati; nama
penahbisan yang diberikan kepadamu adalah cakravartyabhiseka.
41

Hari ini setelah menaklukkan para Mara seluruhnya, kamu telah
memasuki kota terluhur. Kamu telah meraih Kebuddhaan dalam
kehidupan ini, jangan ragu.

Artinya: Jelaslah perbuatan Mara (marakarmma) telah
ditaklukkan olehmu, pravistah paramam puram, pastilah kota
nirwana (nirbanapura) telah dicapai olehmu, praptam adyaiva
buddhatvam, kebebasan ini telah diraih olehmu di kehidupan ini,
bhavadbhir natrasangsayah: tenteramkan batinmu, jangan ragu.
42

Camkan ini. Setulusnya peliharalah samaya-mu, bajra
bercahaya ini memberimu berkah abadi. Di alam makhluk-
makhluk kebahagiaan tidak memuaskan, kamu sekarang selalu
berperingkat sama dengan semua Buddha.
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atikasta rumaksa san hyan samaya, apan sira venan
umehaken ikan anuttarasukha, jagati laghusukheti
sarbvabuddhapratisamdas sasvatitangata bhavantah, apan
iken janma manusya naranya akedik sukhanya; yathanyat
panguhakna kahyanbuddhan, pada lavan san sarbva
tathagata matannyan lekasa umabhyasa san hyan samaya,
gumavayakna san hyan mantranaya mahayana, hayva ta
pramdda kita, kayatnakan temen-temen, yathanyan sulabha
ikan kasiddhyan kapanguha denta.

1ti san hyan kamahdyanan mantranaya samapta.
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Artinya: Oleh karena itu tuluslah dalam keyakinanmu, teguhkan
batinmu, jalankan San Hyan Mantranaya Mahayana, svasamayam
aksayasaukhyadam bhajadhvam, dan tentunya peliharalah San
Hyan Samaya, karena ia dapat memberikan kebahagiaan tertinggi
(anuttarasukha), jagati laghusukheti sarbvabuddhapratisamas
sasvatitangata  bhavantah, karena dalam kehidupan ini
manusia mendapat sedikit kebahagiaan; sesungguhnya, raihlah
Kebuddhaan, yang setara dengan San Sarbva Tathagata,
karenanya segera praktikkan San Hyan Samaya, praktikkan San
Hyan Mantranaya Mahayana, jangan mabuk, tekunlah sungguh-
sungguh, agar kesempurnaan mudah kamu temukan.
Demikianlah San Hyan Kamahayanan Mantranaya selesai.
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San Hyan Kamahayanan Advaya-sadhana

2. Jalan Tertinggi (paramamarga)
Enam Kesempurnaan (satparamita)
Dana (dana)
Disiplin (sila)
Kesabaran (ksanti)
Semangat (virya)
Meditasi (dhyana)
Kebijaksanaan (prajiia)
Empat Kesempurnaan (caturparamita)
Cinta Kasih (metri)
Welas Asih (karuna)
Kegembiraan (mudita)
Keseimbangan (upeksa)
Sepuluh Kesempurnaan (dasaparamita)

3. Rahasia Agung (mahdaguhya)

Yoga (voga)

Pengembangan Batin (bhavana)

Bertemunya Yoga dan Pengembangan Batin (yogabhavana)
Empat Kebenaran Mulia (caturaryyasatya)

4. Rahasia Tertinggi (paramaguhya)

Ajaran Agung Samaya Tertinggi (paramasamayamahopadesa)
Yogadhara

Perenungan Buddha (buddhanusmarana)

Tujuh Kelahiran (saptajanma)

Stlipa-prasada

Matahari Cemerlang (adityasateja)

Tujuh Semadi (saptasamadhi)

Pengetahuan Benar (samyajiiana)
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Keserbatahuan (sarvajiia)

Lima Tumpukan (paricaskandha)

Benih Aksara (vijaksara)

Tiga Kejahatan dan Tiga Noda (trikhala trimala)
Tiga Permata (triratna)

Tiga Tubuh (trikaya)

Tiga Kemaslahatan (triparartha)

Lima Unsur (paricadhdtu)

Lima Kebijaksanaan (paricajiiana)

Lima Tathagatadevi (pasicatathagatadevr)
Empat Devi (caturdevi)

Tathagata Rahasia Tertinggi (paramaguhyatathdgata)
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San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

im! namo buddhaya! im!

Nihan san hyan Kamahayanikan ya varahakna mami ri
kita n tathagatakula jinaputra, adhikarmika san hyan
Mahayana, ya ta varahakna mami ri kita.

Yan molaha rin vukir, giha, sagaratira, kunan kuti, vihara,
gramanaruka patapan, kunan kita rin ksetra haranan, alas
salviranya,—pahayu ta san hyan pahoman, umah S$tnya
taya, pasajyan, panarcanan, anhanakna palanka, kambe,
paththarana, suraga, kunan sin samanukhanana ri kita.
Mankana $ariranta hayva pinucca-pucca, tan piherana rin
sarbvabhoga samandadyakna sukha ri kita; mangala rin
vastu pinanan ika ta an pananen muvah, ya ta sambhava
tah denin amanana. Hayva lupa ri bhaktaparikrama.

Mankana yan hana duhka nin S$arira, tan dosa kita
menhanakna tamba; sama rasana ri kita, hayva vava n
alicin, apan eveh san tuhu licin. Sanksepanya: pahayu ta
juga $arfranta, apan hayu ni $arira nimitta hi katemvanin
sukha, sukha nimitta ni katemvan in manah apagoh, manah
apagoh nimitta ni dadi ni samadhi, samdadhi nimitta nin
katemvan in kamoksan.

Mahayu pva $ariranta maparagya Kkita nivasana,
makativandha, macivara, sopacara, anandana valuh,
aregapa kekari. Yan buddharsi kita, madaluvana,
masampeta, mabhasmacandana mavija sopacara.
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San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

Im! Namo Buddhaya! Im!

Ini adalah San Hyan Kamahayanikan yang aku akan ajarkan
kepadamu, putra Jina dari keluarga Tathagata. Aku akan
mengajarmu Adhikarmika San Hyan Mahayana.

Ketika berlatih di pegunungan, di gua-gua, di pantai, atau di
sebuah kuti, sebuah biara, desa pertapaan, atau kamu ada di
ladang pertanian, di hutan, dll.—peliharalah San Hyan Pahoman,
rumah yang kosong dan tidak ada apa-apanya, tempat untuk
persembahan, tempat ibadah, sediakan kursi, tempat tidur, bantal,
tikar, atau yang setara yang menyenangkanmu.

Karena itu berkaitan dengan tubuhmu, jangan ceroboh tentang
hal itu, jangan batasi dari makanan yang menyebabkan kamu
tenteram; makanan berkah dapat dimakan lagi, itu makanan yang
layak. Jangan lupa ritual benar untuk makanan.

Jadi ketika ada rasa sakit di tubuh, itu bukan pelanggaran bagimu
untuk siap dengan obat; seimbangkan dirimu, jangan terburu-buru
meninggalkan keduniawian, karena tidak ada yang benar-benar
terbebas dari rintangan. Singkatnya: rawatlah tubuhmu dengan
baik, karena jika tubuhmu baik, ia akan membantumu menemukan
kebahagiaan, kebahagiaan membantumu menemukan batin
yang teguh, batin yang teguh menghasilkan samdadhi, samadhi
menyebabkan kamu menemukan kebebasan.

Sokong tubuhmu dengan mengenakan pakaian, ikat pinggang,
jubahuntukritual (macivarasopacara),bawalabuuntuk membawa
air (anandana valuh), ambil tongkat musafir (kekari). Bila kamu
Buddharsi, kenakan kain daluwang (madaluvana), selempang
(masampeta), gunakan bubuk cendana (mabhasmacandana),
biji-bijian (mavija) untuk ritual (sopacara).
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Updsaka kunan kita, saka sopacaranta ulahaknanta
nirmana, humenenagranasika.

Hayva ta manahta karaketan ri rasa nin aji tarkka, vyakarana
teka rin agama puranadi, saddharmma nin samayakosa,
kriyakatantradi, niiniveh ri tan karaketananta rin prakrta
carita, vaca-vacan, gita, nrti ityevamadi. Dosanyan
karaketan: agon klesanya, kavalahan kita humilanaken
ikan prakrta: raga, dvesa, moha, mvang avasana kita,
yan kajenekana irika kabeh, kadyanganin vvan mamanek
kayu, huvus teka i ruhur, patemahan tumurun glananel,
saddakala juga adoh mangihakna kamoksan. Ndatan sanken
abhinivesa kami n pakojar ika, 1 vruhanta makaphalanel
saddkala juga, mvan makaphala $ubha ni katamvan in
kamoksan.

Iti pajar mami ri kita, kita vekas nika, amintuhva;
tan pamintuhva kita ri kami, tan valatkara kami ri
pamituhvanta ri kami: sanka ri tepetta kunan pamituhvanta
ri kami. Hayva ta mankana. Udikta tapva pavarah mami
rumuhun, pametakna darsana paricceda pratipattin, miila
madhyavasana-nya, yatekagesenananta rin sadabhydsa.
Hayva sinavang-savang, hayva sinamar-samar denta
gumego ri varah mami, kadyanganing suvarna pandita.
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Namun, jika kamu wupasaka, sokong ritual, lakukan itu tanpa
keangkuhan, konsentrasi dalam senyap dan tatap ujung hidung.

Jangan lekatkan batinmu ke kenikmatan ilmu logika dan tata
bahasa (aji tarkka, vyakarana) hingga ke agama, purana, dan
sebagainya, Dharmayangbenar (saddharmma) menurutkumpulan
aturan ketaatan atau doktrin (samayakosa), kriyakatantra, dan
sebagainya, dan tentunya tidak melekat ke cerita gubahan,
karya tulis, lagu, tarian, dan sebagainya. Kesalahan melekat:
kotoran batin (klesa) besar, akan sulit bagimu memberantas akar
(prakrta): raga, dvesa, moha, dan akhirnya, ketika orang merasa
nyaman dengan semua ini, itu seperti seseorang memanjat pohon,
setelah mencapai puncak, akhirnya kelelahan harus turun dengan
susah payah, dan kemudian juga selalu jauh dari menemukan
kebebasan. Bukan karena kemelekatan kuat aku katakan hal ini,
tetapi sebaliknya kamu harus tahu bahwa akan selalu sulit untuk
mendapatkan hasil, tetapi adalah menyenangkan menghasilkan
buah dari pencarian kebebasan.

Ini adalah ajaranku untukmu. Akhirnya kamu harus mematuhinya;
jika kamu tidak mematuhiku, aku takkan memaksamu untuk
mematuhiku: namun, patuhilah aku karena tulus. Jangan
selainnya. Tolong periksa dulu ajaranku, petakan ajaran (darsana),
beda sebetulnya antara yang benar dan yang salah (paricceda),
dan praktik (pratipatti), di awal, di tengah, dan di akhirnya
(mitla, madhya, vasana). Kamu akan gemilang melalui latihan
berkesinambungan. Jangan sampai tidak jelas, jangan samar-
samar dalam mengikuti ajaranku, sama seperti pandai emas.
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Singih varah-varah mahampunku. Ryy avasana nin aji
tarkka vyakarana tantradi, mapa pvekang aji yogya naran
ika, anun gegonen in pinakanhulun, turunanni varanugraha
$r1 mahampunku, yatika hyan nin hulun ri pada dvaya $r1
mahampunku.

2. Jalan Tertinggi (paramamarga)

Aum! Anakku kita n jinaputra, mene kami avaraha irikan
aji anun yogya gegonta. Hana safparamitd naranya,
yatika paramaboddhimargga, yatika varahakna mami
ri kita rumuhun, marapvan kita tan anel manabhyasa ri
kapanguhan ri kahyanbuddhan.
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Tolong berikan petunjuk yang betul, guru besarku (mahampu).
Sehubungan dengan ujung ilmu logika, tata bahasa, tantra, dan
sebagainya, pelajaran mana lagi yang layak bagi saya berikutnya?
Mana yang harus saya ikuti, mohon berikan saya berkahmu, Sri
Mahampu-ku, yang bagiku kesuciannya ada di sepasang kaki Sri
Mahampu-ku.

2. Jalan Tertinggi (paramamarga)

Aum! Anakku, kamu putra Jina (jinaputra), sekarang aku akan
menunjukkan ajaran yang layak kamu ikuti. Ada yang disebut
satparamita, yakni paramaboddhimargga—yakni petunjuk
pertamaku untukmu—sehingga kamu tak memiliki kesulitan
dalam praktik menemukan Kebuddhaan.
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satparamita

Nihan lvirnya sad ikan paramita:

1

Danasilaiica ksantisca viryya dhyanariica prajiidca
satparamitam ucyate danatrividhalaksanam.

ka: Dana-paramita, sila-paramita, ksanti-paramita, viryya-
paramita, dhyana-paramita, prajia-paramita, iti nahan
lvirnya nem ikan paramita, yatika havan abener mara
irikan mahaboddhi.

Danatrividhalaksanam: tiga prakara nin laksana nin dana,
lvirnya: dana, atidana, mahatidana.

dana

Dana naranya:

2

Annanca panam kanakadivatnam dhanaiica vastram
Sayandasanarnca

rajasrivam svam nagaranica datva vijayateneya vadanti
danam.

ka: Sakveh nikan amirasa vastu kadyangani sekul inak,
inum-inuman, astamaken ikan vvai matis avangi kapveka
vinehaken 1 yavanakajanaka teka taya ri mas, manik, dodot
malit, rare hulun, vvan-vvan, ratha gajah vaji, kadatvan, tuvi
vehakna ika yan hana maminta ri kita; hayva makasadhya
n pratyupakara. Vet ni gon ni sihta irikan satva juga kita n
venan aveveh ikan yavanakajana, duluranta $abda rahayu,
ulah yukti, ambek menak. Yatika dana naranya.
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Enam Kesempurnaan

Enam paramita itu adalah:

1

Dana,sila, ksanti, viryya, dhyana, dan prajiia disebut satparamita;
dana punya tiga corak.

Artinya: Dana-paramita, Stla-paramita, ksanti-paramita, viryya-
paramita, dhyana-paramita, prajia-paramitda, enam paramitd
ini adalah jalan benar untuk mendekati pencerahan agung
(mahaboddhi).

Dana punya tiga corak: tiga corak itu adalah: dana, atidana, dan
mahdtidana.

Dana

Yang disebut dana adalah:

2

Makanan dan minuman, perhiasan mulai dari emas dan harta,
pakaian, ranjang, dan kediaman, kedaulatan dan kemuliaan, dan
kota, setelah membangkitkan pemberian seperti ini, mereka sebut
dana.

Artinya: semua objek lezat ini, seperti nasi yang enak, minuman,
atau bahkan air dingin yang harum ini atau yang setara, harus
diberikan kepada setiap orang sampai tidak ada lagi emas,
permata, pakaian indah, petugas, pembantu, kereta, gajah, kuda,
kerajaan, dan beri mereka jika ada seseorang yang memintanya
darimu; jangan lakukan ini karena mengharapkan imbalan. Juga
karena cinta kasih yang besar terhadap para makhluk maka kamu
dapat memberikan kepada setiap orang, yang sesuai dengan suara
merdumu, perilaku yang cocok, batin yang tenang. Itulah yang
disebut dana.
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Atidana narannya:

3

Svaricapi bharyyan tanayam priyarica datva parebhyah na
punas tu trsna

nasokacittam pramanumatram dvijapateneva vadanti
danam.

ka: Anakbi bharyya, anakta kunan stri kasihta tovin
punyaknanta ika yan hana maminta ri kita, kadyangan
san mahasatva, an punyaken stri nira: bharyyd nira, anak
nira i san brahmana mamalaku i sira. Apan ikan trsna
pinakavarana nin kahyanbuddhan: an kapanguha, pisanintin
kapanguha n kahyanbuddhan. Panlingana ri pegat nika
trsna ri kita, hayva ta ndasokacittam paramanumdtra,
hamenan. Ikan punya mankana pinakopaya ri kagavayan
in boddhinagara pravesa. Gavayan in punya mankana
kramanya yatikatidana naranya.

mahatidana naranya:

4

Datva svamansam rudhiram parebhyah jitvasurendram
hrdayam sariram

dayanibhavat navaduhkhamayat mahatidanam pravadanti
santah.

ka: Kadyangan san mahasatva, an punyaken dagin nira,
rah nira, mata nira, n avak nira, tan hana katrspan ira
irika kabeh, makanimitta sih nira rin safva, makasankan
mathanya n duhka ika satva, hanan raksasa, hanan mon,
hanan garuda, pinunyaken ira ika dagin nira, rah nira,
mata nira, pinunyaken ira ri bradhmana tuha vuta, pariksa
ri kadanasiiran ira, hati nira pinunyaken ira ri banyaga n
sut krpa duhkita, astamaken ikan avak sukaryyan ikan
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Yang disebut atidana adalah:

3

Setelah memberikan bahkan anak istrimu yang tercinta, dan
lebih dari itu, seperti diminta oleh yang lahir-dua-kali (dvija, atau
brahmana), jangan tidak bahagia karena hal-hal remeh, mereka
sebut dana.

Artinya: istri, bharyya, anak-anakmu bahkan istri tercintamu,
persembahkan mereka sebagai jasa (pumya) ketika seseorang
meminta mereka darimu, seperti San Mahasatva, yang
memberikan istrinya sebagai jasa: istrinya, anak-anaknya kepada
San Brahmana, ikuti jalan hidupnya. Karena keinginan ini adalah
penghalang ke Kebuddhaan: dengan memiliki rintangan ini,
mustahil untuk menemukan Kebuddhaan. Berputarlah untuk
memotong keinginanmu ini, jangan tidak bahagia karena hal-hal
remeh (nasokacittam paramanumatra). Sebagai akibatnya, jasaini
adalah caramu memasuki pintu kota pencerahan (boddhinagara).
Memberi jasa adalah praktiknya, ini yang disebut atidana.

Yang disebut mahatidana adalah:

4

Setelah memberikan daging sendiri, darah, dan lebih dari itu,
setelah menaklukkan asura, hati, tubuh; dari pemberian karena
penderitaan segar [makhluk-makhluk], mereka menyebutnya
benar-benar mahatidana.

Artinya: Seperti San Mahasatva, yang memberi daging, darah,
mata, dan tubuhnya, tanpa merindukan semua ini, karena
kasihnya kepada makhluk-makhluk, terlebih lagi karena
penderitaan makhluk-makhluk ini, raksasa, harimau, garuda, ia
memberi mereka daging, darah, dan matanya; ia memberi kepada
Brahmana tua dan buta sebagai ujian bagi kemurahan hatinya; ia
memberi hatinya kepada anak pengembara yang sengsara karena
welas asih, bahkan tubuhnya untuk pesta pora siapa pun tanpa
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yavanakajana, tan tinenet ira. Kagavayan in punya
mankana, yatika mahatidana naranya.
Iti nahan lvir nin dana inajaraken tiga bhedanya.

sila

Sila-paramita naranya:

5

Nivrttir asubhat krtsnat pravrttis tu subhe sada

iti stlasya sanksepah kayavanmanasakramat

ka: Ikan kaya, vak, manah. Kaya na $arira, solah nin tanan
suku, ya kaya naranya. Vak naranya: $abda. Salvir nin
vuvus ya $§abda naranya. Citta: ikan hidep, ya citta naranya.
Apa pvanun utsahanen ikan trikaya? lkan gave hayu,
salvir nin inaranan $ubhakarmma, ya hayu gavayakna
denin trikaya. Sansiptanya; ikan kaya vak citta yatika
tanpagavaya papa; saprakara ni inaranan pdapakarmma
tan vineh mabyaparerika. Ikan trikaya naranya: kaya, vak,
citta.

Apa lvir nikan asubhakarmma, anun tan utsahanen denin
kaya?

6

Pranatipatavirati adattadanavirati kamamithydacarvirati
Pranatipatawirati naranya: tan pamati-matya avak nin
sinenguh prani, agon ademit, salviranya, sadosa nirdosa,
yavat prant, tan dadi pinatyan ika. Apa dosa nika pinatyan?
Bvat kavava rin naraka, apan ikan mamati-mati ya hetu
nin naraka, mamangih duhkatyantabhara, anjanma preta
tiryyak, kalana pipilikadi.
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keberatan. Dengan demikian memberi jasa ini adalah yang disebut
mahdatidana. Ini adalah ajaran yang membedakan tiga jenis dana.

Disiplin

Yang disebut sila-paramita adalah:
5

Menghentikan semua perilaku buruk tetapi selalu menumbuhkan
perilaku baik berkenaan dengan tubuh, ucapan, dan batin,
begitulah ringkasan moralitas.

Artinya: ini adalah k@ya, vak, manah. Kaya berarti tubuh ($arira),
perilaku tangan dan kaki, semua ini disebut k@ya. Yang disebut vak
adalah: suara ($abda). Apapun yang dikatakan disebut suara (§abda).
Citta: batin adalah yang disebut citta. Apa yang harus dilakukan
oleh tiga bagian tubuh ini (trikaya)? Perbuatan baik (gave hayu),
segala sesuatu yang dapat disebut perbuatan baik ($ubhakarmma)
harus dilakukan oleh trikaya ini. Singkatnya: kaya, vak dan citta
tidak boleh menyebabkan kejahatan (papa); segala sesuatu yang
dapat disebut perbuatan jahat (papakarmma) tidak boleh terlibat di
dalamnya. Inilah yang disebut trikaya: kaya, vak, dan citta.
Apakah perbuatan buruk (asubhakarmma), yang tidak boleh

dilakukan oleh tubuh (kaya)?
6

Berhenti membunuh, berhenti mengambil yang tak diberi,
berhenti berhubungan kelamin yang tak layak

Yang disebut pranatipatavirati: tidak membunuh makhluk hidup,
besar atau kecil, jenis apapun, yang berdosa atau tidak berdosa.
Selama mereka adalah makhluk hidup, mereka tidak boleh
dibunuh. Apakah dosa-dosamu dengan membunuh? Mereka
membuat kamu masuk ke neraka (naraka), karena pembunuhan
ini adalah penyebab masuk ke neraka (naraka), mendapatkan
penderitaan yang luar biasa berat, dilahirkan sebagai hantu (preta),
hewan (tiryyak), setan (kalana), semut (pipilika), dan sebagainya.
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Adattadanavirati naranya: tan dadi manalap artha, yan tan
vinehaken; salviran in artha, miilya tan miilya, tan venan
vvan manalap yan tapvanubhaya ikan madrvya, hetu nin
naraka ika muvah mvan magave tan srddha bhatara ri kita,
tan katon laksana nira denta.

Kamamithydcarvirati naranya: tan dadi tan virati rin stri,
salvir nin str7 sinanguh tan yogya parigrahan, lvirnya: jafi,
sakhi, mundi, sakantaka, drvya nin guru mvan kutumbi
santana nira. Yadyapin i strinta tovi, yan devagrha kaparek
saken buddhaprativimba, san hyan arcca, pratima, peta,
pustaka, ngiiniveh sthana san guru, tan dadi gumavayakna
sangama. Apa dosanyan ginavayaken ika? Hetu ni naraka
ika muvah, mvan hilan phala nin yoga brata samadhi nta
de nika.
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Yang disebut adattadanavirati: tidak mengambil yang tidak diberi;
barang apapun, yang berharga atau tidak berharga, seseorang tidak
boleh mengambil barang tanpa izin, semua ini adalah penyebab
masuk ke neraka (naraka) dan membuat Bhatara tidak memiliki
keyakinan pada dirimu, ciri-ciri yang tidak kamu lihat.

Yang disebut kamamithydacarvirati adalah: pastinya jangan
tertarik pada perempuan; setiap jenis perempuan yang dianggap
tidak pantas untuk dimiliki, seperti: petapa wanita (jafi), seorang
teman perempuan, pendamping, atau yang dipercayakan (sakhi),
seorang biarawati yang gundul (mundr), seorang wanita terlarang
(sakantaka), milik guru, dan perempuan di rumahnya (kufumbi),
dan keturunannya (santana). Bahkan jika itu istrimu sendiri,
ketika mendekati rumah ibadah (devagrha) dengan arca Buddha,
San Hyan Arcca, patung (pratima), gambar (peta), buku (pustaka),
dan tentu saja bukan di kediaman San Guru, tidak diperbolehkan
untuk melakukan hubungan kelamin. Apakah dosa dari melakukan
hal ini? Semua ini adalah penyebab masuk ke neraka (naraka),
dan kehilangan buah dari yoga, brata, dan samadhi-mu.
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Ikan virati sankerika katiga ya hayu ginavayaken in kaya
naran ika, mvan tan dadi padacapala hastacapala, mvan tan
gamelan uttamanganta denin tapvan manarima sambhara.
Dosanyan gamelan: lunha bhatara pafica tathagata sanke
Sirahta, ya ta matannyan inalapan sanaskara ginamel
sirahnya denin tapvan manarima sambhara, apan lumebur
padma bhatara buddha ikan ginamel $irahnya deni grama,
mvan tan dadi masuke grha nin candala, apan buddhalaya
tatva ni Sariranta ri huvus tan kinenan buddhabhiseka.
Bhatara Buddha pva paramesvara nin paramesvara,
sarvvadevataguru, guruninsarvvadevatd.Yatahetuniratan
venan kavaven adhahkriya, mvan tan visesa nin upadhana;
ya ta hetu ni tan panambah rin stri, mata gurupatni, tan
dadi n vvan manambah ri sira, apan svotpadakahetu tu
tatva bhatara sugata, dadi makakaranavak nira, §asana nira
ya ta tiniitaken de san sogata. Ika ta n gati tan panambah
rin stri, tan ginamel mastakanya denin tapvan krtabhiseka,
ikan tan para rin adhahkriya, ya hayu ginavayaken denin
kaya ika.

Mapa n hayu gavayakna denin vak?

Nihan kramanya: Hayva mrsavada tan paisunya tan
parusya, tan sambilapa virati, tan panlalanana sarvva
vastu makadi n pinanan, tanpandosanana guna nirguna
ni para, mvan tanpaninan asepah nin stri, tan pamanana
cyutasamipa, tan pamananani vedanta nivedya bhatara
Buddha,—ika ta gati mankana yeka hayu ginavayaken
denin vak naranya.

Mapa n hayu ginavayaken denin citta?

Tan gon rdga, tan gon dvesa, tan moha, tan dambha,
tan 1rsya, tan mdatsaryya, mvan tan gon krodha, tan gon

58



San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

Karena pengendalian diri pada tiga hal ini, perbuatan baik
dilakukan pada tubuh, dan tidak akan ada kaki dan tangan
yang tidak terkendali, dan kepalamu tidak akan disentuh
oleh orang yang belum menerima ritual (sambhara). Dosa
karena disentuh: Bhatara Pafica Tathagata akan meninggalkan
kepalamu, karenanya ini menghapus pengeramatan (sarnaskara)
dari kepala apabila disentuh oleh orang yang belum menerima
ritual (sambhara), karena hal itu menghancurkan teratai Bhatara
Buddha ketika kepala disentuh orang banyak; dan rumah candala
takkan memberi kenyamanan kepada [Bhatara], karena ketika
tubuhmu yang menjadi esensi surga-Buddha (buddhalaya)
telah berakhir, ini tidak cocok lagi untuk pengeramatan sebagai
Buddha (buddhabhiseka). Bhatara Buddha adalah gusti tertinggi
dari semua gusti tertinggi (paramesvara), sarvvadevataguru,
Guru semua devata. Untuk alasan ini, kamu tidak boleh dikuasai
oleh aktivitas (hina) rendah (adhahkriya), dan tidak boleh
didominasi oleh kemelekatan (upadhana); untuk alasan ini
jangan memanggil perempuan, dan juga istri guru (gurupatni),
seseorang tidak boleh memanggilnya, karena sebab-swa-produksi
(svotpadakahetu) sesungguhnya adalah esensi Bhatara Sugata, ia
menjadi karena tubuhnya, ajarannya ($asana), karena itu seseorang
harus mengikuti San Sogata. Keberuntunganmu jika kamu tidak
memanggil perempuan adalah kepalamu tidak disentuh oleh orang
yang belum diinisiasi (krtabhiseka), kamu tidak menghampiri
adhahkriya, jadi inilah perbuatan baik oleh tubuh.

Apa yang baik yang harus dilakukan oleh ucapan (vak)?

Ini metodenya: Tidak bicara yang tidak benar, tidak memfitnah,
tidak bicara kasar, tidak mengeluh, ada dalam pengendalian
diri, tidak main-main akan hal apapun, apalagi makanan, tidak
mencari-cari kesalahan tentang kebajikan atau ketidakbajikan
orang lain, dan tidak makan susur perempuan, tidak makan

59



San Hyan Kamahayanikan

labha, tan gon $oka, mvan repa Suci, satya rin utan,
mvan hayva mithydadrsti, agon ta sihnya ri sarbva satva,
mvan sambeganya, apageh ta bhaktinya ri bhatara
pafica tathagata, mvan ri bhatara ratnatraya; hayun ta ya
lumepasakna n sarbva satva sanke sansara-duhka, —
yatika hayu ginavayaken denin citta naranya.

Sansiptanya: Inak ni pageh nin parisuddha nin kaya vak
citta, ya sinanguh $ila-paramita naranya.
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yang jatuh di dekatmu (cyutasamipa), tidak makan persembahan
untuk Bhatara Buddha,—inilah tindakan-tindakannya, jadi inilah
perbuatan-perbuatan baik oleh ucapan.

Apa yang baik dilakukan oleh batin (citta)?

Tanpa gairah yang kuat (rd@ga), tanpa kebencian yang kuat (dvesa),
tanpa pandangan sesat (moha), tanpa penipuan (dambha), tanpa
kecemburuan (irsya), tanpa iri (matsaryya), juga kemurkaan
(krodha), tanpa laba besar (labha), tanpa kesedihan mendalam
(soka), juga kesenangan merasa suci (rena suci), jujur dalam
berhutang (utang), dan tidak berpandangan salah (mithyadrsti),
kuat dalam kasih sayang kepada semua makhluk, juga murah hati,
teguh ber-bhakti kepada Bhatara Pafica Tathagata, dan kepada
Bhatara Ratnatraya; mengharapkan kebebasan semua makhluk
dari penderitaan kelahiran kembali—ini adalah perbuatan baik
oleh batin.

Singkatnya: nyaman karena mantap suci dalam kaya, vak, dan
citta, dipandang sebagai yang disebut $ila-paramita.
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ksanti

Ksanti-paramita naranya:

7

Mitramitrasamam cittam apijapijayoh samam

kruddhesu santisauratyam ksantiparamitam vadet.

ka: Tkan citta kelan rin paravamana aneka lvir nikan
pisakit tinekaken ikan melik ri kita, hanan k@ya tan yukti,
sabda tan-yukti, citta tan-yukti, tatan malara, tan kagyat,
pisaniniin ahyun malesa rin ahita, kevala tumarima ikan
purbvakarmmaparadha, tan pahuvusan mananen-anen
hayva nin sarbvasatva. Juga n viniveka, kinagoravan pva
kita, tatan gemegemen, tan harsa, tan giran hyasen, mvan
sama buddhinta rin sarbvasatva.

Sansiptanya: tan hana vikara ni buddhinata ri sedannya n
ivavamanan mvan kinagoravan. Ika tan gati mankana ya
sinangah ksanti-paramita naranya.

virya

Viryya-paramita naranya:

8

Viryyarembho divaratrau satvanam hitakaranat.

karoti nasravam kiricit viryyaparamita smrtd.

ka: TIkan kaya vak citta yatikabyapara tad anluh, tan alisuh
gumavayaken ikan kusala-karmma ri rahina ri weni.

Lvir nin kusala gavayakna ri rahina: saddharma lekhana,
mamijja, maveha n ajya, manulis san hyan akara pallava,
manasisaddharmmavacana, umaca san hyan dharmma ri
pustaka, sthilpopakarana, manarembha san hyan sthiipa
tathagataprativimba, manarcchanakna sarbvopakriya,
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Kesabaran

Yang disebut ksanti-paramita adalah:

7

Batin sama terhadap yang bersahabat atau tak bersahabat, yang
tak hormat atau hormat; senang dalam ketenangan walau dalam
kondisi menjengkelkan, inilah hendaknya cara orang mengatakan
kesempurnaan kesabaran.

Artinya: Batin ini sambil menanggung penghinaan dari yang
lain (paravamana), berbagai rasa sakit yang ditimbulkan oleh
mereka yang membencimu, tindakan tubuh yang tidak benar,
suara yang tidak tepat, batin yang tidak pantas, tidak boleh
tertekan, tidak terkejut, tentu tidak berharap kemalangan pelaku
kejahatan, hanya menerima pelunasan hutang karma masa lampau
(purvwakarmmaparadha), tidak berhenti berhasrat tentang
kesejahteraan semua makhluk. Juga, kamu harus memperlakukan
dengan hati-hati, menerima dengan rasa hormat, jangan gembira
berlebihan, jangan untuk kesenangan, jangan terlalu berseri-seri,
dan watakmu menjadi setara dengan semua makhluk.
Singkatnya: tanpa cacat dalam budimu ketika mendapat
penghinaan dan diterima dengan hormat. Perbuatanmu seperti itu
maka disebut ksanti-paramita.

Semangat

Yang disebut viryya-paramita adalah:

8

Berusaha siang malam dengan semangat untuk kesejahteraan
semua makhluk; melaksanakannya tanpa noda sama sekali, ini
hendaknya cara kesempurnaan semangat diingat.

Artinya: Kaya, vak, citta adalah yang harus dilibatkan, kamu
jangan merasa tertekan, jangan malas dalam melakukan karma
baik (kusala-karmma) siang dan malam.
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mahoma mvan makabuddhyangorava rin tamuy. Nahan
lvir ni kusala gavayakna denin kaya vak citta ri rahina ika.
Mapa n kusala gavayakna nin kaya vak citta ri ratri?
Majapa, mayoga, masodhyaya, manuccharanakna mantra
stuti ri san hyan sarbva tathagata, sarbva devi, mananen-
anena sarbva satva, mvan mananen-anena svasthda
nin sarbva satva, luputanya sanken rekha, hentasanya
sanken bhavacakra, pamangihanya kasugatin, datenanya
rin lokottarasukha. Mankana kagavayan ikan kusala ri
weni denin kaya, vak, citta, tanpantara, tan kahanana luh
tanpananguh anel. Ikan gati mankana ya viryya-paramita
naranya.
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Jenis perbuatan baik yang dilakukan di siang hari adalah:
menyalin kitab suci (saddharma), puja bhakti (mamiijd),
mempersembahkan sajian, menulis San Hyan Akara Pallava,
mendaras saddharmma dalam hati, mendaras San Hyan Dharmma
dari kitab suci, menghiasi sthiipa (sthilpopakarana), mengerjakan
San Hyan Sthiipa dan gambar Tathagata (tathagataprativimba)
dan menggunakannya untuk semua bentuk ibadah ritual
(sarbvopakriya), melakukan homa dan menghormati para tamu
dengan hormat. Itu adalah jenis-jenis perbuatan baik yang
dilakukan oleh kaya, vak dan citta di siang hari.

Apakah perbuatan baik yang dilakukan oleh kaya, vak, citta
di waktu malam? Menguncarkan doa, melakukan yoga,
mempelajari atau mendaras kitab suci (masodhyaya), merapal
mantra dan pujian di hadapan San Hyan Sarbva Tathagata,
Sarbva Devi, merenungkan semua makhluk, dan merenungkan
kesejahteraan semua makhluk, membebaskan dari keberadaan
yang sudah ditakdirkan, menyelamatkan dari kelahiran
kembali (bhavacakra), menemukan tindakan tepat agar meraih
kebahagiaan supraduniawi (lokottarasukha). Jadi perbuatan baik
di malam hari oleh kaya, vak, citta, tanpa interupsi, tanpa merasa
tertekan, dan tidak terhalang oleh kesulitan. Tindakan inilah yang
disebut viryya-paramita.
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dhyana

Dhyana-paramitd naranya:

9

Sresthamadhyamakanist_he satye nityam dayamatih
yvoginah yogasamarsyat dhyanaparamita smrta.

ka: Kan ambek manekantaken takvatakvan, nitya masih
rin  sarbvasatva,  kanistamadhyamottama, inanen-
anen hitasukavasananya, nginiveh ikan rat kabeh,
inanusmarana hitasukavasananya rin ihatraparatra de
nira. Umapa de nira umanusmarana hitasukavasananya
ika sarbvasatva? Inak ni de nira tumungulaken avak nira.
Mapa lvir nikan ambek? Ya eva satvah sah evaham, sah
aham sah sarbvasatvah, ityadyakaramabhiit, ikan avak nin
sarbvasatva avakku ika, avakku avak ni sarbvasatva ika;
apayapan avibhagekasvabhava, ikan sarbvavastu tan hana
bheda 11 sarbva dharmma, mankana karana ikan ambek.
Yatika dhyana-paramita nharanya.
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Meditasi

Yang disebut dhyana-paramita adalah:

9

Batin selalu betul-betul welas asih terhadap semua makhluk, baik
berstatus tinggi, menengah, atau rendah, begitulah seorang yogi
merenung dalam yoga, ini cara kesempurnaan meditasi diingat.
Artinya: batin menyelidik sebagai satu-satunya tujuan, selalu
berwelas asih terhadap semua makhluk, yang rendah, menengah,
atau tinggi, berharap mereka mendapat kesejahteraan dan
kebahagiaan, bahkan untuk semua makhluk di dunia ini,
membangkitkannya dengan perhatian penuh kesejahteraan dan
kebahagiaan mereka di dunia ini dan di kehidupan mendatang.
Bagaimana ia membangkitkan dengan perhatian penuh sehingga
semua makhluk mendapat kesejahteraan dan kebahagiaan? Jalan
yang mudah baginya adalah menyatukan mereka ke tubuhnya.
Batin seperti apa ini? Ya eva satvah sah evaham, sah aham
sah sarvvasatvah, ityadyakaramabhit, tubuh semua makhluk
adalah tubuhku, tubuhku adalah tubuh semua makhluk; karena
avibhagekasvabhava, segala sesuatu tidak berbeda dengan
semua dharmma, demikianlah penyebab bagi batin ini. Inilah
yang disebut dhyana-paramita.
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prajia

Prajna-paramita naranya:

10

Yavanti sarbvavastiini dasadiksansthitanica

tani sunyasvabhavani prajiiaparamita smrta.

ka: Sakveh nikan sinanguhhana rin loka, dasadiksansthitah,
ikan umungu ri desa sapuluh: pirvva, daksina, pascima,
uttara, agneya, nairrti, vayavya, aisani, urdhva, adhah,
yatika kavruhana teka rin $Sarira vahya adhyatmika mvan
sarbva satva, sarbva vidhya, sarbva kriya, sarbva kabvatan,
sarbva paksa, yatika kavruhana, sakaranya nirakaranya an
makatatva n §tinyata. Sambandha: tan katemvan yan ininet-
inet an pakavak an ekaneka svabhava, apan tungal-tungal
mapupul matemu ikan sinanguh akveh naranya. Anun
matemva yatika tan katemu n tinatva vinasvas, ininet-inet
tan katemu ikan sinanguh tuhu-tuhu tungal naranya.

Tumuluy ata n inet-inet, uminet-ineta yan taya n tuhu-
tuhu sinanguh makveh; tatan rin vahya vastu juga
katekan tatva mankana kramanya, teka rin jiana svaripa
pada tan katamvan an ika ekaneka grahyakara; karika
grahakakara kunan agrahaka, agrahya kunan tatvanya,
tan katemu kahidepanya, enak pva kahidepanya rin
stnyata ekasvabhava. Ikan $iinyata nin sarbvadharmma
ekasvabhava; mvan vahyadhyatma saksana inet-ineten ta
ikan sinanguh $tinyata naranya, tan katemu hatah tatvanya
an grahyariipa an grahakaripa, satata sandeha pravrtti
ikan jriana. Umabhyasa ikan $tnyata kadi ripa bhavana
tan katemu atah avaknya.
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Kebijaksanaan (prajia)

Yang disebut prajiia-paramita adalah:

10

Sebanyak segalanya di sepuluh penjuru, tabiat mereka adalah
kosong, inilah cara kesempurnaan kebijaksanaan diingat.
Artinya: Segalanya di dunia, dasadiksansthitah, yang berdiam
di sepuluh penjuru: Timur (pirvva), Selatan (daksina), Barat
(pascima), Utara (uttara), Timur Laut (agneya), Timur Daya
(nairrti), Barat Daya (vayavya), Barat Laut (aisani), zenith
(trdhva), nadir (adhah), yang diketahui termasuk tubuh ($arira),
yang eksternal terhadap adhyatmika, dan semua makhluk, semua
pengetahuan, semua tindakan, semua produk, semua pandangan
(sarbva paksa), yang dikenal dengan bentuk dan tanpa bentuk
(sakaranya nirakaranya), pada dasarnya kosong (sinyata). Alasan
(sambandha): tidak ditemukan ketika seseorang mengamati
dengan sungguh-sungguh perwujudan tabiat tunggal dan jamak,
karena yang tunggal membentuk dan bergabung bersama-sama
dan dipandang jamak. Apapun yang bergabung bersama-sama,
seperti yang dikatakan jika diteliti dengan saksama mereka tidak
ditemukan, jika diamati dengan sungguh-sungguh seseorang
tidak dapat menemukan apa yang dapat dipandang benar-benar
tunggal.

Selain itu, jika kamu mengamati dengan teliti dan melihat
dengan saksama, tidak ada yang dapat benar-benar dipandang
jamak; tidak hanya dalam objek eksternal tetapi juga termasuk
esensinya, demikianlah kondisinya, termasuk sama halnya jriiana
svaripa, kamu tidak akan menemukan aspek objek yang tunggal
dan jamak (ekaneka grahyakara), aspek subjek (grahakakara),
atau bahkan tanpa subjek (agrahaka), tanpa objek (agrahya),
atau bahkan esensinya (tatvanya). la tidak bisa dialami. Ia
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Nihan prastava nika grahya grahaka ripa. Ri vekasan pva
ya ta sarvvapraparicavarjitah, ikan jiana tumingalaken
sarvvapraparica tan pamikalpa rin hana taya, ya ta pageh
sthiti tanpolah, akasamata lvirnyalilang aniravarana, pada
lavan akasa. Ndah yatika vastu sinanguh prajia-paramita
na ikan inabhyasa dan hyan sarbvasiddhi, matannyan
panguhaken ikan kahyanbuddhan.

Iti nahan laksana nin sinanguh satparamitd naranya.

70



San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

sesungguhnya sesuai dengan pengalaman kekosongan ($tinyata)
dari satu tabiat (ekasvabhava). Kekosongan ($linyatd) dari
semua dharma (sarbvadharmma) dari satu tabiat (ekasvabhava);,
dan kamu harus menyadari luar dan dalamnya pada saat yang
sama (vahyadhyatma saksana) dipandang sebagai kekosongan
(stnyata). Ketika kamu putus asa tidak menemukan esensi
(tatvanya) dari grahyariapa dan grahakaripa, dan kamu selalu
dalam keraguan, praktikkan jiiana ini. Praktikkan kekosongan ini
($tnyata) dengan perenungan pada bentuk (ripa bhavana), dan
kamu tidak akan menemukan tubuh tersebut.

Jadi terkait grahva grahaka ripa, pada akhirnya mereka
adalah sarvvaprapaiicavarjitah. Jiana ini meninggalkan
sarvvaprapaiica dan pasti tentang keberadaan dan ketak-
beradaan, dengan demikian mantap, tetap, tidak bergerak. Seperti
akasa, bentuknya jelas, tanpa hambatan, sama seperti akasa.
Dengan demikian, hal ini disebut sebagai prajia-paramita yang
menghantarkan ke Dan Hyan Sarbvasiddhi, sehingga karenanya
mencapai Kebuddhaan.

Mereka adalah ciri-ciri dari yang dipandang sebagai enam
paramita (satparamita).
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caturparamita

Kagego pvekan satparamita denta, kita n tathdagatakula
Jinaputradhikarmika, laksanaken tan caturparamita.
Caturparamita naranya: metri, karuna, mudita, upeksa.

metri

Metrt naranya: parahitakakrtva, akara nin jiana san satva
visesa. San satva visesa naranya: tumakitaki satparamita
mvan caturparamita, sira ta satva visesa fnaran ira. Akara
nin jiiana nira gumave hayva nin para. Para naranya:
sarbvasatva, kanistamadhyamottama, ikan sih rin para tan
phalapeksa, ya metri naranya.

karuna

Karuna naranya: paraduhkhaviyogecca, akara nin jiana
san satva viSesa ahyun hilana ni duhka nin sarbvasatva.
Tiga lvir nin duhka nin para, pagavayan san satva visesa
karunda, lIvirmya: dubka-duhkata, sanskara-duhkata,
parinama-duhkata. Nahan lvirnyan tiga n duhka.

Duhka-duhkatd naranya: panalapnya sor sanken janmanya
tambayan, kadyanganin janma-manusa, mati pva ya,
manjanma ta ya goh gavayddi, yatika duhka-duhkata
naranya.
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Empat Kesempurnaan

Praktikkan satparamitd ini dan kamu, sebagai Tathagatakula
Jinaputradhikarmika, melaksanakan caturparamita.
Yang disebut caturparamita adalah: metri, karund, mudita, upeksa.

Cinta Kasih

Yang disebut metr1 adalah: tabiat melakukan kebajikan untuk
kesejahteraan makhluk lain (parahitakakrtva), keadaan (akara)
jnana dari San Satva Visesa. Yang disebut San Satva Visesa:
tekun melakukan yang terbaik dalam sat paramita dan catur
paramita, ia disebut Satva Visesa. Keadaan (akara) jiiana-nya
bekerja untuk kesejahteraan yang lain. Yang disebut yang lain
(para) adalah: semua makhluk (sarbva satva), yang rendah,
menengah, atau tinggi (kanistamadhyamottama), cinta kasih
(sih) terhadap makhluk lain tanpa mengharapkan imbalan (fan
phalapeksa) adalah yang disebut metri.

Welas Asih

Yang disebut karund adalah: hasrat memisahkan penderitaan dari
makhluk lain (paraduhkhaviyogecca), keadaan (akara) jrdana
San Satva Visesa menginginkan hilangnya duhka dari semua
makhluk. Tiga jenis duhka pada makhluk lain, pekerjaan karuna
San Satva ViSesa, yaitu: duhka-duhkata, sanskara-duhkata,
parinama-duhkata. Inilah yang disebut tiga jenis duhka.

Yang disebut duhka-duhkata adalah: memperoleh kelahiran
rendah disebabkan kelahiran terdahulu, seperti lahir sebagai
seorang manusia, setelah kematian lalu lahir sebagai sapi (goh),
dll, inilah yang disebut duhka-duhkata.
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Sanskara-duhkata naranya: papa valvi-valvinya hirikan
janma katemu denya tambayan, kadyanganin janma vvan
mati pva ya, manjanma ta ya vvan muvah. Yatika sarnskara-
duhka haranya.

Parinama-duhkata naranya: panalapnya janma sor muvah
ri huvusnyan pamanguhan janma levih sanke janmanya ri
tambayan, kadyanganin janma-manusa, mati pva ya, sanka
ri tan pramadanya rin dharmma, manjanma ta ya devata,
sanka ri pramadanya manjanma ta ya manusa muvah.
Yatika parinama-duhkata naranya.

Nahan lvirnyan tiga ikan duhka. Ikan satva amanguhaken
duhka mankana kramanya, yatika kinenan karunda de san
satva visesa.

Trividha karund jiieya, tiga prakdara nin karund, lvirnya:
satvalambana-karuna, dharmmdalambana-karuna,
analambana-karund. Nahan lvirnyan tigan karuna.

Satvalambana-karunad naranya: aprahinatmadystinam
duhkhitasatvalambana karund, karund nin hanagrahanya
ryy avaknya: an gavayaken ikan karupa irikan satva
manemu duhka inagrahanya pagavayana karund, telas
pagavayana metri, prthagjananam satvalambana-karuna,
kadyanganin karund ni prthagjana, satvalambana karund
naranya.

Dharmmdlambana-karund naranya: prahinatmadystinam
dubkha, sanskaravisaya karuna, karupad nin @ tan
hanagrahanyaryy avaknya, an gavayaken ika karuna, irikan
satva manemu duhka, makatangvam hana ni abhinivesanya
11 duhka nin satva pagavayan karuna, telas pagavayan
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Yang disebut sanskara-duhkata adalah: dosa yang berulang
kali menyeret seseorang dilahirkan seperti sebelumnya, seperti
dilahirkan sebagai manusia setelah kematian dilahirkan sebagai
manusia lagi. [tulah apa yang disebut sanskara-duhka.

Yang disebut parinama-duhkata adalah: memperoleh kelahiran
rendah lagi setelah mencapai kelahiran lebih tinggi dikarenakan
kelahiran sebelumnya, seperti lahir sebagai seorang manusia,
setelah kematian, karena tidak lalai dalam dharmma, lahir
sebagai dewa (devata), karena lalai dilahirkan sebagai manusia
lagi. Itulah yang disebut parinama-duhkata.

Demikianlah tiga jenis duhka. Makhluk-makhluk yang
menghadapi rangkaian duhka ini, mereka dikenakan karuna oleh
San Satva ViSesa.

Tiga kategori karund yang harus diketahui (#rividha karuna
Jjrieya), tiga macam karuna, mereka adalah: satvalambana-
karuna, dharmmalambana-karuna, andalambana-karuna.
Demikianlah tiga jenis karund.

Yang disebut satvalambana-karund adalah: aprahinatmadystinam
duhkhitasatvalambana karuna, karuna dengan melekat kuat
terhadap tubuh sendiri: melaksanakan karund ini terhadap
makhluk-makhluk yang menghadapi duhka dengan melekat kuat
terhadap dirinya adalah pelaksanaan karuna, setelah pelaksanaan
metri, prthagjananam satvalambana-karund, seperti karund
terhadap orang biasa (prthagjana), ini yang disebut satvalambana
karuna.

Yang disebut dharmmalambana-karuna adalah:
prahindatmadrstinam duhkha, sanskaravisaya karuna, karund
tanpa melekat kuat terhadap dirinya, melaksanakan karuna ini
terhadap makhluk-makhluk yang menghadapi duhka, sebagai
penopang dengan melekat kuat terhadap duhka pada makhluk-
makhluk adalah pelaksanaan karunda, setelah pelaksanaan
metri, mahdsatvasya aryyassya dharmmalambana karund,
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metri, mahasatvasya  aryyassya  dharmmalamband
karuna, kadyangani karuna san mahasatva san aryya, ya
dharmalambana-karund naranya.

Andlambana-karund  naranya:  prahinatmadrstinameyv
anabhinivesasanskaravahini  margge  byavasthitanam-
analambana karuna, karuna san tan hanabhinivesanya
irikan satva pagavayan karunda, teke dharmmanya,
makatangon tan hanabhinive$anya, an gavayaken ikan
karund rin satva manemu duhka telas pagavayan metri,
grahyagrahakabhinivesavigatanam buddhabodhisatvanam
analamband karuna, kadyangani karuna san bodhisatva
niragraha, ya analambana-karund naranya.

Iti nahan prabheda ni karuna.

mudita

Mudita naranya: Parahitatustih satvavisesasya
jhanasyakarah, inak ny akara ni jriana san satva visesa
de ni sukha ni satva, telas pagavayan ira metrl karund,
mudita naranya. Tigan mudita: satvalambana-mudita,
dharmmalambana-mudita, analambana-mudita. Nahan
lvirnyan tiga, kadi denin umartha tiga niini, mankana denin
umartha tiga manke.

upeksa

Upeksa  naranya:  Labhanapeksa  satvavisesasya
JjhAanasyakarah, akara ni juana san satva visesa tanpa n
apeksa labha. Tanpa 1 apeksa labha haranya; tan vavareno
ni jaana san satva visesa rin vales: pijastuti niniveh
hartha. An gavayaken ikan metri karuna mudita rin satva,
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seperti karuna San Mahasatva San Aryya, inilah yang disebut
dharmalambana-karuna.

Yang disebut analambana-karuna adalah: prahinatmadystin
amevanabhinivesasanskaravahini  margge  byavasthitanam-
analamband karunda, karuna tanpa ikatan kuat terhadap
makhluk adalah pelaksanaan karuna, termasuk dharmma-nya,
sebagai penopang tanpa kemelekatan kuat, melakukan karuna
ini terhadap makhluk-makhluk yang menghadapi duhka,
setelah pelaksanaan metri, grahyagrahakabhinivesavigatanam
buddhabodhisatvanam analamband karund, seperti karuna
San Bodhisatva yang tanpa kemelekatan, inilah yang disebut
analambana-karund.

Demikianlah perbedaan dalam karuna.

Kegembiraan

Yang disebut muditd adalah: keadaan menyenangkan jiaana
San Satva Visesa karena kebahagiaan para makhluk, setelah
pelaksanaan metri dan karund, inilah yang disebut mudita. Tiga
jenis mudita: satvalambana-mudita, dharmmalambana-mudita,
analambana-mudita. Demikian yang tiga, seperti penjelasan bagi
yang tiga sebelumnya begitu pun penjelasan bagi yang tiga ini.

Keseimbangan

Yang disebut upeksa adalah: keadaan jriana San Satva Visesa
tanpa mengharap imbalan. Tanpa mengharap imbalan adalah;
tanpa kepedulian dalam jiigna San Satva Visesa akan imbalannya:
penghormatan, pujian (pizjastuti), dan tentunya kekayaan (hartha).
Dalam melaksanakan metri, karuna, dan mudita terhadap
para makhluk, karena melihat duhka para makhluk, sangat
tepat untuk melaksanakan wupeksa. Dalam menyempurnakan
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makanimitta katonan i duhka nin satva, yogya pagavayana
upeksa. Sinamprayukta deni kagavayan in upeksa, tigan
upeksa: satvalambanopeksa, dharmmalambanopeksa,
analambanopeksa. Sakrama ny artha nikan tiga ntni
mankanartha nika tiga manke.

Ikan metri karuna muditd upeksa, yatika sinanguh
caturparamitd naranya.

dasaparamita

Papupul ni caturparamita mvan satparamita, lvirnya:
dana, $1la, ksanti, viryya, dhyana, prajia, metri, karund,
muditd, upeksa. Yatika sinanguh dasaparamita naranya,
yatika matatva paricadevr:

11

bajradhatvisvaridevi mahaprajiaripavati.

patyau paramasevita satparamitam ucyate.

Sri bajradhatvisvari sira ta levih prajiia nira, ateher suriipa,
atisaya de nira sevitasvami ri bhatara vairocana, sira ta
makatatva n satparamita.

12

maitri locand vijiieya mamaki karuna mata

muditd pandaravasi upeksa tard ucyate.

Bharali locana metri tattva nira, bharalt mamaki karuna
tatva nira, bharall pandaravasini sira ta makatatva n
upeksa. Mankana tinkah nin dasaparamita, an makatatva
paficadevi, ya ta matannyan san manabhyasa hayu devi,
sira sevita rumuhun ri vahyadhyatmika, apan sira pada nin
umangihaken i kahyanbuddhan.

Iti dasaparamita parisamapta, paramamargga datan rin
mahaboddhi ika.
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pelaksanaan upeksa, ada tiga jenis upeksa: satvalambanopeksa,
dharmmalambanopeksd, analambanopeksa. Seperti penjelasan
bagi yang tiga sebelumnya begitu juga penjelasan bagi yang tiga
ini.

Metri, karuna, mudita, dan upeksd ini, mereka dikenal sebagai
yang disebut empat kesempurnaan.

Sepuluh Kesempurnaan

Keseluruhan empat kesempurnaan dan enam kesempurnaan
adalah: dana, $1la, ksanti, viryya, dhyana, prajid, metri, karuna,
mudita, upeksa. Mereka disebut sepuluh kesempurnaan. Mereka
membentuk esensi lima devi.

11

Devi Bajradhatvi$vari sangat cantik memiliki mahaprajiia. la
dikatakan melambangkan enam kesempurnaan dan melayani
tuannya dengan sempurna.

Sri Bajradhatvisvari lebih dalam kebijaksanaannya dan juga
kecantikannya luar biasa. Dia unggul dalam pelayanannya kepada
tuannya, Bhatara Vairocana. la memadukan enam kesempurnaan.
12

Maitri dipahami sebagai Locana, Mamaki dipandang sebagai
karund, mudita adalah Pandaravasini, upeksa diketahui sebagai
Tara.

Esensi Bharalt Locana adalah metri. Esensi Bharali Mamaki
adalah karuna. Bharali Pandaravasini perwujudan [mudita.
Esensi Bharali Tara adalah] upeksa. Dengan demikian sepuluh
kesempurnaan ini mewujud dalam lima devi, dan dengan demikian
seseorang harus berlatih mempercantik para devi ini, jadi yang
pertama dalam memberi layanan secara fisik dan spiritual, karena
mereka setara dengan mencapai Kebuddhaan.
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Huvuspvaenakvruhtairikandasaparamita paramamargga,
kavruhi tan paramaguhya mvan mahaguhya.
Paramaguhya naranya: rigpa ni avak bharala, apan sinanguh
mahavisesa, kapratyaksa de san yogisvara.
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Demikianlah dasaparamita berakhir, paramamargga untuk
meraih mahaboddhi.

Setelah mengembangkan dan memahami paramamargga
dari sepuluh kesempurnaan, kamu hendaknya mempelajari
paramaguhya dan mahaguhya.

Yang disebut paramaguhya adalah bentuk tubuh Bharala, yang
dikenal sebagai Mahavisesa, terlihat jelas oleh San Yogisvara.
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3. mahaguhya

Mahdguhya: ikan karana ri kapanguhan bharala, lvirnya:
voga lavan bhavana.

yoga

Pat lvir nin yoga, pavekas dan acaryya $r1 dignagapada,
lvirnya; miila-yoga, madhya-yoga, vasana-yoga, anta-
yoga.

Miila-yoga taranya: humidep hana bharala rin akasa.
Madhya-yoga naranya: humidep hana bharala rin $arira.
Vasana-yoga naranya: humidep hana bharala rin prthivi-
mandala. Anta-yoga naranya: humidep hana bharala rin
Stnyata-mandala.

bhavana
Stinyata-mandala naranya: desa nin bhinavana.

Desa nin bhinavana: pat kveh ni bhavana. Lvirnyan pat:
santi-bhavana, wusmi-bhavand, vrddha-bhavana, agra-
bhavana.

Santi-bhavana naranya: vikalpa ri hilan nin raga. Usmi-
bhavana naranya: vikalpa ri hilan nin dvesa. Urddha-
bhavana naranya: vikalpa ri hilan nin moha. Agra-bhavana
naranya: vikalpa ri hilan nin klesa traya.
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3. Rahasia Agung

Mahaguhya: Ini adalah metode untuk bersatu dengan Bharala,
yakni: yoga dan bhavana.

Yoga

Ada empat yoga, menurut petunjuk yang ditinggalkan oleh Dan
Acaryya Sii Dignagapada, yaitu: mila-yoga, madhya-yoga,
vasana-yoga, dan anta-yoga.

Yang disebut miila-yoga: mengalami keberadaan Bharala di
angkasa. Yang disebut madhya-yoga: mengalami keberadaan
Bharala dalam tubuh. Yang disebut vasana-yoga: mengalami
keberadaan Bharala di prthivi-mandala. Yang disebut anta-yoga:
mengalami keberadaan Bharala di §tinyata-mandala.

Pengembangan Batin

Yang disebut $tinyata-mandala: kawasan bhavana.

Kawasan bhavanda: ada empat jenis bhavana. Yang empat itu:
santi-bhavana, wusmi-bhavand, vrddha-bhavana, dan agra-
bhavana

Yang disebut meditasi ketenangan ($anti-bhavana): merenungkan
penghentian nafsu (raga). Yang disebut meditasi panas (usmi-
bhavana): merenungkan penghentian kebencian (dvesa).
Yang disebut meditasi mulia (Grddha-bhavana): merenungkan
penghentian ketidaktahuan. Yang disebut meditasi puncak (agra-
bhavana): merenungkan penghentian tiga kotoran batin (klesa
traya).
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yogabhavana

Krama ni patemu nin bhavand lavan yoga, yeka kavruhana
panujunya. Santi-bhavana karana nin miila-yoga; usmi-
bhavana karana rin madhya-yoga; tirddha-bhavana naranya
karana rin vasana-yoga; agra-bhavand naranya karana rin
anta-yoga. Mankana krama nin patemu nin bha@vana mvan
yvoga. Tungal tatva ni bhavana mvan yoga, pada jiiana san
yogl. Kunan bhedanya: ikan bhavanad manhidep samanya,
ikan yoga manhidep svalaksana, dudii nin visaya tintit nin
bheda nin visayi.

caturaryyasatya

Tumiit tan caturaryyasatya, kavasaken denta marapvan
siddhi yogabhavananta, lvirnya: duhka-satya, nirodha-
satya, samudaya-satya, margga-satya. Nahan lvir nin
caturaryyasatya anun gegonta.

Ikin yoga, bhavana, caturaryyasatya, dasaparamita, yatika
sinanguh mahaguhya ika.
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Bertemunya Yoga dan Pengembangan Batin

Caranya bhdavana bertemu yoga, ketahuilah bahwa ini adalah
tujuannya. Santi-bhavana adalah metode untuk mila-yoga;
usmi-bhavana adalah metode untuk madhya-yoga; trddha-
bhavana adalah metode untuk vasana-yoga; agra-bhavana
adalah metode untuk anta-yoga. Begitulah cara bhavana bertemu
yoga. Tabiat sejati bhavana dan yoga adalah satu, sama dengan
pengetahuan (j7igna) San Yogi. Namun, perbedaannya: bhavana
memperhatikan yang umum (samanya) atau ketenangan, yoga
memperhatikan ciri sendiri khusus (svalaksana), perbedaan
dalam kawasan objek indria (visaya) sejajar dengan perbedaan
dalam yang berkaitan dengan objek (visayt).

Empat Kebenaran Mulia

Turuti Empat Kebenaran Mulia (caturaryyasatya) sehingga
mereka dikuasai olehmu dan kamu berhasil dalam yogabhavana.
Yang empat adalah: duhka-satya, nirodha-satya, samudaya-
satya, margga-satya. Demikianlah Empat Kebenaran Mulia yang
harus kamu genggam erat.

Semua yoga, bhavand, caturaryyasatya, dan dasaparamita ini
dipandang mahdaguhya.
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4. paramaguhya

Sajid mahampunku, paran pvekan aji nun gego ni
pinakanhulun, marapvan kapangih ikan paramaguhya
pavak bhatara visesa, marapvan siddhi nhulun?

paramasamayamahopadesa
Yogadhara

Im! Hanaji san yogadhara naranya, tigaksaranya
tigarthanya: advaya iti, nahan lvirnya. Advaya naranya:
advaya mvan advaya-jiiana. Advaya naranya: am ah.
Advaya-jiiana naranya: ikan vruh tan vikalpa ri hana taya,
tan vikalpa ri sela ni hana taya, kevala humiden nirakara.
Hana linanteriya taha, taya linanteriya taha, ri sela nin hana
taya linanteriya taha. Manameyaphala linanteriya taha,
taha ta pva linanteriya. Sakalinan in mananguh. Hayva
juga sansaya. Taha pva linanta. Advayajiiana mankana
linanta.

advaya

Ikan am-ah mvan advaya-jiiana ya advaya naranya. Am
naranya: pasuk nin bayu, am $abdanya, lumra rin Sarira,
nuniveh rin navadvara, siryya-rigpa ikan $arira hibekan
denya, smrti-siiryya naran ika. Ah narannya: vijil nin
bayu sanke $arira, ah $abdanya, muksa rin $arira, candra-
ripa ikan Sarira ri muksa nin bayu rin $arira, somya lilan
ahenin ikan Sarira vekasan, $anta-candra naran ika, $anta
smrti naranya vaneh. Ri hana nin smrti-siryya Santa-
candra dadi tan advaya-jiiana, patemu nin advaya mvan
advaya-jiiana, ya tandadyaken divaripa, (ava sadakala,
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4. Rahasia Tertinggi

Bila Anda tidak berkeberatan, guru agungku (mahampunku),
ajaran apayang harus dipraktikkan olehku, sehingga paramaguhya
penubuhan Bhatara Visesa ini ditemukan, agar aku berhasil?

Ajaran Agung Samaya Tertinggi
Yogadhara

Im! Ada ajaran yang disebut yogadhara. Ada tiga suku kata dan
tiga arti, disebut a-dva-ya. Yang disebut advaya adalah advaya dan
advaya-jiiana. Yang disebut advaya adalah am ah. Yang disebut
advaya-jiiana adalah pengetahuan tanpa pembedaan keliru atas
keberadaan dan ketakberadaan, tanpa pembedaan keliru atas
kesenjangan di antara keberadaan dan ketakberadaan, melulu
tenang dalam ketiadaan. Yang kamu sebut keberadaan adalah
sebuah pandangan. Yang kamu sebut ketakberadaan adalah sebuah
pandangan. Yang kamu sebut kesenjangan di antara keberadaan
dan ketakberadaan adalah sebuah pandangan. Yang kamu sebut
hasil membedakan konsep adalah sebuah pandangan. Begitu pun
yang kamu sebut sebuah pandangan. Setiap pandangan dalam
setiap sebutan. Jangan ragu. Ini yang kamu sebut pandangan.
Begitulah inilah yang kamu sebut advaya-jiiana.

Ketakmenduaan

Am-ah dan advaya-jiiana disebut advaya. Am berarti menarik bayu
(bayu), am adalah bunyinya. la menyebar ke seluruh tubuh dan terus
ke sembilan pintu. Tubuh nampak bagai matahari (sirya-ripa)
ketika diliputinya. Ini disebut smyti-siirya (batin bercahaya bagai
matahari). 4k berarti bayu keluar dari tubuh, a/ adalah bunyinya. Ia
keluar dari tubuh. Tubuh nampak bagai bulan (candra-ripa), ketika
bayu keluar tubuh. Tubuh hening, bening, dan akhirnya suci, lalu
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ahenin niravarana kadi teja nin manik, apadan rahina
sada, sugandha tan gavai-gavai, suriipa tan gavai-gavai,
surasa tan gavai-gavai sira katon denta). lkan am-ah
yatika sinanguh san hyan advaya naran ira bapa sira de
bhatara hyan buddha. Ikan j7igna vruh tan vikalpa humiden
nirakara, yatika sinangah san hyan advaya-jiiana naran ira.
San hyan advaya-jiana sira devi bharalt prajiia-paramita
naran ira, sira ta ibu de bhatara hyan buddha. San hyan
divariipa sira ta bhatara hyan buddha naran ira.

Sansipta nin am-ah mvan advaya-jiiana ya rasa nin aji
advaya ika. Ikan aji advaya sari nin aji tarkka vyakarana.

Aji Tantra

Ulihan in anaji farkka: vruha rin advaya-jiiana, apan
bharali prajhia-paramita vekas nin jiigna pinet nin manaji
tarkka, hetunyan prakarana karana ri kapangihan bhatara
hyan buddha.

Phala nin manaji vyakarana vruha ri san hyan advaya,
apan am ah vekas nin aji vyakarana, hetunyan vyakarana
karana nira ri katemvana san hyan advaya-jiiana.

Patemu nin vyakarana mvan prakarana yatika mijilaken
aji tantra, pinakavak bhatara hyan buddha.

Sansiptanya: tan jiiana avak bhatara hyan buddha, apan
peh nin jAana matemu lavan bayu humenen inandelaken
in $abda am ah, ikan sinanguh san hyan divartipa naran ira.
Sanksepanya: artha nin advayasastra ya ta udik pegatakna
gesenananta ri sadabhyasa, sadhanantat mangihakna n
kahyanbuddhan.
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ini adalah $anta-candra (tenang bagai bulan), juga disebut $anta-
smrti (batin tenang). Ketika smrti-sirya dan §anta-candra hadir
advaya-jiiana bangkit, dan ketika advaya bertemu advaya-jiiana
1a menjadi divariipa (selalu bergabung, hening, tidak cacat seperti
cahaya manik-manik, selalu benderang seperti siang, sungguh
harum, sungguh indah bentuknya, dan sungguh bagus rasanya).
Am-ah ini disebut San Hyan Advaya, bapak Bhatara Buddha.
Jiiana yang tahu tanpa pembedaan dan merenungkan ketiadaan
(nirakara) disebut San Hyan Advaya-jiiana. San Hyan Advaya-
jhana adalah dewi Bharalt Prajfiaparamita, ia adalah ibu Bhatara
Buddha. San Hyan Divariipa disebut Bhatara Hyan Buddha.
Singkatnya, am-ah dan advaya-jiiana adalah esensi ilmu advaya.
Aji advaya adalah sari aji tarkka vyakarana.

Aji Tantra

Yang orang dapatkan setelah belajar logika (tarkka): mengetahui
advaya-jiiana, karena Bharalt Prajfia-Paramita yang terakhir
dalam j7iana adalah tujuan mempelajari logika (aji tarkka), ini
adalah alasan bahwa sebuah pengkajian (prakarana) adalah cara
menemukan Bhatara Hyan Buddha.

Buah mempelajari tatabahasa (vyakarana): mengetahui San
Hyan Advaya, karena am ah adalah yang terakhir dalam ilmu
tata bahasa (@ji vyakarana), ini adalah alasan bahwa tatabahasa
(vyakarana) adalah cara menemukan San Hyan Advaya-jfiana.
Pertemuan vyakarana dan prakarana menciptakan aji tantra,
yang adalah perwujudan Bhatara Hyan Buddha.

Singkatnya: jiiana itu adalah tubuh Bhatara Hyan Buddha, karena
hasil jiiana bertemu dengan bayu (bayu) adalah keheningan
bertumpu pada bunyi am ah. Ini dikenal sebagai yang disebut
San Hyan Divartipa. Singkatnya: tujuan ilmu advaya adalah
untuk kembali, menebas, dan membakar habis semua kebiasaan.
Praktik kamu adalah untuk menemukan Kebuddhaan.
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buddhanusmarana

Mapa de nin lumekasa? Makasadhana san Advaya. Tan kari
ikan bayu am mankana linnya, ya ta isep i tutuk, andelaken
1 gurun-gurunan, hayva ta vavarengo ri pasuk vetu nin
bayu saken irun; ikan inandelaken in gurun-gurunan, ya
ta /lumra humibek i $ariranta kabeh, atemah siryya rakta
varna. Muvah dadyakna n tan bayu ah, mankana linnya:
andelaken i gurun-gurunan, muksa rin $arira, atemah $anta
candra, somya lila sapranayama naran ika, nityasa kita
mankana, hilan sarvvakle$anta, ri huvus nika, andelaken
tan buddhanusmarana.

Buddhanusmarana naranya: san hyan advaya-jfiana
kasaksat krta ni tan hana nin hidep len tan hidep mvan
manhidep, tinkahnya: ikan bayu tan masuk metu ri tutuk,
rin irun kunan muksa mvan ikan $arira de ni kasaktin san
hyan advaya mvan kasaktin san hyan advaya-jfiana, ri
vekasan ava Iilahenin avas ikan $arira, mvan tan panhidep,
tan hinidep, kevala lilan ahenin niravarana ikan $arira,
nirakara apadan rahina sadakala $ariranta, kadi minak
inandelaken mifak.

Sira ta deva visesa 11 boddha, bhatara paramastinya naran
ira, sira ta bhatara paramasiva naran ira, bhatara purusa sira
de san vadiSisya bhagavan kapila, san hyan atma naran ira
de san vadikanabhaksyasisya, bhatara nirguna naran ira de
san vadi vesnawa, sira ta phala ni pratyaksa de dan acaryya
nirakara, sira matemah bhatara ratnatraya mvan bhatara
pafica tathagata de dan acaryya sakara, sira inandelaken ri
san arcca, pratima, peta de dan acaryya vahyaka, sira san
hyan visesa jiva naran ira, sira ta san hyan vangsil naran
ira vaneh.
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Perenungan Buddha

Bagaimana orang mempraktikkannya? Melalui San Advaya. Tanpa
berhenti, bayu am ini, demikian dikatakan, hirup melalui mulut,
tahan di tenggorokan, jangan pedulikan bayu yang keluar masuk
melaluihidung. Yangditahanditenggorokan akanmenyebarmengisi
seluruh tubuhmu, akan berubah menjadi matahari kemerahan. Lalu,
buat bayu ah, demikian dikatakan, tahan di tenggorokan, larut ke
dalam tubuh, ia akan berubah menjadi bulan hening, damai dan
indah. Ini yang disebut pranayama. Jika kamu selalu praktikkan
begitu, semua kotoran batinmu hilang. Selanjutnya, berdiam dalam
perenungan Buddha (Buddhanusmarana).

Yang disebut perenungan Buddha (Buddhanusmarana): San
Hyan Advaya-jiana adalah penembusan ketakberadaan batin dan
juga batin yang menyadari dan proses menyadari. Peristiwanya:
bayu ini tidak masuk atau pun keluar melalui mulut atau hidung,
tetapi larut di dalam tubuh ini oleh kesaktian San Hyan Advaya
dan kesaktian San Hyan Advaya-jfiana, dan tubuh akhirnya
menjadi bercahaya, indah, hening, dan awas. Dan tubuh ini tanpa
yang menyadari, tanpa yang disadari, hanya jernih, hening, tanpa
noda. Tubuhmu tanpa bentuk bagaikan sinar siang hari tiada tara
sepanjang waktu. Seperti minyak bersatu dengan minyak.

Ia adalah Deva Visesa menurut kaum Buddha, yang disebut
Bhatara Paramasiinya. la disebut Bhatara Paramasiva. la adalah
Bhatara Purusa menurut para siswa Guru Bhagavan Kapila. la
disebut San Hyan Atma menurut para siswa Guru Kanabhaksya.
Ia dipanggil Bhatara Nirguna menurut Guru Vesnava. la adalah
buah pratyaksa menurut Dan Acarya Nirakara. Ia menjadi
Bhatara Ratnatraya dan Bhatara Pafica Tathagata menurut Dan
Acaryya Sakara. la dipercaya sebagai arcca, pratima, dan peta,
oleh Dan Acaryya Vahyaka. Ia disebut San Hyan Visesa Jiva. la
juga dipanggil San Hyan Vangsil.
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Aturii pva kita rumegepa mankana yeka yoganidra naranya,
aturl tan panipi. Evoh katamvan ira, apan sira phala nin
sarbva yoga, sarbvasamadhi, sarbva brata, vekas nin
sarbvapiija, sarbvapranamya, sarbvamantra, sarbvastuti,
nityasa pva sira katon denta, venan ta kita umratyaksaken
ikan diira sitksma, kavasa pva Sariranta manekatva kalavan
sira, makanimitta kavasa nin samadhinta, yatika sinangah
amangihaken astesvaryasukha naranya, yapvan $ariranta
ekatva kalavan sira, sadakala, tan saprayogi ta kita an
pakavak ri sira, yeka sinangah moksa-skandha naranya,
sinangah siddha munindra naranya.

San hyan advaya mvan san hyan advaya-jfiana sira ta vekas
nin sarvvasastra, sarvva agama, sarbva samyakbyapadesa,
sarbvopadesa, sarbvasamaya. San hyan advaya mvan san
hyan advaya-jfianatah apan sira vekas nin vinarahaken, ya
ta matannyan san hyan yogadi parama nairatmya naran ira
vaneh de san boddha, ananta parama nandana naran ira de
san bhairava, marggayogadi paramaguhya naran ira de san
siddhanta, niskaladi parama naran ira de san vesnava, sira
ta sodhamatatvanta naran ira, evoh san kumavruhane sira.

laksana muvah sadhana

Sajiia mahampunku, tulusakna pva sih §r1 mahampunku
ri pinakanhulun, varahen ri laksana muvah sadhana ni
umanguhakna san hyan divariipa.

Aum! Pahenak denta rumeno kitan tathagatakula jinaputra.
Ikan $arira asta dalapan malavo, vvalu lavo-lavonya,
lvirnya: mata, na. talina, na. irun, na. tutuk, ba, payupastha,
ba, nahan pinakalavo-lavonyan vvalu, ya ta inandelaken
bajrajiiana. Bajrajiiana naranya: san hyan advaya-jiiana.
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Ketika tidur kamu menjaga batin tetap memusat, maka itu
disebut yoganidra, tidur tanpa mimpi. Ini sulit dicapai olehmu,
karena ia adalah buah semua yoga (sarbva yoga), semua
samadhi (sarbvasamadhi), semua praktik spiritual (sarba
brata), puncak semua pija (sarbvapiija), semua penghormatan
(sarbvapranamya), semua mantra (sarbvamantra), semua pujian
(sarbvastuti). 1a dapat dilihat terus-menerus olehmu. Kamu bisa
merasakan yang jauh dan halus, memiliki kekuatan untuk bersatu
dengan dia, karena kekuatan samadhi kamu, yang dianggap
memperoleh delapan kebahagiaan ilahi (astesvaryasukha), jika
tubuhmu bersatu dengannya, sepanjang waktu, tanpa metode
khusus pun kamu sudah menjadi perwujudan darinya. Ini yang
dipandang sebagai mendapatkan kebebasan selagi masih dalam
tubuh (moksa-skandha), dipandang sebagai orang bijak agung
yang telah berhasil (siddha munindra).

San Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jfiana adalah puncak
segala ilmu, kitab suci, ucapan benar, petuah, dan tekad, karena
San Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jfiana adalah puncak
dari yang harus diajarkan. Karenanya, mereka disebut San Hyan
Yogadi Parama Nairatmya oleh kaum Buddha, Ananta Parama
Nandana oleh San Bhairava, Margga-yogadi Paramaguhya oleh
San Siddhanta, Niskaladi Parama oleh San Vesnava, juga disebut
Sodasatattvanta. Mengetahuinya sesungguhnyalah sangat sulit.

Pelaksanaan dan Metode

Bila Anda tidak berkeberatan, guru agungku (mahampunku),
mohon guru agungku berwelasasih kepadaku, menunjukkan lebih
lanjut praktik, juga s@dhana, untuk meraih San Hyan Divartpa.

Aum! Tenteramlah saat mendengarkan, kamu, Tathdgatakula
Jinaputra. Tubuh ini memiliki delapan kelopak (asta dalapan
malavo). Kedelapan kelopak itu adalah: mata (mata na), telinga
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Ikan lambe i sor i ruhur mvan ilat, ya ta bajraripa,
makavarak tuntun nin jihva, makasuci lambe i sor 1 ruhur;
ikan bajra manadeg ri $arira padmaripa sake tuntun nin
ilat, minsor tan am-kara, mandel i1 sor ni padma (ikan am-
kara mandel i sor ni padma), ya ta temah sizryya, dumilah
deni dilah nikan siryya, lebur arok; dadi tan ah-kara
lumepasaken lebur ika kabeh, muksa parok ni lebur nika,
mvan ikan akara telas dadi tan maniratnanirmmalakara, ya
ta pananusmarananta irikan rat kabeh.

Yan hana vvan alara prihati kunan katuturananta kadyanga
nin cintamani, hilan ikan duhka denya, apan ikan jiiana
kita kena nirmmaldkara ri svacittanta, atemahan san hyan
divariipa sira.
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(talina na), hidung (irun na), lubang mulut (tutuk ba), lubang
anus dan organ seksual (payupastha ba), demikianlah kedelapan
kelopak itu. Mereka membentuk bajrajiiana. Yang disebut
bajrajiiana adalah: San Hyan Advaya-jfiana. Bibir bawah, bibir
atas, dan lidah, berbentuk seperti bajra (bajrariipa), sebagai
bagian atas (makavarak) adalah ujung lidah (jihva), sebagai
jarum (makasuci) adalah bibir bawah dan bibir atas; bajra ini
berdiri tegak dalam tubuh berbentuk teratai (padmaripa) dari
ujung lidah, di bagian bawah adalah am-kara, yang bertumpu
kokoh pada bagian bawah teratai (am-kara ini bertumpu kokoh di
bagian bawah teratai), akhirnya menjadi matahari (siryya), terik
seperti terik matahari, larut dan bercampur; menciptakan ah-kara
membebaskan semua dan terlarut, lepas dan bercampur dalam
larutannya, dan kehilangan bentuknya menciptakan penampilan
permata-manikam tanpa noda (maniratnanirmmalakara), itulah
perenunganmu berulang-ulang tentang seluruh dunia.

Ketika ada orang sakit, atau bahkan bersedih, perenunganmu
yang seperti cintamani, akan menghapus penderitaan, karena
ketika jiiana-mu tersentuh oleh nirmmalakara dari svacitta-mu,
ia menjadi San Hyan Divariipa.
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saptajanma

Muvah hana ta saptajanma naranya. Gavayaknananta kan
pratipatya nin advaya.

Sadhana matra tan parovan prajiia kadi manah nin rarai jro
weten, ya jambhala-samadhi naranya.

Karegepan in advayayoga vruh ri tatva kadi buddhi nin
manuk vahu tetes ri hantiga ya vagisvara-samadhi naran
ika.

Karegepan in advaya mvan prajiia karuna ri sarbvasatva
ya lokesvara-samadhi naranya.

Karegepan in advaya mvan bajra krodha karunda rin
sarbvasatva, bajrasattva-samadhi naran ika.

Karegepan in advaya mvan prajiia makapuhara anuraga ri
sarbvasatva, munivaracintamani-samadhi naran ika.
Karegepan in advaya mvan prajiia makavasana n varah-
varah ri heyopadesa ri sarbvasatva, $vetaketu-samadhi
naran ika.

Karegepan in bayu am $abdanya, humibek in S$arira
suryyaripa ikan $arira, hilan tan $arira linepasaken denin
bayu ah $abdanya, muksa tan pahamenan, tatanpana
pasuk vetu ni bayu, hiden nin bayu tan hanatah, Sarira
citta tan hanatah, samankana ava lilan ahenin niravarana
nirakara rahina sadakala pinakavaknya, kumaranirbbana-
cittamani-samadhi naran ika.

Kapin pitu ni samadhi samdadhi nin meh muliha ri kolilahan,
mangihakna kamoksan.
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Tujuh Kelahiran

Ada juga yang disebut tujuh kelahiran (sapta janma). Lakukan
praktik (pratipatti) -mu dalam advaya.

Sadhana sendiri tanpa diiringi oleh prajiia seperti pikiran seorang
anak di dalam rahim, ini yang disebut jambhala-samdadhi.
Memegang teguh advayayoga mengenali tabiat budi seekor
burung yang baru menetas dari telurnya, ini yang disebut
vagisvara-samadhi.

Memegang teguh advaya, prajiia dan karunda terhadap semua
makhluk, ini yang disebut lokesvara-samadhi.

Memegang teguh advaya, bajra krodha dan karuna terhadap
semua makhluk disebut bajrasattva-samadhi.

Memegang teguh advaya, prajiia, dan membangkitkan anurdaga
terhadap semua makhluk disebut munivaracintamani-samadhi.
Memegang teguh advaya, dan prajiia untuk menguasai pengajaran
tentang apa yang harus dihindari terhadap semua makhluk disebut
$vetaketu-samadhi.

Memegang teguh bayu (bayu) dengan sabda am, semua meliput
di dalam tubuh, menjadi bentuk matahari atau tubuh seperti
matahari, menghapus tubuh yang terbebas oleh bayu bersabda
ah, lepas tanpa jejak, tiada bayu masuk maupun bayu keluar,
bayu diam tiada, maka tiada tubuh maupun batin, sehingga tubuh
ini bersinar, murni, tenang, tanpa noda, tanpa bentuk, dalam sinar
siang hari sepanjang waktu, disebut kumaranirbbana cittamani
samadhi.

Samadhi ketujuh adalah samadhi yang hampir mencapai tujuan
dari tempat yang ingin dicapai, memperoleh kebebasan.
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Stupa-prasada

Nihan ta vaneh pajara mami ri kita, ikan $arira i jro i yava
stupa-prasada. Kunan ta naranya ikan aksara: namah
siddham.

a, a; 1,1, u, U; re, ro; le, lo; e, ai; o, au, an, ah.

ka, kha; ga, gha; na.

ca, cha; ja, jha; fa.

ta, tha; da, dha; na.

ta, tha; da, dha; na.

pa, pha; ba, bha; ma.

ya, ra, la, va.

$a, sa, sa, ha.

Nihan lvir nin aksara pinakantara nikan $arira [stipa]
prasada tatva.

Nihan ajarnya: namah: kdayasuddha; siddham: henin sukha;
a, a: janma sukha; 1, 1: varna sateja; v, U: ripa paripirna; re,
ro: mata mulat; le, lo: talina manreno; e, ai: irun manambu;
0, au: payupastha; an ah: jiiana siryya santa candra.

Na: tahulan; mah: rudhira; si: dagin; ddham: kulit; a:
Jjhana; a: Iranya; i: varna; 1: Iranya; u: riipa; @i: Iranya; re:
mata; ro: Iranya; le: talina; lo: Iranya; e: irun; ai: lranya; o:
payupastha; au: lIranya; an: siryya; ah: $anta candra.

Ka, kha; ga, gha; na.

ca, cha; ja, jha; na.

mata mvan tinon. —

Ta, tha; da, dha; na. talina mvan rineno. —

Ta, tha; da, dha; na. irun mvan kambun.

Pa, pha; ba, bha; ma. payupastha. —

Ya, ra, la, va. bhimi. —

Sa, sa. suku kalih. —

Sa, ha. tanan kalih. —
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Stupa-prasada

Ajaran saya lainnya adalah sebagai berikut. Badan ini di dalam
dan di luar adalah stiapa-prasada. Juga, aksara-aksaranya disebut:
namah siddham.

a, a; i, I;u i re ro; le, lo; e, ai; o, au, an, ah.

ka, kha; ga, gha; na.

ca, cha; ja, jha; ia.

ta, tha; da, dha; na.

ta, tha; da, dha; na.

pa, pha; ba, bha; ma.

ya, ra, la, va.

Sa, sa, sa, ha.

Ini adalah aksara-aksara yang berada di antara tubuh dan esensi
dari [stiapa-|prasada.

Demikian ajarannya: namah: penyucian tubuh; siddham:
kebahagiaan murni; a, a: kebahagiaan lahir; i, 1: sinar penampilan;
u, U: bentuk sempurna; re, ro: mata melihat; /e, lo: telinga
mendengar; e, ai: hidung membaui; o, au: anus dan alat kelamin;
an ah: matahari jiiana dan bulan damai.

Na: tulang; mah: darah; si: daging; ddham: kulit; a: jidana; a:
penyebarannya ke segala arah; i: varnpa; 1. penyebarannya ke
segala arah; u: bentuk; @i: penyebarannya ke segala arah; re: mata;
ro: penyebarannya ke segala arah; le: telinga; lo: penyebarannya
ke segala arah; e: hidung; ai: penyebarannya ke segala arah; o:
anus dan alat kelamin; au: penyebarannya ke segala arah; an:
matahari; a4: bulan damai.

Ka, kha; ga, gha; na. ca, cha; ja, jha; ha. Mata dan yang dilihat
Ta, tha; da, dha; na. Telinga dan yang didengar

T1a, tha; da, dha; na. Hidung dan yang dibaui

Pa, pha; ba, bha; ma. Anus dan alat kelamin

Ya, ra, la, va. Bumi
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ka, kha; ga, gha. pa, pha; ba, bha. kamadhatu. —

na, ga, ja, 1a. fia, na, na, teleknya. —

ta, tha, da, dha, ya, ra, la, va, ripadhatu. —

ka, kha; ga, gha; ca, cha; ja, jha; aripadhatu. —

ka: teleknya

$a: paryyanta nin jiiana

sa: stri

sa: purusa

ma: usus nagan leker

ha: rasuk nin advaya.

Ikan aksara 37 kvehnya advayatmaka ika kabeh, arok lavan
klesa, avelu ripanya; nke Sarira stijpa 1 hen i jro prasada,
1 tandas nikan stipa prasada $arira nka ta kahanan bhatara
hyan buddha masamahitariipa nira nkana. Pajar san hulun
krtopadesa 1 san hyan Mahayana, kainetakna n ta kita n
Jinaputra.
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Sa, sa. Dua kaki

Sa, ha. Dua tangan

ka kha ga gha pa pha ba bha. kamadhatu.

nd ga ja la fia na na: titik terdalam

ta tha da dha ya ra la va: riupadhatu

ka kha ga gha ca cha ja jha: aripadhatu.

ka: titik terdalam

sa: akhir pengetahuan

sa: wanita

sa: pria

ma: usus, naga melingkar

ha: tameng (kavaca) advaya.

Total aksara ini 37. Semua esensi ketakmenduaan (advaya).
Mereka bercampur dengan kotoran batin (klesa). Bentuknya
melingkar. Di tubuh ini, stipa berada di luar di dalam prasada. Di
puncak tubuh stipa-prasada ini, ada Bhatara Hyan Buddha ber-
samadhi. Setelah mengajar siswa, setelah menerima ajaran San
Hyan Mahayana, kamu, putra Jina, harus merenungkan mereka.
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adityasateja

Nihan ta vaneh pajara mami ri kita: hayva drsya denin
len Sariranta mvan huripta, radinana vehalilana, matanta
kalih adityasateja, talinanta kalih adityasateja, irunta kalih
adityasateja, i ilatta lambenta adityasateja, hatinta, pusuh-
pusuhta, wunsilanta, amprunta, paru-parunta, limpanta,
ususta, adityasateja tapva $ariranta kabeh i yava i jro,
mankana denta mahayu $ariranta. Adityasateja naranya:
karegepan in advaya, yatanyan hilana sarvvaklesa ri
sariranta kabeh, temah ta Sariranta somya lilan.

Lambenta i sor i ruhur patemvaknanta tuntun nilatta ya ta
andelakna ri tuntun nin huntunta, sela nin huntu i sor i ruhur
sarambut deyanta, isepta bayu sake tutuk, pinsorakna teken
puser, minduhurakna ikan bayu humenena tan polaha,
ikan bayu siksmalit tatan katenera minsor minduhur,
samankana n bayu rakta darya am linnya, atemah aditya
pariptirna sahaja umasuk ri $arfranta. Ri huvus nika dadi tan
manah alilan ahenin niravarana, kadi kala nin lahrt tenah
n ve. Ikan ambek mankana yeka sinangah kahyanbuddhan
naran ira, sira ta manik sarvasa paripiiraka naran ira,
mankanabhyasanta sari-sari, yatanyan mangihakna n
kahyanbuddhan.
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Matahari Cemerlang

Berikut ini ajaranku lainnya untukmu: Jangan membuat tubuh
dan kehidupanmu terlihat orang lain, bersihkan dan buat jadi
jernih, kedua matamu seperti matahari cerah, kedua telingamu
seperti matahari cerah, kedua lubang hidungmu seperti matahari
cerah, di lidah dan di bibirmu matahari cerah, di jantung, hati,
skrotum, empedu, paru-paru, limpa, ususmu, matahari cerah
bahkan seluruh tubuhmu luar dan dalam sehingga mempercantik
tubuhmu. Apa yang disebut matahari benderang (aditya
sateja) berarti: memegang teguh advaya, sedemikian sehingga
penghapusan segenap kotoran batin dari tubuhmu membuat
tubuhmu menjadi damai dan bersih.

Rapatkan bibir atas dan bawah, tempelkan ujung lidah pada ujung
gigi, jaga jarak sehelai rambut di antara gigi atas dan bawah,
hirup bayu (bayu) melalui mulut, gerakkan ke bawah meraih
pusar, gerakkan ke atas dan tahan bayu diam tanpa gerakan. Bayu
ini yang lembut dan halus tak terasa naik atau turun. Pada waktu
itu, bayu menjadi merah hakikat dari am, dan akhirnya menjadi
matahari sempurna yang secara alami memasuki tubuhmu.
Akhirnya, semua itu membuat pikiranmu menjadi jelas, murni,
tak ternoda, seperti siang hari di musim kemarau. Batin ini
dipandang sebagai Kebuddhaan. Itu adalah permata seutuhnya
menyebabkan hal yang disebut kesempurnaan, jadi berlatihlah
terus dari hari ke hari, maka kamu dapat meraih Kebuddhaan.
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saptasamadhi

Muvah hana ta saptasamdadhi naranya, lvirnya:

Pegen ikan bayu saprasvasa, humenen ambekanta, tan
vavareno hri hana taya, jambhala-samadhi naran ika,
purvva samadhi ika.

Huvus in amegen vijilaken ta bayunta, hayva karkasa
vetunya, dadi tan ambek alilan kadi manah nin manuk
vahu tetes ri hantiga, vruh nin visuddha nin kaya vak citta,
alilan nirmmala. Ikan ambek mankana vagisvara-samadhi
naran ika.

Katon pvekan sarbvasatva kasyasih denin ragadi, dadi
tan ambek kuminkin hayva nin sarbvasatva, masih tanpa
sankan upakara, ikan ambek mankana lokesvara-samdadhi
naran ika.

Dadi tan ambek makavak bajra rodra humilanaken ikan
sarbvadusta citta, kuminkin hayva ni rat kabeh, ikan
ambek mankana bajrasattva-samadhi naran ika.
Daditanambekadibuddhaniratucakravarttihuvusmalahaken
satru sakti venang aveh sahakarep nin sarbvasatva, ikan
ambek mankana mahamunivaracintamani-samadhi naran
ika.

Dadi tan ambek kuminkin hayva ni sarbvasatva, utsaha ri
kagavayan in dharma ni sarbvasatva, ikan ambek mankana
$vetaketu-samadhi naran ika.

Dadi tan manah alilan ahenin muka rin nirbbana kadi
suryya paripiruna alilan ahenin aho niravarana ava padan
rahina sadakala kumaranirbbana-samadhi naran ika.

Nihan ta muvah kayatnakna temen-temen yan ahyun

amangihakna n kamoksan. Ikan bayu tenen amitabha naran
ira, ikan bayu i1 kiva amogasiddhi naran ira, ikan bayu
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Tujuh Semadi

Ada juga yang disebut tujuh samadhi (sapta samadhi). Mereka
adalah:

Menahan bayu saat menarik nafas, membuat batinmu tenang,
mengabaikan onak keberadaan atau ketakberadaan, disebut
jambhala-samddhi, samadhi pertama.

Setelah menahan mengembuskan bayu, jangan menghembus
dengan kasar, batinmu—menjadi jernih seperti batin seekor burung
baru menetas—mengetahui kemurnian kaya, vak, dan citta, jernih
dan tanpa noda, karenanya batin ini disebut vagisvara-samadhi.
Melihat semua makhluk dengan welas asih karena kasih sayang,
dll, batin—merindukan kesejahteraan semua makhluk—menjadi
welas asih tanpa pamrih, karenanya batin ini disebut lokesvara-
samadhi.

Batin ini—setelah menubuhkan bajra rodra yang menghilangkan
semua niat jahat—berusaha keras membangun kesejahteraan
semua di dunia, karenanya batin ini disebut bajrasattva-samadhi.
Batin ini—setelah menaklukkan musuh sakti [dan] menjadi
Adi Buddha di raja Cakravarti—mampu memenuhi segala
harapan semua makhluk, karenanya batin itu disebut
mahamunivaracintamani-samadhi.

Batin ini—merindukan kesejahteraan semua makhluk hidup—
mengerahkan upaya melaksanakan Dharma untuk semua
makhluk, karenanya batin ini disebut §vetaketu-samadhi.

Batin ini—setelah menjadi jernih, murni di pintu nirbbana, seperti
matahari sempurna di hari terang, jernih, tanpa noda, berkilauan,
gemilang siang hari sepanjang waktu—disebut kumaranirbbana-
samadhi.

Sekarang segala perhatianmu harus dicurahkan sepenuhnya
dengan serius, jika kamu ingin menemukan kebebasan. Bayu
kanan disebut Amitabha. Bayu kiri disebut Amogasiddhi.
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paren metu ratnasambhava naran ira, tan vetu nin bayu
kiva tenen aksobhya naran ira, vekas nin bayu vairocana
naran ira, kahanan ira i tuntun nin irun i rahi usnisa, vekas
nin nirmmala $uddhi-Suddhin sira kalima, sira ta san hyan
pafica rasa naran ira.

Kunan yan ahyun ri karmmaprasara ikan bayu tenen
atemah hanagnimandala, trikonakara, dumilah rakta
varnna madhyanya trisiila, sadhananta ri sarbvakarmma
ika.

Vaneh dadyaken mahendramandala ikan bayu i tenen
apasagi, dumilah kunan varnnanya kadi mas, madhyanya
paricasucikabajra manah, sadhananta ri vrddhya nin hurip
mvan ri vrdhhya nin sada ika.

Muvah dadyaken mahendramandala pasagi, bhedanya
putih tejanya, somya, bajra i tenah, sadhananta rin
kasvasthan ika.

Ikan catur agramandala dadi vasikarana, akarsana.

Ikan usvase kiva atemahan bayumandala nirakara, iren, ijo,
kunin kunan varnnanya, dumilah tuntunnya kalih, dhvaja
cihna patdka kunan tanan i kiva manregop arnkus kundala
lvirnya, sadhananta rin akarsana ika, sthambana uccarana
kunan lavan ta vaneh dadyaken barunamandala ikan usvase
kiva, avelu dumilah putih varnnanya, madhyanya sitksma
mandalalit, kadi suddha sphatika ri tenah pinakavarnnanya
pinakacihnanya, sadhananta rin $§antika ika.

Kunan ikan paramavisesabayu tanpolah nin wusvasa,
kevalalilan ahenin niravarana humiden nirakara rin
ghrana pradesanya teka rin rahi ryy usnisa $uci Suddha tan
hanangeleh iriya. Vairocana-samadhi naran ika.
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Mengembuskan bayu bersamaan disebut Ratnasambhava. Bayu
kiri dan kanan yang tidak ke luar disebut Aksobhya. Bayu
yang tertinggal disebut Vairocana, ada di ujung hidung di dahi,
di usmisa. Lima bayu yang tanpa noda cerah murni dan yang
tertinggal disebut San Hyan Paiica Rasa.

Tetapi jika ingin membuat kemajuan dalam perbuatan
(karmmaprasara), bayu kanan harus berubah menjadi
agnimandala, berbentuk segitiga, bersinar warna merah, di
tengahnya trisila, itulah caramu mencapai kesempurnaan dalam
semua perbuatan.

Lebih lanjut, bangun mahendramandala, bayu kanan berbentuk
persegi, bersinar seperti warna kunang-kunang keemasan,
di tengahnya paricasucikabajra bersinar, itulah caramu
memperpanjang hidup dan menjadi sukses setiap waktu.

Dan, bangun mahendramandala persegi, perbedaannya
cahayanya putih, damai, bajra di tengahnya, itulah caramu
meraih kemakmuran.

Empat agramandala ini menciptakan kekuatan (vasikarana),
daya tarik (akarsana).

Nafas kiri menjadi bayumandala tanpa bentuk (nirakara), warna
hitam (ireng), hijau (ijo), kunang-kunang berwarna kuning (kunin
kunan), bercahayadikeduaujungnya, tandanyaberbentuk bendera
(dhvaja cihna pataka), dan tangan kiri menggenggam pengait
berbentuk anting (ankus kundala), itulah caramu menciptakan
daya tarik, mantra pelumpuh (sthambana uccarana). Selain itu,
untuk membuat barunamandala nafas kiri, bulat, bercahaya
putih, di tengahnya mandala kecil lembut (suksma mandalalit),
seperti kristal bening (Suddha sphatika) di tengah warnanya dan
tandanya, inilah caramu mengambil hati.

Selanjutnya, bayu terbaik ini (paramavisesabayu), nafas tak
bergerak (tanpolah ning u$vasa), benar-benar jernih (kevalalilan),
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Kayatnakna temen-temen sira, tan dadi drsya denin len
sira bvat mandadyaken papa yan kajar in len, dadi marah-
vinarahaken dan manhanakna kna gurukrama irin vvan.
Iti dan hyan kamahayanikan parama samaya mahopadesa
ika de san boddha, teneten hayva cavuh, vekas nin sanketa
sira, sari nin kapanditan.
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murni (ahenin), tanpa noda, diam (humiden), tanpa bentuk,
tempatnya di hidung hingga ke dahi di wsnisa, suci, jernih
(Suci Suddha), tanpa noda apapun (tan hanangeleh). Ini disebut
Vairocana-samadhi.

Kamu harus mencurahkan perhatian penuh dengan serius. Kamu
tak boleh dilihat orang lain karena akan membuat penderitaan.
Jika diketahui oleh orang lain, maka undanglah seseorang untuk
mempersiapkan ritual-guru (gurukrama) untuk orang tersebut.
Ini adalah Dan Hyan Kamahayanikan. Ini samaya utama dan
ajaran agung (parama samaya mahopades$a) dari San Boddha,
rahasia, tidak boleh dipelajari sembarangan, puncak persyaratan,
intisari pembelajaran spiritual.
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samyajiana

sarvajiia

Im! Sajiia mahampunku tulusakna pva sih $r1 mahampunku
ri pinankanhulun. San hyan divariipa kapvavak bhatara
buddha de $r1 mahampunku. Mapa pva lin san pandita
vaneh? Bhatara ratnatraya mvan bhatara pafica tathagata
sira rakvavak bhatara buddha, suddha, nila, pitta, rakta,
visva varnnanira, dhvaja, bhithsparsa, varada, dhyana,
abhaya mudra nira. Mankana lin san pandita vaneh, ya
tande sandigdha ri jiiana ranak mahampunku. Pahidhyakna
ta ranak $r1 mahampunku marapvan hilan ikan sansaya
Jjhana, malya samyajiiana.

Om! Anakku kita n tathagatakula jinaputra, pahenak denta
manreno.

Tiga bheda nin jnana: vahyaka, sakara, nirakara. Yan
bhatara divartipa sira pinakavak bhatara hyan buddha,
jhana nirakara karana nira, mvan grahaka ri sira.
Pinuja pva bhatara buddha de ni jiagna sakara sriman
akalenka lvirnya: samankana ta bhatara hyan buddha
masarira devataripa, dadi denin krihkara svetavarna,
dhvaja mudra, sira ta bhatara $r1 $akyamuni naran ira,
sarvvadevaguriicyate, inajaraken guru nin sarvva devata.
Mijil tan devata saken $arira bhatara $r1 sakyamuni ri
tenen, rakta varna dhyana mudra makasankan hrihkara
sira ta bhatara $r1 loke§vara naran ira. Mijil tan devata
sake $arfra $r1 $akyamuni kiva, nilavarna, bhithsparsa
mudra, makasankan brihkdra, sira ta bhatara $r1 bajrapani
naran ira. Sira ta katiga bhatara ratnatraya naran ira, sira
sinanguh buddha, dharmma, sangha, sira makatattva n
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Pengetahuan Benar
Keserbatahuan

Im! Bila Anda tidak berkeberatan, guru agungku (mahampunku),
mohon guru agungku berwelasasih kepadaku. San Hyan Divariipa
mewujud Bhatara Buddha menurut $rT Mahampunku. Apa kata
Pandita lainnya? Bhatara Ratnatraya dan Bhatara Pafica Tathagata,
mereka katakan, mewujud Bhatara Buddha, warna mereka putih
($uddha), nila (nila), kuning (pitta), merah (rakta), hijau (visva),
dan mudra mereka dhvaja, bhithsparsa, varada, dhyana, abhaya.
Demikian dikatakan Pandita lainnya. Ini membuat jiiana putramu
bingung, guru agungku. Berilah petunjuk kepada putramu, Sii
Mahampunku, sehingga hilang semua jigna yang ragu, dan
terpulihkan j7igna yang benar (samyajiana).

Om! Putraku, kamu, putra Jina keluarga Tathagata, dengarkanlah
dengan nyaman.

Ada tiga jenis pengetahuan (jnana): eksternal (vahyaka), dengan
bentuk (sakara),tanpa-bentuk (nirakara).KetikaBhataraDivariipa
(cahaya ilahi) mewujud Bhatara Hyan Buddha, penyebabnya
adalah nirakara-jiana, dan ia adalah subjek (grahaka). Ketika
Bhatara Buddha dipuja oleh pengetahuan dengan bentuk (sakara-
Jjnana), dia mulia dan sempurna, kemudian Bhatara Hyan Buddha
mewujud tubuh ilahi (devatariipa), dibangkitkan oleh aksara
krih (krihkara), berwarna putih, dan memiliki dhvaja-mudra.
Dia dipanggil Bhatara Sri Sakyamuni, sarvvadevaguriicyate,
dikenal sebagai guru semua dewa. Devatd yang berasal dari sisi
kanan tubuh Bhatara Sri Sﬁkyamuni berwarna merah, memiliki
dhyana-mudra, dibangkitkan oleh aksara hrih (hrihkara), disebut
Bhatara Sri Loke$vara. Devatd yang berasal dari sisi kiri tubuh
Sri Sékyamuni berwarna nila, memiliki bhithsparsa-mudra,
dibangkitkan oleh aksara brih (brihkara), disebut Bhatara Sri
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kaya, vak, citta, sira makasila n asih punya bhakti, ahyun
pva sira pirpa nin tribhuvana.

Mijil ta bhatara $r1 vairocana sake mukha $r1 $akyamuni.
Mavibhaga ta bhatara $r1 lokes$vara, mijil ta bhatara
amitabha mvan bhatara ratnasambhava. Mavibhaga
ta bhatara $r1 bajrapani, mijil bhatara aksobhya mvan
bhataramoghasiddhi. Sira ta kalima sira sinanjiian bhatara
paiica tathagata mvan bhatara sarvvajiana naran ira
vaneh.

Mijil tan devata sarvvakaryya kartta sake kasarvvajiian
bhatara vairocana, lvirnya 1$vara, brahma, visnpu, sira
ta kinon mamariptirnakna n tribhuvana mvan isyanya
de bhatara Vairocana, donanya pagavayana kapararthan
mvan sthana bhatara pintija irikan kala, dadi tan sthavara
Jjangamadi. Svargga hibekan devatadi marttyapada hibekan
manusadi, patala hibekan nagadi de bhataresvara, brahma,
visnu, ya ta matannyan sarvvakaryya kartta sira, nora tan
kahanan ira, ndan dinadyaken de ni kasarvvajiian bhatara $r1
vairocana ka n sarvvakaryya kartta bhatara 1$vara, brahma,
visnu. Mankana kahidepan bhatara sarvvajiia denin sakara
jhiana pintja sira rin pancopacara jiana tatva. Kahidep
pva sira denin vahyaka jiiana san hyan arcca, pratima, peta,
sakali pindija rin paficopacara vahya.
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Bajrapani. Ketiganya disebut Bhatara Ratnatraya. Mereka dikenal
sebagai Buddha, Dharma, dan Sangha. Esensi mereka adalah
tubuh (kdya), ucapan (vak), dan batin (citta). Sila mereka adalah
welas asih (asih), kebajikan (punya), dan bakti (bhakti). Mereka
juga berharap menyempurnakan tiga-buana (zribhuvana).
Bhatara Sri Vairocana berasal dari wajah Sri Sakyamuni.
Bhatara Sri Loke§vara membagi dirinya, melahirkan Bhatara
Amitabha dan Bhatara Ratnasambhava. Bhatara Sri Bajrapani
membagi dirinya, melahirkan Bhatara Aksobhya dan Bhatara
Amoghasiddhi. Kelimanya adalah kebijaksanaan Bhatara Pafica
Tathagata dan disebut juga Bhatara Sarvajnana.

Dari keserbatahuan Bhatara Vairocana muncul para devata yang
menyelesaikan semua pekerjaan, yaitu, I$vara, Brahma, dan
Visnu. Mereka bekerja menyempurnakan tiga-buana (tribhuvana)
dan isinya untuk Bhatara Vairocana, sehingga pekerjaan
kesejahteraan dan kedudukan Bhatara disembah sepanjang waktu
oleh makhluk-makhluk bergerak dan tak-bergerak. Surga penuh
oleh para devata dan yang lainnya, dunia penuh oleh manusia
dan yang lainnya, neraka penuh oleh naga dan yang lainnya, oleh
Bhatara I§wara, Brahma dan Visnu, dengan demikian mereka
yang menyelesaikan semua pekerjaan, tidak ada tanpa mereka,
dan diciptakan oleh keserbatahuan Bhatara Sii Vairocana,
yaitu, Bhatara I$§vara, Brahma dan Visnu yang menyelesaikan
semua pekerjaan. Oleh karena itu, Bhatara Sarvajna dikenal
oleh pengetahuan dengan bentuk (sakara-jiiana) dalam lima
lipat upacara (paricopacara) tatva-jiiana, yang memujanya. la
dikenal oleh pengetahuan eksternal (vahyaka-jiiana) melalui
arca-arca suci (sanhyan arcca), patung (pratima), gambar (peta),
dan benda-benda visual (sakali) dalam lima lipat ritual eksternal
(paricopacara vahya).
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Kalinanyanakku: bhatara divariipa sira dadi bhatara
ratnatraya, matemahan bhatara paficatathagata.
Paricatathagata mandadyaken paricesvara, paricesvara
mandadyaken  brahmarsi, brahmarsi mandadyaken
sarvvajanma devatadi. Pahenak ta manah ta, hayva sansaya.

paiicaskandha

Nihan tan tatva visesa muvah pavaraha mami ri kita, krama
ni parnicaskandha ri san yogis$vara: ripa, vedana, sanjida,
sanskara, vijiana.

13

rilpa vairocana jiieyah vedana ratnasambhavah
sanjiasca amitabhasca sanskaramoghasiddhidah.
aksobhyo vijiianam jiieyah paiicaskandhasca ucyate.
panicangaparicabodhisca paricatathagatatmaka.

ka: Dan hyan vairocana ripa. Rijpa naranya: kulit, dagin,
otvat, tahulan, rah, vuduk, sumsum, ya ripa naranya.
Dan hyan ratnasambhava vedana. Vedana naranya: ikan
manhidep sukha duhka ya vedana na. Dan hyan amitabha
sanjnida. Sanjnd naranya: nama, nama naranya: aran,
ya sanjia naranya. Dan hyan amoghasiddhi sanskara.
Sanskara naranya: ikan ginave hetu mvan ginave pratyaya,
ya sanskara naranya. Dan hyan aksobhya vijiiana.
Vijiana tnaranya: samyajiana. Samyajiiana mnaranya:
pratyaksanumana, ya vijiiana naranya.

Skandha naran in $arira, parica naran in lima, yata sinanguh

sarira lima naranya. Mankana tatva nin paricaskandha ri
san yogisvara.
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Artinya, putraku, Bhatara Divariipa menjadi Bhatara Ratnatraya,
berubah menjadi Bhatara Paficatathagata. Paficatathagata
menciptakan Pafice$vara. Pafice$vara menciptakan Brahmarsi.
Brahmarsi menciptakan semua makhluk, devata, dan lain-lain.

Lima Tumpukan

Kamu amati tabiat luhur, sekali lagi, petunjukku untukmu, tabiat
lima tumpukan (paficaskandha) pada San Yogisvara: ripa,
vedana, sanjia, sanskara, vijiiana.

13

Riipa dikenal sebagai Vairocana, vedanda adalah Ratnasambhava,
dan sanjiia adalah Amitabha, sanskara adalah Amoghasiddhida;
Aksobhya dikenal sebagai vijiana, dan semuanya disebut
paricaskandha. Sari paricatathdgata adalah lima komponen
tubuh dan lima bodhi.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah ripa. Rijpa berarti: kulit
(kulit), daging (dagin), otot (otvat), tulang (tahulan), darah (rah),
lemak (vuduk), sumsum tulang (sumsum), itulah yang disebut ripa.
Dan Hyan Ratnasambhava adalah vedana. Vedana berarti: yang
membedakan sukacita dan kesedihan (sukha duhka), itulah yang
disebut vedana. Dan Hyan Amitabha adalah sarijiia. Sanjnia berarti:
nama (nama), nama berarti nama; itulah yang disebut sa7njria.
Dan Hyan Amoghasiddhi adalah sanskara. Sanskara berarti:
yang menjadi penyebab langsung (/efu) dan membuat penyebab
(pratyaya) tidak langsung (pembantu), itulah yang disebut sariskara.
Dan Hyan Aksobhya adalah vijigna. Vijiiana berarti: pengertian yg
benar (samyajiiana). Samyajiiana berarti: persepsi langsung dan
kesimpulan (pratyaksanumana), itulah yang disebut vijriana.
Skandha berarti tubuh (Sarira), parica berarti lima (lima),
karenanya dipandang lima tubuh (Sarira lima). Begitulah tabiat
panicaskandha San Yogi$vara.
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vijaksara

Nihan krama nin vijaksara mandadyaken paricatathdgata:
ah him tram hrih ah.

14

vairocanan tu ahkaram, humkaram aksobhyas tatha
tramkaram ratnasambhava hrihkaranca amitabha.

ka: Ah-kara vijaksara dan hyan vairocana, him-kara
vijaksara dan hyan aksobhya, tram-kara vijaksara dan
hyan ratnasambhawa, hrih-kara vijaksara dan hyan
amitabha, ah-karamoghasiddhidah, a-kara vijaksara dan
hyan amoghasiddhi.

Nahan vijaksaramijilaken paricabuddha.

trikhala trimala

Nihan tinkah bhatara buddha makavak trikhala. Trikhala
naranya rdaga dvesa moha kantarbhaverika tan dambha
irsya matsaryya.

15

rago 'mitabho vijiieyo dvesaccaksobhyo bajradhrk

moho vairocanas capi trirupabhavantatatah.

Ikan rdga dan hyan amitabha fattva nira, ikan dvesa dan
hyan aksobhya tattva nira, ikan moha vairocana tattva nira,
ya ta sinanguh frikhala de san yogis$vara. Karana nin valvi
valvi rin tribhava ikan raga dvesa moha tribhava naranya
bhavacakra.

Nihan fatva nin trimala ri san yogisvara:

16

arthah sakyamunih diksah kama lokesvarocyate

sabda bajrapanih jiieyah trimalam yogisanmata.

116



San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

Benih Aksara

Amati tabiat vijaksara yang menciptakan Pafica Tathagata: ah
hum tram hrih ah.

14

Vairocana adalah ahkara, tetapi huamkara adalah Aksobhya;
tramkara adalah Ratnasambhava, dan Arihkara adalah Amitabha.
Artinya: Ah-kara adalah vijaksara Dan Hyan Vairocana. Hiim-
kara adalah vijaksara Dan Hyan Aksobhya. Tram-kara adalah
vijaksara Dan Hyan Ratnasambhava. Hrih-kara adalah vijaksara
Dan Hyan Amitabha. Ah-karamoghasiddhidah, A-kara adalah
vijaksara Dan Hyan Amoghasiddhi.

Seperti itulah vijaksara yang menghasilkan lima Buddha
(panicabuddha).

Tiga Kejahatan dan Tiga Noda

Amati tingkah Bhatara Buddha menubuhkan trikhala. Trikhala
berarti raga, dvesa, dan moha, termasuk (kantarbhaverika)
dambha, irsya, dan matsaryya.

15

Rdaga dipahami sebagai Amitabha, dvesa adalah Aksobhya, yang
bajradhrk; moha adalah Vairocana, ini adalah tabiat trirupa.
Rdaga adalah esensi Dan Hyan Amitabha. Dvesa adalah esensi
Dan Hyan Aksobhya. Moha adalah esensi Vairocana. Ini yang
dipandang trikhala oleh San Yogi$vara. Sebabnya kembali lagi
dan lagi ke tribhava adalah raga, dvesa, dan moha ini. Tribhava
berarti bhavacakra.

Amati esensi trimala di San Yogis$vara:

16

Artha mengabdi ke Sakyamuni, Loke$vara disebut k@ma; $abda
dikenal sebagai Bajrapani, trimala ini diingat oleh para yogi.
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ka: Artha $r1 $akyamuni tatva nira, kama $r1 lokesvara tatva
nira, $abda $r1 bajrapani fatva nira. Ikan artha kama sabda
ya ta inajaraken trimala de san yogisvara.

17

ragadvesamoho buddhah arthakamasabdatmakah
dharmmasusmytibhavaya smrteh syat duhkhadharandt.
ka: Bhatara buddha sira makatatva n raga dvesa moha,
makavak artha kama sabda sira, ka: trikhala sira trimala
sira. Paran don ira n makavak trikhala trimala? Makadon
dadya ni smrti marmma nin dharmma, makanimitta smyti
rin dharmma, dadi makasankan kadharanan in duhka, ya ta
hetu nira n patemahan trikhala trimala, duhka hetu nika,
marapvan ikan rat kabeh mahyun anulahakna n dharmma,
sadhananyan umangihakna n inak ambek.
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Artinya: Artha adalah esensi St Sakyamuni. Kama adalah esensi
ST Lokesvara. Sabda adalah esensi Sri Bajrapani. Artha, kama,
dan $abda adalah trimala yang diajarkan San Yogisvara.

17

Tabiat Buddha adalah raga, dvesa, dan moha, juga artha, kama,
dan $abda; dari perenungan terhadap duhka bangkit perenungan
terhadap Dharmma.

Artinya: Bhatara Buddha memiliki esensi raga, dvesa, dan
moha, dan menubuhkan artha, kama, dan $abda, yaitu: trikhala
dan trimala. Apa niatnya menubuhkan trikhala dan trimala?
Tujuannya membangkitkan perhatian penuh (smyti) menembus
dharmma yang dalam. Karena perhatian penuh terhadap
dharmma, menjadi penyebab terpusatnya batin atas duhka, yakni
penyebab munculnya trikhala dan trimala, penyebabnya adalah
duhka, sehingga seluruh hasrat dunia adalah untuk melaksanakan
Dharmma, praktiknya harus mencapai batin yang tenteram (inak
ambek).
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triratna

18

buddho sakyamunir vidvan dharmmo lokesvarah prabhuh
sangho bajrapanir jiieyas tritaratnan tu vidhiyate

Ka: Dan hyan $rT s$akyamuni paramartha dan hyan buddha
tattva nira $r1 loke$vara dan hyan dharmma tatfva nira
$11 bajrapani aryya sangha tattva nira. Sira ta sinanguh
bhatara ratnatraya naran ira. Vairocana, amitabha,
aksobhya, ratnatraya naran ira. Vairocana, ratnasambhava,
amoghasiddhi ratnatraya sira muvah.

trikaya

Nihan tattva nin trikaya: kaya, vak, citta.

19

kayo vairocanas capi vak camitabho vijiieyah

cittam aksobhyabajras ca trikaya namnda sammatah

Ka: Dan hyan vairocana kaya, sarvvamudra sarvvalaksana,
ya kaya naranya. Dan hyan amitabha vak. Vak naranya;
sarvva sabda, makadi mantra vijaksara, ya vak naranya.
Dan hyan aksobhya citta, sarvva jridna ya citta naranya.
Yata matannyan bhatara ratnatraya sira trikaya, lin san
yogis§vara.

triparartha

Nihan tattva nin triparartha kavruhana, triparartha
naranya: asih, punya, bhakti.
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Tiga Permata

18

Sakyamuni adalah Buddha, yang mengetahui; Loke$vara adalah
Dharma, gusti; Sangha dikenal sebagai Bajrapani; begitulah
triratna dipuja.

Artinya: Realitas akhir Dan Hyan Sri Sakyamuni adalah Dan
Hyan Buddha sebagai tabiat sejatinya. Tabiat sejati SrT Loke$vara
adalah Dan Hyan Dharma. Tabiat sejati SrT Bajrapani adalah Arya
Sangha. Mereka dikenal sebagai Bhatara Ratnatraya. Vairocana,
Amitabha, dan Aksobhya disebut ratnatraya. Vairocana,
Ratnasambhava, dan Amoghasiddhi adalah juga ratnatraya.

Tiga Tubuh

Tabiat trikaya adalah: tubuh, ucapan, batin.

19

Tubuh adalah Vairocana; juga ucapan diketahui sebagai
Amitabha; dan batin adalah intan Aksobhya; mereka dipandang
sebagai trikaya.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah tubuh. Semua mudra dan
ciri-ciri juga dirujuk sebagai tubuh. Dan Hyan Amitabha adalah
ucapan. Yang disebut ucapan, semua sabda, mulai dari mantra
dan vijaksara, juga disebut sebagai ucapan. Dan Hyan Aksobhya
adalah batin. Keserbatahuan juga dirujuk sebagai batin. Oleh
karena itu Bhatara Ratnatraya adalah trikaya, sabda San Yogisvara.

Tiga Kemaslahatan

Amati tabiat triparartha yang harus dikenali. Triparartha berarti:
asih, punya, bhakti.
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20

asih vairocana jiieyah punyas camitabhas tatha

bhaktis caksobhya bajradhrk triparartha nigadyante.

Ka: Bhatara vairocana sira asih. Asih naranya,
san kumavasakén caturparamita, ya asih naranya.
Bhataramitabha punya. Ikan kumavasakén satparamita, ya
punya naranya. Bhataraksobhya si(ra) bhakti. Ikan lumaku
satatanut rasa nin agama, matéguh rumaksa tapa brata
sanskara mvan buddhasasana tan kavanéhan manulahakén
dharmma, ya sinanguh bhakti naranya. lkan asih punya
bhakti, ya triparartha paramartha naranya, makatattva n
ratnatraya.

paiicadhatu

Nihan fatva nin pancadhatu i san yogisvara. Paricadhatu
naranya: prthivi, apah, teja, bayu, akasa.

21

prthividhatur buddhasca abdhdtu ratnasambhavah
tejodhatuscamitabho vayuscamoghasiddhidah
akasadhatur aksobhya etani paficadhatuni

satvena paricadehasca paricatathagatatmaka.

ka: Dan hyan vairocana sira buddha, sira prthividhatu. Ikan
abvat prthivi naranya. Dan hyan ratnasambava apahdhatu.
Ikan drava svabhava, ya apah naranya. Dan hyan amitabha
tejadhatu. Ikan laghu svabhava, ya tejadhdtu naranya. Dan
hyan amoghasiddhi sira bayudhatu. Ikan vala svabhava, ya
bayudhatu naranya. Dan hyan aksobhya akasadhatu. Ikan
taya svabhava, ya akasa naranya.
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20

Vairocana diketahui sebagai asih dan Amitabha adalah punya;
Aksobhya, yang Bajradhrk, adalah bhakti, begitulah triparartha
disebut.

Artinya: Bhatara Vairocana adalah asih. Asih berarti orang yang
telah menguasai catur paramita disebut asih. Bhataramitabha
adalah punya. Orang yang telah menguasai sat paramita disebut
punya. Bhataraksobhya adalah bhakti. Orang yang perilakunya
selalu mengikuti esensi agama, teguh dalam melaksanakan
tapa brata, ritual penyucian (sanskara), dan ajaran Buddha
(buddhasasana), tak pernah merasa puas dalam berlatih
Dharmma, dipandang sebagai bhakti. Asih, punya, dan bhakti
adalah triparartha paramartha, dan merupakan esensi ratnatraya.

Lima Unsur

Amati tabiat paricadhatu San Yogi$vara. Paricadhdtu berarti:
tanah (prthivi), air (apah), api (teja), bayu (bayu), angkasa (akasa).
21

Tanah (prthivi) adalah Buddha (Vairocana), air (ab) adalah
Ratnasambhava, api (fejo) adalah Amitabha, bayu (vayu) adalah
Amoghasiddhida, angkasa (akasa) adalah Aksobhya, lima unsur
ini (paricadhdtuni) adalah kualitas lima tubuh (paricadeha) tabiat
panicatathdagata.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah Buddha. Dia adalah unsur
tanah (prthividhatu). Semua yang memiliki berat adalah tanah
(prthivi). Dan Hyan Ratnasambava adalah unsur air (apahdhatu).
Semua yang tabiatnya cair disebut air (apah). Dan Hyan Amitabha
adalah unsur api (tejadhdatu). Semua yang tabiatnya ringan disebut
api (tejadhatu). Dan Hyan Amoghasiddhi adalah unsur bayu
(bayudhdatu). Semua yang tabiatnya kuat (vala) adalah bayudhatu.
Dan Hyan Aksobhya adalah unsur angkasa (akasadhatu). Semua
yang tabiatnya kosong disebut angkasa (akasa).
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Nahan krama dan hyan paficatathagata matemahan
paricadhatu.

Ikan paricadhatu ya ta pancadeha denin sarbvasatva,
lvirnya: prthivi pinakadagin, kulit, otvat, tahulan. Apah
pinakarah, vuduk, sumsum, reta, §lesma. 7eja pinakapanon.
Bayu pinaka us$vasa. Akasa pinakalepana nin $arira,
pinakaroma. Mankana lvir nin pasiicamahdabhiita pinakavak
ninsarbvasatva; sahakalavan gunanya pinakasarira: Prthivi
makaguna n gandha, apah makaguna n rasa, teja makaguna
n ripa, bayu makaguna n sparsa, akasa makaguna n $abda.
Ya ta hetu nin purusa kinahanan denin ripa, rasa, gandha,
sparsa, $abda, apan makavak paricadhdtu.

Nihan  krama dan hyan tathagata patemahan
paricaripaskandha. Paricariipaskandha naranya: kalala,
arvuda, ghana, pesi, prasaka.

22

kalalam bajrasattvasca arvudha ratnasambhavah
ghanamitabho vijiieyah pesi amoghasiddhidah.

vairocana prasakayam paricaripatmasambhavah
paricakaravisambodheh paricatathagata mata.

ka: Dan hyan aksobhya kalala. Kalala naranya: pila-pilu.
Dan hyan ratnasambhava arvuda. Arvuda naranya: vereh.
Dan hyan amitabha ghana. Ghana naranya: dagin akandel,
kadyanganin goh gavayadi. Dan hyan amoghasiddhi pesi.
Pesi naranya: dagin alamed, kadyanganin pipilikadi. Dan
hyan vairocana prasaka. Prasaka naranya: matanan,
masuku, mahulu, kadyanga nin manusa devatadi.

Nahan krama dan hyan paficatathagata patemahan
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Begitulah cara Dan Hyan Paficatathagata menjadi paricadhatu.

Paricadhatu adalah lima tubuh (paficadeha) semua makhluk.
Mereka adalah: tanah menjadi daging (dagin), kulit (kulit), otot-
otot (otvat), tulang (tahulan). Air menjadi darah (rah), lemak
(vuduk), sumsum tulang (sumsum), air mani (reta), lendir ($lesma).
Apimenjadi mata (panon). Bayu menjadi nafas (usvasa). Angkasa
menjadi pelindung tubuh, juga menjadi rambut. Demikianlah
mereka adalah jenis-jenis paficamahabhiita yang mewujud pada
semua makhluk; bersama dengan sifat-sifat yang menjadi tubuh:
tanah menjadi sifat gandha, air menjadi sifat rasa, api menjadi
sifat rijpa, bayu menjadi sifat sparsa, angkasa menjadi sifat Sabda.
[tulah sebab seseorang menjadi memiliki ripa, rasa, gandha,
sparsa, dan $abda, karena mewujudkan paricadhatu.

Amati cara Dan Hyan Tathagata menjadi paficariipaskandha.
Pafticaripaskandha berarti: kalala, arvuda, ghana, pesi, prasaka.
22

Kalala adalah Bajrasattva, arvudha adalah Ratnasambhava, ghana
dipahami sebagai Amitabha, dan pesi adalah Amoghasiddhida.
Vairocana adalah prasaka, mereka diingat sebagai tabiat lima
bentuk (pasicariipa), paiicdakaravisambodhi, dan paficatathdagata.
Artinya: Dan Hyan Aksobhya adalah kalala. Kalala berarti: lendir
(pila-pilu). Dan Hyan Ratnasambhava adalah arvuda. Arvuda
berarti: busa (vereh). Dan Hyan Amitabha adalah ghana. Ghana
berarti: daging tebal (dagin akandel), seperti sapi dan banteng
liar (goh gavaya), dll. Dan Hyan Amoghasiddhi adalah pesi. Pesi
berarti: daging tipis (dagin alamed), seperti semut (pipilika), dll.
Dan Hyan Vairocana adalah prasaka. Prasaka berarti: embrio
yang memiliki tangan, kaki, kepala, manusia, devata, dll.
Demikianlah cara Dan Hyan Paficatathagata menjadi pafica ripa
skandha, yaitu paricakaravisambodhi.
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paficajiana

Nihan karma nin paricatathdgata jiiana ri san hyan
kamahayanikan.

23

sasvatajiianabuddhasca adarsajiianaksobhyasca

samata ratnasambhavah krtyaiicamoghasiddhidah.
pratyaveksanavijiieyo lokesvara paramsukham

etani paricajiianani guhyarica prakirtyate.

ka: Ikan nispraparica-jiiana kinahanan denin
atmaniyabhinivesa, yatika §a$vata-jfiana naran ika, jiana
bhatara vairocana ika.

Ikan prabhdsvara-jiiana, jiana lumen kadi teja san hyan
aditya, ya adarsana-jiiana naranya, jiiana bhataraksobhya
ika.

Ikan jrana grahya-grahakarahita tanpa ngego, tanpa
ngego avaknya, ya akasamata-jiiana naranya jiiana bhatara
ratnasambhava ika.

Ikan jaana sarbvadharmmanairatmya, humidep $tnyata
nin sarbvadharmma nityadd, ya pratyaveksana-jiiana
naranya, jiana bhataramitabha ika.

Ikan jaana vyapara rin sarbvakriya sarbva hana taya,
ngtniveh byapara polah nin avak yatika krtyanusthana-
Jjiiana naranya, jiiana bhataramoghasiddhi ika. Matannyan
karmmakuli naran dan hyan amoghasiddhi ri de nira n
byapara ri sarbvakarmma.

Nahan prabheda nin paricajiiana de san yogisvara, parama
rahasya ika.
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Lima Kebijaksanaan

Amati cara Paficatathagata jiiana di San Hyan Kamahayanikan.
23

Sasvata-jfiana adalah Buddha (Vairocana), adarsa-jiiana adalah
Aksobhya; [Aka$]amata-[jiiana]l adalah Ratnasambhava,
krtyalanusthana-jiianaladalahAmoghasiddhida; Pratyaveksanal-
jhana] dipahami sebagai Lokesvara (Amitabha), kebahagiaan
agung; mereka adalah lima rahasia jiiana (paricajianani).
Artinya: Nispraparica-jiiana adalah yang mengandung ikatan
terhadap milik sendiri (atmaniyabhinivesa) disebut $asvata-
jhana, jiana Bhatara Vairocana.

Prabhdsvara-jiiana adalah jiana yang gemilang seperti api San
Hyan Aditya disebut adarsana-jiiana, jiiana Bhataraksobhya.
Jiana grahya-grahakarahita ini tanpa menggenggam, tanpa
menggenggam tubuh disebut akasamata-jfiana, jriana Bhatara
Ratnasambhava.

Sarbvadharmmanairatmya jiana merealisasi kekosongan
(stunyata) semua dharma (sarbvadharmma) terus-menerus,
disebut pratyaveksana-jiiana, jiana Bhataramitabha.

Jiiana ini terlibat dalam semua tindakan, semua keberadaan dan
ketakberadaan, dan pastinya terlibat dalam tingkah laku tubuh
disebut krtyanusthana-jiiana, jiiana Bhataramoghasiddhi. Oleh
karena itu karmmakuli adalah nama Dan Hyan Amoghasiddhi
yang dirinya terlibat dalam semua tindakan (sarbvakarmma).
Demikianlah perbedaan dalam paricajiiana menurut San
Yogisvara. Mereka adalah rahasia tertinggi (parama rahasya).
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pancatathagatadevl

Nihan krama nin paricatathagatadevi, lvir nira: bharali
dhatvi$vari, bharali locana, bharali mamaki, bharali
pandaravasini, bharali tara. Nahan pratyeka nira n parica.
24

dhatvisvart mahadevi vairocanapatir jiieyd
locanaksobhyapatis ca dhatvisvart locaneka

mamaki ratnasambhava pandaravasini devi
amitabhapatir jiieya taramoghasiddhipriya.

Bharal1 dhatvisvart sira ta devi levih mekasvami bhatara
vairocana. Bharali locana makasvami bhataraksobhya.
Bharalt dhatvisvart mvan bharali locana tungal tattva nira,
ya ta matannyan caturdevi, ikan devi sumahakaryya nira
bhataravairocana, makajiianasasvata-jnana,sarvvajiaripa,
lvir nira: satvabajr1, ratnabajr1, dharmmabajri, karmmabajri.
Nahan lvir nin caturdevi parivara bhatara vairocana. Sira
ta kavasakna kesevitan ira de san sadhaka, marapvan
engal kapangih ikan kavairocanan. Bharali mamaki
devi bhatara ratnasambhava. Bharali pandaravasini devi
bhataramitabha. Bharali tara devi bhataramoghasiddhi.
Nahan krama bhatara paficatathagata saha devr.
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Lima Tathagatadevi

Ada lima tathagatadevi, mereka adalah: Bharalt Dhatvi§vari,
Bharali Locana, Bharali Mamaki, Bharali Pandaravasini, Bharali
Tara. Kelimanya secara individu adalah:

24

Diketahui bahwa DhatvisvarT, deviagung punya Vairocana sebagai
tuan; Locana punya Aksobhya sebagai tuan, dan Dhatvisvari
dan Locana adalah satu. Mamaki punya Ratnasambhava,
Pandaravasini, devi, diketahui punya Amitabha sebagai tuan;
Tara adalah pasangan Amoghasiddhi.

Bharali Dhatvisvari sebagai devi tertinggi adalah pasangan
Bhatara Vairocana. Bharalt Locana adalah pasangan Bhatara
Aksobhya. Bharalt Dhatvisvari dan Bharali Locana pada
dasarnya satu, sehingga ada empat devi. Para devi yang membuat
karya besar untuk Bhatara Vairocana, yang kebijaksanaannya
adalah $asvata-jnana, bentuk dari sarvajiia, adalah Satvabajri,
Ratnabajri, Dharmabajri, dan Karmmabajri. Ini adalah empat
devi yang mendampingi Bhatara Vairocana. Mereka harus
dikuasai dan dilayani oleh praktisi, sehingga ia dapat segera
merealisasi Vairocana. Bharalt Mamaki adalah devi dari Bhatara
Ratnasambhava. Bharali Pandaravasini adalah devi dari Bhatara
Amitabha. Bharali Tara adalah devi dari Bhatara Amoghasiddhi.
Ini laku paricatathagata dan devir.
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caturdevi

Nihan tan vijaksara mandadyaken caturdevi: e, vam, ma, ya.
25

ekaram mamaki jieyah vamkaram pandaravasini
makaram tarasyasmrtah yakaram locana punah.

ka: ekara vijaksara bharall mamaki, vamkara vijaksara
bharali pandaravasini, makara vijaksara bharali tara,
yakara vijaksara bharali locana, punah muvah ikan yakara
vijaksara bharali dhatvisvari.

Nahan karma nin caturdevi vijaksara:

26

maitri locand vijieya mamaki karuna mata

mudita pandaravakya upeksa tarayasmrta.

ka: Bharali locana metri tatva nira. Ikan ambek asih tan
makasankan pratyupakara ya maitri naranya. Bharalt
mamaki karund tatva nira. lkan ambek duhka mulat ri
lara nin sarbvasatva, lumekas ta ya manulun, ya karuna
naranya. Bharali pandaravasini mudita tatva nira. Ikan
ambek sukha tumon sukha nin sarbvasatva, ya mudita
naranya. Bharall tara wupeksa tatva nira. lkan ambek
nirmmala mananumoda sukha nikan sarbvasatva, tan
menet vehana sukha, mvan arva pajastuti denin satva
manemu sukha, tan menet, tan melik, tan gemyan, kevala
humenen mulat juga nisparigraha jati nika, ya upeksa
naranya, yatika makatatva n bharali tara.

Na maitri karund muditd upeksa caturdevi tatva nira, lin
san yogisvara.
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Empat Devi

Amati vijaksara yang menciptakan empat devi: e, vam, ma, ya.
25

ekara diketahui sebagai Mamaki, vamkara adalah Pandaravasini,
makara diingat sebagai Tara, lagi yakara adalah Locana
Artinya: ekara adalah vijaksara Bharali Mamaki, vamkara adalah
vijaksara Bharali Pandaravasini, makara adalah vijaksara Bharalt
Tara, yakara adalah vijaksara Bharalt Locana, dan yakara juga
vijaksara Bharali Dhatvi§varT.

Ini laku vijaksara empat devr:

26

Maitri diketahui sebagai Locana, Mamaki dipikir sebagai karuna;
Mudita diketahui sebagai Pandaravasini, upeksa diingat sebagai
Tara.

Artinya: Tabiat Bharali Locana adalah metri. Batin penuh kasihnya
tanpa pamrih disebut maitri. Tabiat Bharalt Mamaki adalah
karuna. Batin duhka ketika melihat semua makhluk menderita
cepat membantu disebut karupd. Tabiat Bharali Pandaravasini
adalah mudita. Batin gembira melihat sukacita dalam diri semua
makhluk disebut mudita. Tabiat Bharalt Tara adalah upeksa.
Batin tanpa noda bersimpati atas sukacita semua makhluk,
tanpa mempertimbangkan memberikan sukacita, atau berbagi
penghormatan dan pujian dengan yang menemukan sukacita,
tanpa mempertimbangkan, tanpa meratap, tanpa kekikiran, hanya
melihat cirinya yang tiada tara, disebut upeksa, yang mewujud di
Bharali Tara.

Demikianlah, maitri, karuna, muditda, dan upeksa adalah tabiat
empat devi, seperti dikatakan San Yogi$vara.
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paramaguhyatathagata

27

evam bodhisamadhyottah sarbvamudratathagata
suguhyatopitajiieyo buddhacaryyavicaksanaih.

ka: Ikan kajaran in bodhi samadhi mvan ikan sarbvamudra
pinakalaksananta mvan ikan tathdgata inanen-anenta,
mvan ikan paramaguhya tathagata niyata ika kavruhana
de san buddhacaryyavicaksana, ka, ikan mahabodhi,
ikan samadhi, ikan sarbvamudra mantra yoga bhavana
mvan kavicaksanan yatikavak nin caturdevi locana,
pandaravasini, mamakai, tara. /#i caturdevi kavruhana hayva
tan prayatna, pada pavitra nira mvan bhatara hyan Buddha
yan ta kapangih pavak nira caturdevi de san yogi$vara.
Im! Iti san hyan kamahdayanan.
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Tathagata Rahasia Tertinggi

27

Bodhi ini bangkit dari samadhi, semua mudra, dan tathdagata,
rahasia tertinggi ditabur, adalah untuk diketahui oleh yang
memiliki kebijaksanaan dan buddhacarya.

Artinya: ajaran pencerahan (bodhi), samadhi, dan semua
mudra sebagai lambang, dan fathagata ini sebagai aspirasi,
dan paramaguhya tathdgata ini, sesungguhnya, adalah ajaran
untuk diketahui oleh orang yang memiliki kebijaksanaan dan
buddhacaryya. Artinya: mahabodhi, samadhi, semua mudra,
mantra, yoga, bhavana, dan kebijaksanaan adalah tubuh empat
devi, Locana, Pandaravasini, Mamaki, dan Tara. Untuk mengenal
empat devi ini, janganlah tidak tekun. Mereka murni seperti
Bhatara Hyan Buddha; jika empat devi ini ditemukan mereka
harus dipadukan oleh San Yogi$vara.

Im! Inilah San Hyan Kamahayanan.
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